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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal

22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal
Y
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b Be
o ta’ t Te
Gy sa $ es (dengan titik atas)
d jim J je
- h h Ha (dengan titik bawah)
é kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal 2 ze (dengan titik di atas)
J ra’ T er
J zai z zet
Y sin ) es
ui’, syin Sy esdan ye
U sad $ Es (dengan titik di bawah)
L dad d De (dengan titik di bawah}
1 ta’ t Te (dengan titik di bawah)
;]5, za’ z Zet (dengan titik di
bawah)
& ’ain ¢ koma terbalik di atas
& gain g ge
s fa’ f ef
3 qaf q qi
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)| kaf k Ka
dJd lam 1 el
o mim m ’em
O nun n ’en
3 waw \'4 \"
5 ha’ h Ha
s hamzah ’ Apostrof
7 ya’ y Ye
I1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
YRS ditulis Muta'addidah
A ditulis iddah
IIL. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan tulis »
ASa ditulis Hikmah
E\e B ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan, bila Kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesiay, Seperti~zakat,) salatCdan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka
ditulis dengan A
) S sl _3‘)” ditulis kardmah al-auliyd’
¢. Bilata’ marbiitah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan dammah
ditulis ¢
B J_L.ﬂ| ditulis Zakdh al-fitr
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IV. Vokal Pendek

- fathah ditulis A
kasrah ditulis I
* dammah ditulis U

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis a
:‘:‘IMA ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
Y ditulis Tansd
3. _ Kasrah + yi mati ditulis i
X )S ditulis Karim
4. Dammah + wawu mati ditulis il
LFag ditulis Furiid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditnlis ai
1 ditulis bainakum
2. Fathah + wawujmati ditulis au
Jé ditulis gaul
VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof '
‘;j_,ﬁ ditulis A’antum
e ditulis U’iddat
03] ‘,3 S ditulis La’ain syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1.

2. Bila diikuti

Bila diikuti huruf gomariyah
Of sl ditulis Al-Qur’dn
) ditulis AL-Qiyds

buruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

elasddl

ditulis

As-Samd’

]

ditulis

Asy-Syams

IX, Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat-ditulis menurut penulisannya

.32 g Al difulis Zawi al-furdd
Jad 4l ditulis Ahl as-sunnah
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM PELAYANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(Penélitian di STIE Latifah Mubarokiyah PP Suryalaya)
Oleh: Kharis
NIM: 04913083

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen
pendidikan dalam pelayanan pendidikan agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah
Pondok Pesantren Suryalaya. Dalam penelitian ini, manajemen pendidikan yang
akan diteliti adalah mulai dari perencanaan, pengorganisasian, operasionalisasi,
pengawasan dan kepemimpinan yang dilaksanakan di STIE Latifah Mubarokiyah
Pondok Pesantren Suryalaya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif  yang mencoba
menggambarkan secara kualitatif bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan
dalam pelayanan pendidikan agama Istam.-Teknik-pengumpulan data pada penelitian
ini adalah angket, pedoman observasi; wawancara dan studi dokumentasi. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisa dénpan membandingkan data dari studi
dokumentasi dengan kenyataan di lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1), STIE Latifah Mubarokiyah belum
optimal melaksanakan aspek perencanaan pada| manajemen pendidikan untuk
pendidikan agama Islam, terutama peérencanaan program kerja jangka menengah (4
tahun) dan jangka panjang (10 tahun),  yakni/ untuk mengantisipasi berbagai
perubahan dibidang ekonomi, politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan
teknologi. 2) STIE Latifah Mubarokiyah belum melaksanakan aspek organisasi
dengan baik. Ini ditunjukkan“dengan kurangnya-koordinasi yang baik dengan pihak
terkait, seperti dengan pihak yayasan, perguruan tinggi sekitarnya, atau pesantren.
Dan 3) STIE Latifah Mubrokiyah telah menjalankannya aspek pengawasan dengan
baik,

Kata kunci: implementasi, manajemen, perencanaan.



THE IMPLEMENTATION OF EDUCATIONAL MANAGEMENT
TOWARD ISLAMIC EDUCATION SUBJECT
(4 Study in STIE Latifah Mubarokiyal PP Surpalaya)
by: Kharis
Student Number: 04913083

ABSTRACT

The study aimed to recognize the implementation of educational management toward
Islamic education subject in STIE Latifch Mubarokiyah Ponrdok Pesantren Suryalaya.

Concerning the educational management, the study emphasized on five (5) aspects of
the management, that is, respectively planning,-organization, execution, control and
leadership that have been impleniented in' STIE\ Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya.

The study is a descriptive-qualitative“one, Which tries to describe qualitatively how
the implementation of the educationgah management lon Islamic education subject is.
The technigue of collecting data is questionnaire, observation, interview, and
documentation study. The data are then analyzed through comparing the documented
data and the real data obtained from the field.

The findings indicated that 1) STIE Latifah Mubarokiyah has not yet maximally
implemented the planning aspect of the educdtional thanagement mainly on planning
the middle term program (4 years) and long term program (10 years). It does not try
to aniicipare the changes | lin |eécongmyN\politics, Social, culture, science und
technology. 2) STIE Laiifah” Mubarokiyah has not pérformed the orgenizational
aspect expectedly or does not execute a good networking with other parties, such as
with yayasan, other higher schools, or with pesantren; and 3) STIE Latifah
Mubarokiyah has executed the control aspect as one of the educational management
principles.

Key words: implementation, management, planning.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan sistem pendidikan nasional adalah suatu usaha yang bertujuan
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri, dan
modern. Pembangunan pendidikan merupakan bagian penting dari upaya menyeluruh
dan sungguh-sungguh untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Keberhasilan
dalam membangun pendidikan akan memberikan-kontribusi besar pada pencapaian
tujuan pembangunan nasional secara _Keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut,
pembangunan pendidikan mencakup bex:bagai dimensi yang luas dan diselenggarakan.
sebagai satu kesatuan yang sistematik-dengan sistem terbuka dan multimakna.

Sistem pendidikan nasional dibangun”'dengan berpedoman pada Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional', yang<mengatur sétua aspek sistem, seperti
peserta didik, tenaga pendidik, kelembagaan, jpengelolaan, pembiayaan, bidang
kompetensi/keahlian, jalur, jenjang dah jenis pendidikam,‘dan lain-lain, yang harus
dijalankan dalam prinsip keadilan dan menjunjung tinggi hak-hak dasar warga negara
seperti yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal 28B Ayat (1) bahwa setiap orang
berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapatkan pendidikan dan mendapatkan manfaat dari ilmu pengetahuan dan

teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan

''UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bandung: Nuansa Aulia. 2003 : 3
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umat manusia, dan Pasal 31 Ayat (1) bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan.

Untuk menjabarkan amanat Undang-Undang Dasar 1945 amandemen ke IV
dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional itu, serta dalam rangka mencapai
sasaran pembangunan pendidikan nasional, Presiden RI mengeluarkan kebijakan
dalam bentuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2004-2009, yaitu: “1} Mewujudkan negara Indonesia yang aman dan damai; 2)
Mewujudkan bangsa Indonesia yang adil dan demokratis; dan 3) Mewujudkan bangsa
Indonesia yang sej ahtera.™

Selanjutnya Departemen Pendidikan Nasional menyusun Rencana Strategis
Pembangunan Pendidikan 2005-2009>yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari
program-program RPJMN. Perencanaan|pembangunan pendidikan, selain diarahkan
untuk mencapai sasaran dan target pembangunan nasional, juga sudah mencakup
sasaran dan target yang menjadi komitmen bangsa-bangsa dalam berbagai konvensi
internasional dalam pemenuhan hak-hak anak tanpa diskriminasi. Antara lain
Convention on The Rights of the Child (1989); The Dakar Framework for Action-
Education for All (2000), Millenium Development Goals (2000), serta The World Fit

for Children (2001)°.

% PP No. 7 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009. CD Diknas
Jakarta: Depdiknas, 2006 : 15
% Rencana Strategis (RENSTRA) Depdiknas, Jakarta: Depdiknas, 2003 : 20.
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Upaya untuk membangun manusia seutuhnya sudah menjadi tekad pemerintah
sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA) I Tahun 1969-1974. Namun
selama ini pembangunan pendidikan nasional dirasa belum mencapai hasil sesuai
yang diharapkan. Depdiknas selakn pemegang amanah pelaksanaan sistem
pendidikan nasional memiliki kewajiban untuk mewujudkan misi pembangunan
tersebut., Perspektif pembangunan pendidikan tidak hanya ditujukan untuk
mengembangkan aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial dan fisik
perserta didik, atau dengan kata lain menciptakan manusia Indonesia seutuhnya.

Namun demikian, setelah sekian lama pendidikan dilaksanakan, kualitas
sumber daya manusia (SDM) bangsaylndenesia masih tergolong rendah dan
memprihatinkan.* Rendahnya kualitas SDM mefupakan masalah mendasar yang
dapat menghambat pembangunan dan perkembangan kemajuan nasional pada semua
bidang. Data statistik menunjukkan bahwa tenaga kerja Indonesia masth didominasi
oleh mereka yang berpendidikan SD. Rendahnya tingkat pendidikan ini menurut
Harsono (1997) “merupakan penghambat dalam. kemampuan mempergunakan
teknologi modern untuk menghasilkan produk-produk yang memiliki daya saing.”™
Rendahnya kualitas SDM juga akan ﬁenjadi batu sandungan dalam era globalisasi,
karena era globalisasi merupakan era persaingan mutu atau kualitas. Jika bangsa

Indonesia ingin berkiprah dalam percaturan global, maka langkah pertama yang harus

4 M. Dawan Raharjo (Editor). Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasional. Jakarta: Internusa, 1997 :
196.
3 Harsono. Meningkatkan Kualitas Pendidikan Indonesia. Jakarta; Bumi Aksara. 1997 : 29.
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dilakukan adalah menata SDM, baik dari aspek intelektual, emosional, spiritual,
kreatifitas, moral maupun tanggungjawabnya.

Penataan SDM tersebut perlu diupayakan secara bertahap dan
berkesinambungan melalui sistem pendidikan formal, nonformal, maupun informal,
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Perlunya pengembangan
sistem pendidikan yang berkualitas lebih ditekankan, karena berbagai indikator
menunjukkan bahwa pendidikan yang ada belum mampu menghasilkan SDM sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan; meskipun kondisi
yang ada sekarang bukan sepenuhnya Kesalahan pendidikan.

Indikator-indikator yang menunjukkans bahwa pendidikan belum mampu
menghasilkan SDM berkualitas, mepurut E. Mulyasa dapat diidentifikasi sebagai
berikut.

Pertama; masalah tenaga kerja_yang sering terkatung-katung, bahkan tanpa
pemecahan yang jelas; Kedug; banyaknyaisu feroris, bahkan Indonesia telah
dituduh sebagai sarang teroris; Ketiga; hasil analisis berbagai ahli yang
menunjukkan bahwa bangsa Jadonesia-merupakan bangsa koruptor terdepan
di dunia. Keempat; banyak generasi muda, pelajar dan mahasiswa yang
diharapkan menjadi tulang_punggung, justity menjadi beban pembagunan,
karena keterlibatannya dengan narkoba, VCD porno dan perjudian. Kelima;
sebagai akumulasi dari keempat indikator di atas, ternyata bahwa dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara belum tumbuh budaya mutu, budaya
malu dan budaya kerja, baik di kalangan para pemimpin maupun di
masyarakat pada umumnya; sehingga sulit mencari figur yang bisa
diteladani®. |

Salah satu penyebab pendidikan belum mampu menghasilkan SDM

berkualitas adalah manajemen yang kurang tepat, penempatan tenaga tidak sesuai

¢ E. Mulyasa. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003 : 5-7.
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dengan bidang keahlian dan penanganan masalah bukan oleh ahlinya, sehingga tujuan
pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan
mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat diwujudkan.

Untuk menanggulanginya diperlukan penataan manajemen dalam berbagai
jalur dan jenjang pendidikan, terutama di lembaga-lembaga pelaksana pendidikan;
karena manajemen pendidikan yang sebelumnya merupakan wewenang pusat,
bergeser menjadi wewenang sekolah atau lembaga penyelenggara pendidikan, di
bawah koordinasi dan pengawasan pemerintah daerah kota dan kabupaten. Hal ini
sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah sebagaimana diatur dalam Undang-
undang nomor 22 dan 25 tahun 1999.

Upaya sungguh-sungguh untuk memberdayakan manusia Indonesia dalam
mewujudkan tujuan pembangunan | nasional.’| sangat dituntut. Sudijarto
mengemukakan bahwa “sumber daya manusia,yang dibutuhkan-adalah yang memiliki
kemampuan menguasai, menerapkan-dan mengembangkan IPTEK serta daya saing
yang tinggi.”’ Manusia yang demikian hanya _dapat. dikembangkan melalui sistem
pendidikan yang dapat memotivasi dan menantang otak, menyentuh dan
menggerakan galbu, serta mampu mendorong dan membangkitkan nafs peserta didik
untuk melakukan tindakan nyata berdasarkan pengetahuan dan keyakinan akan

kebenaran yang dikuasainya dengan penuh tanggung jawab.

7 Sudijarto, Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Gramedia, 1999 : 35
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Tanggung jawab ini perlu lebih dikedepankan dalam proses pendidikan,
karena akhir-akhir ini banyak Iulusan pendidikan yang pintar dan ferampil, tetapi
kurang bertanggung jawab dalam menerapkan dan mengamalkan ilmunya, sehingga
banyak menimbulkan masalah dalam kehidupan. Dalam kerangka inilah dirakasan
perlunya implementasi menajemen pendidikan, khususnya implementasi manajemen

pelayanan pendidikan agama Islam di Perguruan Tinggi.

B. Perumusan Masalah

Implementasi manajemen pendidikan di Perguruan Tinggi memiliki ruang
lingkup dan keterkaitan yang kompleks déngan masalah lainnya dalam pendidikan.
Oleh sebab itu, berdasarkan gejala ‘yang ‘mampak dalam latar belakang masalah,
penelitian ini difokuskan pada (1) manajemen' pendidikan di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya, dalam hal ini
mempermasalahkan perencanaan, péngorganisasian, pemggerakan, pengawasan dan
kepemimpinan pendidikan; (2) pelayanan_pendidikan agama Islam yang meliputi:
Ketepatan waktu pelayanan; Akurasi pelayanani; Kesopanan dan keramahan‘ dalam
memberikan pelayanan; Tanggung jawab pelayanan; Kelengkapan pelayanan;
Kemudahan mendapatkan pelayanan; Variasi model pelayanan; Pelayanan pribadi;
Kenyﬁmanan dalam memperoleh pelayanan; Atribut pendukung pelayanan lainnya;
(3) implementasi manajemen penyelenggaraan pendidikan dalam kegiatan pelayanan

Pendidikan Agama Islam.



Secara khusus permasalah dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan manajemen pendidikan di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya dalam
pelayanan Pendidikan Agama Islam?

2. Bagaimanakah pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya?

3. Bagaimana dampak implementasi manajemen pendidikan terhadap pelayanan
Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren

Suryalaya?

C. Maksud dan Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasatahan yangakan diteliti, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Implementasi manajemen pendidikan<di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikimalaya dalam pelayanan Pendidikan
Agama Islam, dalam hal‘ini meliputi:

a. Perencanaan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren
Suryalaya dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam.
b. Pengorganisasian pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok

Pesantren Suryalaya dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam.



Penggerakan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren
Suryalaya dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam.
Pengawasan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren
Suryalaya dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam.
Kepemimpinan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok

Pesantren Suryalaya dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam.

2. Pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok

Pesantren Suryalaya, dalam hal ini meliputi:

a.

Ketepatan waktu pelayanan Pendidikan |Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantrén Suryalaya.

Akurasi pelayanan Pendidikan| Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.

Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan Pendidikan
Agama Islam di STIE Latifah Mubarckiyah Pondok Pesantren Suryalaya.
Tanggung jawab pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya

Kélengkapan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren ‘Suryalaya.

Kemudahan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah

Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.



g. Variasi model pelayanan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE
Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.

h. Pelayanan pribadi dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE
Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.

i. Kenyamanan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.

j.  Atribut pendukung lainnya dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di
STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.

3. Implementasi manajemen pendidikan dalam pelayanan Pendidikan Agama

Islam di STIE Latifah Mubarokiyah PondoK Besantren Suryalaya.

D. Manfaat Penelitian

Sekurang-kurangnya ada dua Kategoti manfaat darl penelitian ind, yakii
manfaat teoritis dan manfaat prakitis,

Secara teoritis, hasil penelitian ini-\menghasilkan temuan-temuan baru
mengenai implementasi manajemen penyelenggarasm pendidjkan dalam pelayanan
Pendidikan Agama Islam di Pergurua_n Tinggi. Dari temuan ini dapat
mengembangkan sebuah konsep manajemen penyelenggaraan pendidikan yang mesti
dilakukan oleh Perguruan Tinggi, serta diharapkan oleh masyarakat.

Adapun manfaat praktisnya antara lain dapat memberikan masukan kepada

penyelenggara pendidikan, baik pemerintah, masyarakat dan STIE Latifah



Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya, khususnya mengenai pelayanan
Pendidikan Agama JIslam yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan mendukung program pemerintah dalam penataan Pendidikan Agama Islam. Serta
dapat dijadikan gambaran bagi Perguruan Tinggi lain di wilayah Tasikmalaya
khususnya yang memiliki kesamaan persoalan dengan STIiE Latifah Mubarokiyah
Pondok Pesaniren Suryalaya, dalam menerapkan manajemen penyelenggaraan

pendidikan dan meningkatkan pelayanan Pendidikan Agama Islam.

E. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Sebélumnya

Hasil penelitian beberapa perguruan [tinggi tentang pelaksanan pendidikan
agama Islam di Perguruan Tinggiumum,  menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan agama Islam, senantiasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
norma kehidupan kampus, digandengkan dengan kegiatan di mesjid kampus dan
dilaksanakan dengan manajemen kampus®.

Di beberapa perguruan tinggi umum, Pendidikan agama Islam merupakan
salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa semua fakultas dan jurusan, dan
termasuk kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian (MKPK) yang diberikan

kepada mahasiswa minimal 2 SKS.

8 Syahidin, dkk. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi. Jakarta: Depag 2002 : 7
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Hasil penelitian Ajat Sudrajat menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
di Universitas Negeri Yogyakarta

a. Mata kuliah Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu komponen
yang tidak dapat dipisahkan dengan kelompok mata kuliah Pengembangan
Kepribadian.

b. Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam adalah matakuliah wajib untuk
settap mahasiswa pada pergurvan tinggi untuk program diploma/
politeknik dan program sarjana.

¢. Mata kuliah Pendidikan Agama Islam dirancang dengan maksud untuk
memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta
memperluas wawasan hidup beragama dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati intra umat dalam satu agama, dalam hubungan antar
umat beragama, dan hubungan umat beragama dengan penyelenggara
negara demi terwujudnya kesejahteraan-umum.

Laporan yang dibuat oleh Kaglani'%fienyimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi bertujuan untuk meémpbantu terbinanya mahasiswa yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, perpikir
filosofis. Bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta dalam
kerjasama antarumat beragama dalam rangka pembanguhan dan pemanfaatan ilmu
dan teknologi serta seni untuk kepentingan manusia dan nasional.

PAI yang bermuatan 2\ SKS) diberikan-dalam satu semester yang diambil
mahasiswa semester 3 ke atas. Dalam satu semester akan terdapat paling banyak 16
kali pertemuan yang digunakan.

2. Kajian Literatur

? Ajat Sudrajar. Pendidikan Agama Islam di Iniversitas Negeri Yogyakarta. Jakarta; Depag, 2002: 81.
' Kaelany. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Universitas Indonesia. Jakarta: Depag 2002: 143.
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Implementasi dalam hal ini diartikan secara leksikal yakni pelaksanaan,
berasal dari bahasa Inggris (implementation).)’ Sebuah lembaga pendidikan harus
dapat mengimplementasikan manajemen sehingga pelaksanaannya menjadi efektif.
M.C. Laughin menyatakan bahwa “effectiveness refers to degree to whitch the
organizatin perform its intended mission”. Pelaksanaan merupakan keberhasilan
dalam mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.'?

Implementasi manajemen penyelenggaraan pendidikan harus dilaksanakan
secara efektif. Yakni penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan,
sesuai dengan tujuan, adanya hubungan antara kompenen, adanya hubungan antara
keinginan karyawan dengan keinginan), organisasi, Dengan demikian efektivitas
pelaksanaan manajemen penyelenggaraan pendidikan dapat diartikan sebagai
keberhasilan organisasi dalam usaha mencapai-tyjuan yang mana dalam proses
pencapaiannya melibatkan seluruh aspek manajemen baik yang bersifat internal
maupun cksternal,

Implementasi manajemen penyelenggaraan pendidikan dalam kegiatan
pelayanan Pendidikan Agama Islam akan nampak pada:

a. Perencanaan dan Evaluasi

Dalam paradig_ma baru manajemen pendidikan, sekolah tinggi memiliki
kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai dengan kebutuhannya (school

based plan). Misalnya untuk meningkatkan mutu, sekolah tinggi harus melakukan

" CD Kamus & Dictionary. 2002.
12 M.C. Laughin dalam Sutherland. Manajemen. Jakarta: Logos, 1987 : 28
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analisis kebutuhan, kemudian mengembangkan rencana peningkatan mutu
berdasarkan hasil analisis kebutuhan.*?

Sekolah tinggi juga memiliki kewenangan untuk melakukan evaluasi secara
internal untuk memantau proses pelaksanaan dan hasil program-program yang telah
dilaksanakan.!* Evaluasi semacam ini sering disebut evaluasi diri, yang dilakukan
secara jujur, adil, dan transparan agar dapat mengungkap informasi yang sebenamya.

Dalam hal ini termasuk evaluasi proses dan evaluasi hasil pendidikan.

b. Manajemen Kurikulum

Daerah dan sekolah tinggi-dibefi 'kewenangan untuk mengembangkan
kurikulum, mengembangkan silabus, “melaksanakan evaluasi kurikunlum dan
merancang kembali kurikulum yang lebih batk”

Manajemen kurikulum tidak hednya dilakukan oleh Ketva/Kepala Sekolah
Tinggi, tetapi juga perlu melibatkan Y ayasan;Penanggungiawab program dan dosen-
dosen serta memperhatikan lingkungan dimana/ perguruan tinggi itu berada juga

mempertimbangkan potensi wilayah ditnana peserta didikésstiap hari tinggal.

¢. Manajemen Perkuliahan
Perkuliahan yang dilakukan secara formal oleh Dosen dan Mahasiswa,

menuntut penerapan manajemen. Dalam perkuliahan, proses perencanaan,

£ Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung : Remaja Rosdakarya. 2002 : 58

" Hujair AH. Sanaky. Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani Indonesia,
Yogyakarta: Safiria Insania bekerja sama dengan UII, 2003 : 209.

1% Opcit.
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pengorganisasian, pengawasan dan kepemiminan dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya apabila komponen-komponen yang lain berjalan dengan baik.

Perkuliahan merupakan kegitan utama sekolah tinggi, yang dalam
pelaksanaannya sekolah tinggi diberi kebebasan memilih strategi, pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik
mata kuliah, peserta didik/mahasiswa, Dosen, serta kondisi nyata sumberdaya yang
tersedia dan siap didayagunakan di sekolah tinggi. Pemilihan dan pengembangan
strategi, pendekatan, metode, teknik perkuliahan hendaknya berpusat pada
karakteristis mahasiswa (student centred), agar dapat melibatkan mereka secara aktif
dan kreatif dalam perkuliahan.'® Perkuliahan PAT barus menekankan pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, dengan pendayagunaan masyarakat dan

lingkungan sekitar sekolah tinggi sebagai sumber belajar.

d. Manajemen Ketenagaan

Pengelolaan ketenagaan yang-dilakukan oleh sekolah tinggi sebagai wujud
implementasi manajemen pcnyelenggﬁraraan pendidikan dalam pelayanan penﬂidikan
agama Islam akan meliputi kegiatan analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutment,
pengembangan, hadiah (reward) dan sangsi, hubungan kerja sampai evaluasi kinerja

kependidikan'’ (dosen dan tenaga akademik lainnya).

' Nana Sudjana. Proses belajar Menggjar. Bandung: Sinar Baru, 1989 : 39.
17 Nanang Fatah. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Rosdakarya. 2004 : 18
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e. Manajemen Fasilitas

Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, pengelolaan fasilitas yang
mencakup pengadaan, pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan merupakan
kewenangan sekolah. Pelimpahan kewenangan tersebut perlu dilakukan karena
sekolah yang paling mengetahui secara pasti fasilitas yang diperlukan dalam
operasional sekolah, terutama fasilitas pembelajaran untuk memberikan kemudahan
kepada peserta didik.'®

Karena keterbatasan dana pendidikan, dalam realitasnya, sekolah mengajukan
usulan pengadaan fasilitas yang dibutuhkan kepada pemerintah, dan pemerintah
mengeluarkan dana untuk keperluah fasilitas tersebut setelah terlebih dahulu

dilakukan analisis tingkat kebutuhan dan kelayakan/Serta kewajaran harga.”®

f. Manajemen Keuangan

Pengelolaam keuangan,'terutama pengalokasian dan, peéhggunaan uang sudah
sewajarnya dilakukan oleh sekolah dibawah/pimpinan dan koordinasi kepala/ketua
sekolah®® Hal ini perlu dilakiakan( Karénd —sckolah yang paling. memahami
kebutuhannya, sehingga desentralisasi pengalokasiannya diserahkan kepada sekolah
dengan kewajiban membuat laporan pertanggungjawaban penggunaan sebenar-

benarnya. Sekolah jugé diberi kebebasan untuk mecari dana melalui berbagai

185 Mulyasa, Kepemimpinan Kepala Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003 : 84
19 Joesoef Enoch. Perencanaan Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta: 1990 : 69.
® Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan. Bandung: Angkasa, 1989 : 253
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kegiatan yang dapat mendatangkan uang agar perkembangan ke depan sumber
keuangan tidak semata-mata bergantung kepada pemerintah.

g. Manajemen Kepesertadidikan

Pengelolaan kepesertadidikan, mulai dari penerimaan, pengembangan,
pembinaan, penempatan, pembimbingan untuk melanjutkan sekolah atau untuk
memasuki dunia ketja, sampai pada pengurusan alumni sudah menjadi tanggung
jawab sekolah.?! Dalam implementasi manajemen pendidikan kini, pengelolaan dan
pengembangan kepesertadidikan perlu lebih diintensifkan melalui jalinan kerja sama

antar sekolah dengan masyarakat dan dunia kerja.

h. Manajemen Hubungan denganMasyarakat

Dalam alam demokrasi, masyarakat_meérupakan partner sekolah dalam
melaskanakan pendidikan dan pembelajaran; karena sekolah merupakan bagian
integral dari masyarakat.® “Kerjasama antac—keduanya sapgat penting untuk
meningkatkan keterlibatan, kepedulian keperilikan/dan dukungan operasional, baik

moral maupun finansial.

i. Manajemen Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah -termasuk sekolah tinggi- membutubkan iklim yang
kondusif-akademik, baik fisik maupun non fisik karena merupakan landasan bagi

penyelenggraan pembelajaran yang efektif dan produktif. Oleh karena itu, sekolah

* Depag, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: Depag, 2005 : 39.
21 ocit. Hujair, 2003 : 217
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perlu menciptakan iklim lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan semangat

dan merangsang belajar peserta didik.

F. Kerangka Teori

STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya merupakan bagian
dari lembaga pendidikan yang merealisasikan program Pendidikan Agama Islam
dengan menerapkan manajemen pendidikan, dan memberikan layanan khas STIE
Latifah Mubarokiya yang bernaung di bawah Yayasan Serba Bakti Pondok Pesantren
Suryalaya dengan ciri khas Thorigoh—Qodiriyah wa Naksabandiyah. Hal ini
dimungkinkan karena adanya otonomi Pefguruan,Tinggi. Dengan demikian maka
manajemen pendidikan agama Islam yangiditerapkan di STIE Latifah Mubarokiyah
Pondok Pesantren Suryalaya, akan memiliki keunikan sejalan dengan faktor-faktor
yang mengiringinya. Dalam hal ini“akan™ memunculkan ragam implementasi
manajemen, dengan tetap mengharapkan pendidikan yang, bermutu, sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan bérmutu/memerlukan adanya penilaian
terhadap situasi yangvada sekarang dalam ‘konteks-wilayah fertentu bahkan dalam
jenis dan jenjang pendidikan tertentu, termasuk di STIE Latifah Mubarokiyah sebagai
salah satu lembaga pendidikan tinggi. Dalam melaksanakan penilaian situasi
dibutuhkan adanya standar yang dikembangkan agar digunakan secara menyeluruh
dan dapat mengidentifikasi lembaga-lembaga berikut prosedur-prosedurnya yang

dengan standar itu akan dilaksanakan, dipantau, dan ditegakkan sistem serta prosedur
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penyelenggaraan pendidikan. Jelas, bahwa tidak ada sistem pendidikan yang mampu
mengembangkan sumber daya pendidikan sepenvuhnya apabila lembaga-lembaga
pendidikan tidak dimanaj dengan baik, tidak memberikan pelayanan yang semestinya.
Dengan demikian penyelenggaraan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah
membutuhkan manajemen dan pelayanan yang baik sehingga tujuan pendidikannya
tercapai secara optimal.

Merealisasikan tujuan pendidikan perfu didukung oleh kurikulum yang jelas,
pembelajaran, ketenagaan, sarana, dana, informasi, dan lingkungan yang kondusif,
yang dikelola melalui suatu proses sistemik dan sistematis. Dalam kerangka inilah
manajemen penyelenggaraan pendidikanmutlak diperlukan dan memposisikan diri
sebagai suatu keseluruhan proses kerjasama antar ‘manusia dalam mengelola sumber
daya, sumber dama, dan sumber - pendukung | lainnya melalui perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan kepemimpinan yang tepat untuk
mencapai tujuan pendidikan secéra efektif dan efisien.

Manajemen penyelenggaraan pendidikan diimplementasikan dalam berbagai
program pendidikan, salah satunya adalah dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam,
kegiatannya betul-betul memperhatikan ketepatan waktu pelayanan; akurasi
pelayanan; kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan; tanggung jawab
pelayanan; kelengkapan pelayanan; kemudahan mendapatkan pelayanan; variasi

model pelayanan; pelayanan pribadi; kenyamanan dalam memperoieh pelayanan; dan
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atribut pendukung pelayanan lainnya. Semua itu merupakan indikasi pelayanan
Pendidikan Agama Islam yang akan diteliti di STIE Latifah Mubarokiyah.

Bagan 1

Kerangka Pemikiran Penelitian

MANAJEMEN PENYELENGGARAAN
PENDIDIKAN
Kurikulum
P Pembelajaran '

p erencanaan Ketenagaan -
engorganisasian R Sarana Tujuan
Penggerakan > Dana > Pendidikan
Pengawasan .

K . Informasi

epemimpinan Uin Ma et
L
EVALUASI

l 4

PELAYANAN PENDIDIKAN AGAMA-ISEAM

Ketepatan Waktu Pelayanan

Akurasi Pelayanan

Kesopanan dan Keramahan dalam Memberikan
Pelayanan; STIE Latifah
Tanggung Jawab Pelayanan; Mubarokiyah
Kelengkapan Pelayanan; “+—| P.P Suryalaya
Kemudahan Mendapatkan Pelayanan; Kabupaten
Variasi Model Pelayanan; Tasikmalaya
Pelayanan Pribadi;

Kenyamanan dalam Memperoleh Pelayanan; dan
Atribut Pendukung Pelayanan Lainnya

VVVVVVYV VYVYVY
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G. Sistematika Pembahasan

Tesis ihi disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, dan sistematika pembahasan.

Bab II Implementasi Manajemen Pendidikan dalam Pelayanan Pendidikan
Agama Islam di Perguruan Tinggi, uraiannya meliputi pembahasan tentang
Manajemen Pendidikan, Konsep Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,
Pelayanan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi, Implementasi Manajemen
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di Pergufuan Tinggi.

Bab III Metode Penelitian. Bab-infi secara-khusus membicarakan bagaimana
penelitian ini akan dilakukan. Oleh sebab itu_di dalamnya menguraikan tentang
metode penelitian; langkah-langkah penelitian; lokasi dan subjek penelitian; teknik
pengumpulan data; dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasannya. Data yang diperoleh dengan
menggunakan metode penelitian sebagaimana disebutkan pada bab III, bagian awal
menyajikan data penelitian secara umum, kemudian diuraikan data tentang
implementasi manajemen pendidikan dalam pelayanan pendidikan agama Isalm di

STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya.
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Bab V Kesimpulan, dan Rekomendasi. Konsekuensi logis dari penyajian,
analisis dan pembahasan hasil penelitian adalah adanya kesimpulan. Dalam tesis ini,
kesimpulan disajikan pada bab V, kemudian rekomendasi yang didasarkan kepada

kesimpulan penelitian merupakan bagian kedua dari uraian pada bab V.

21



BABII
MANAJEMEN PENDIDIKAN

DALAM PELAYANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pembahasan mengenai manajemen pendidikan akan dimulai dengan
menguraikan konsep manajemen dan pendidikan secara parsial. Kemudian diambil
pengertian yang menyefuruh sehingga menjadi sebuah istilah yang menggambarkan
pengertian manajemen pendidikan. Setelah|itu akam\ dibahas tentang bidang garap
manajemen pendidikan, yang meliputitpereficanaan, pengorganisasian, pengawasan

dan kepemimpinan pendidikan.

A. Konsep Manajemen Pendidikan

Manajemen berasal dari bahasa Ingeris “fo manage yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan dan mengelola.”” (Echols dan Hasan Shadily, 1987).
Seperti istilah lain yang berhubungan dengan aktivitas manusia, istilah manajemen
sulit didefinisikan secara tepat. Menurut Nanang Fatah®®, “Manajemen sering
diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi” Selanjutnya Nanang menjelaskan,
manajemen dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulisck karena manajemen
dipandang sebagai bidang pengetahuan yang secara sistemik berusaha memahami

mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet

% John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia Indonesia Inggris, Jakarta: Gramedia
1998 : 359.
% Nanang Fatah. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Rosdakarya. 2004 : 1
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karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur oran lain
dalam menjalankan tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi
oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional
dituntut oleh suatu kode etik.

Soebagio Atmodiwirio”® mengemukakan bahwa “hakikat manajemen
sebenarnya adalah bagaimana seorang pimpinan mampu memanfaatkan sumber daya
yang dimilikinya seoptimal mungkin, sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasi.
Kemampuan pengelolaan sumber dayavinilah yang menjadi tugas seorang manajer.”
Adapun dilihat dari prosesnya, “manajemen meérupdkan suatu proses, sedangkan
manajer dikaitkan dengan aspek organisasi (orang-struktur-tugas-teknologi) dan
bagaimana mengaitkan aspek yang.-saty rdengan. yang lain, serta bagaimana
mengaturnya sehingga tercapai tujuan sistem.”2°.

Definisi tersebut biSa saja digunakan, tetapi dalam kenyataannya pengertian
manajemen bisa sangat luas sehingga tidak ada definisi yang digunakan secara
konsisten oleh semua orang. Definisi-yang’ lebih kompleks dikemukakan oleh Stoner
yang menyatakan bahwa “manajemen adalah proses perencanazin, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah

 Soebagio Atmodiwirio. Manajemen Pendidikan Indonesia. Takarta: Ardadidza Jaya, 2000 : 7
% Qpcit Nanang Fatah, 2004 ; 2
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ditetapkan ” >’ Lebih lanjut Siagian menguraikan bahwa: “Manajemen adalah
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain”. Pendapat tersebut memiliki
relevansi dengan pendapat Hutapea yang menyatakan bahwa “manajemen adalah
kemampuan manajer, pimpinan ataw pelaku untuk menciptakan aktifitas/kegiatan
mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada serta bagaimana
membuat aktivitas/kegiatan sehingga dapat memberikan pelayanan yang
memuaskan”.

GR. Terry & Leslie W Rue” memberikan pengertian manajemen sebagai
suatu proses atau kerangka kerja yang qmelibatikkan bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok atau orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud
nyata. Beberapa pengertian manajemen lainnya sebagaimana ditulis oleh Soebagio
Atmodiwirio® adalah sebagai berikut:

Robert Kresther: Manajemen adalaliproses kerja dengan malalui orang lain

untuk mencapai tujuans, Definisi~ini, sama «engan, pendapat Richars M.

Hodgetts & Steven Ultman yang ményatakan bahwa manajemen adalah suatu

proses untuk menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Dalam Ensiklopedia

Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, manajemen diartikan sebagai proses

merencanakan dan mengambil keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan

mengendalikan sumber daya manusia, keuangan, fasilitas dan informasi guna
mencapai sasaran organisasi dengan cara efisien dan efektif.

7 Sondang P. Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi, Jakarta: Bumi Aksara,
2004 : 5.

28 Terry, George R & Lestie W. Rue Dasar-dasar Manajemen, Jakarta : Bumi Aksara. 2001 : 1

* Qpcit. Soebagio : 5
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Beragamnya definisi manajemen yang dikemukakan oleh para ahli,
mengarahkan penulis untuk menyatakan bahwa manajemen pada hakikatnya adalah
aktivitas memadukan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Atau dengan kata lain, manajemen lebih menekankan kepada upaya untuk
mempergunakan suber daya secara efektif dan efisien dalam mencapai suatu tujuan,
Upaya-upaya dimaksud meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuanorganisasi yang telah ditetapkan.

Dalam bahasan ini, manajemen dikaitkan dengan pendidikan. Mencari arti
pendidikan yang disepakati bersama, -sebagaimanavmencari arti manajemen, tidak
mudah karena terdapat perbedaan yang-antara lain-disebabkan oleh sudut pandang,
pengutamaan, dan tujuan. Pada bagian ini beberapa definisi pendidikan disajikan,
schingga nampak adanya” perbedaan pengertian pendidikan, untuk kemudian
dicermati pengertian mana yang lebih dapatditerima sebagai definisi pendidikan pada
kajian ini.

Kata "pendidikan" semakna dengan kata education dalam bahasa Inggris
dan kata "rabba" atau "ta'dib” dalam bahasa Arab. Menurut Noor Syam®
pengertian pendidikan secara sederhana adalah usaha manusia untuk membina
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan,

Pendidikan itu sendiri mempunyai makna pengalihan nilai-nilai Pengetian

* Noor Syam. Dasar-dasar Pendidikan. IKIP Malang. 1981 : 2.
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pendidikan tersebut lebih cenderung kepada pengertian dari sudut pandang
masyarakat, tetapi belum menyentuh pengertian pendidikan yang sifatnya individual.
Dalam hal ini Hasan Langgulung®' sebagai berikut.

Pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari dua segi. Pertama dari sudut
pandang masyarakat, dan kedua dari sudut pandang individu. Dari sudut
pandang masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari generasi
tua kepada generasi muda, agar hidup masyarakat tetap berlanjut. Atau
dengan kata lain berarti penyaluran nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan
dari generasi ke generasi agar identitas masyarakat tersebut terpelihara. Dari
sudut pandang individu, pendidikan mengandung arti pengembangan potensi
individu.

Bila pernyataan ini diterima, | mengah@ung konsekuensi bahwa pendidikan
tidak sekedar "transper of knowledge", Yetapirjuga “transper of values". Jadi
pendidikan itu harus sampai pada ‘memijndabkam | nilai-nilai yang dianut, tidak
berhenti pada penyampaian pengetahuan''saja,’dan’ meliputi pula pengembangan
potensi-potensi yang dimiliki eléh ‘setidp-individu,. s¢hinggda petensi di dalam diri
individu berkembang sesuai dengan fitfahdya.

Dalam Undang-undangpR]I No, 20, tahtifi=2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional diuraikan sebagai berikut.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.>*

3! Hasan Langpulung. Asas-asas Pendidikan Islam, Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1985 : 3
*2 Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasicnal, Bandung: Nuansa
Aulia, 2004 :2
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Pengertian pendidikan dalam undang-undang tersebut lebih menekankan
kepada usaha atau proses yang disadari dalam mewujudkan suasana belajar sehingga
potensi peserta didik dapat dikembangkan. Dengan demikian, jika ada usaha-usaha
atau proses yang tidak disadari, secara kebetulan mengembangkan potensi individu
atau kelompok, tidak termasuk pada pengertian pendidikan.

Dalam Dictionary of Education dinyatakan bahwa pendidikan adalah: (a)
proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku lainnya di
dalam masyarakat tempat mereka hidup, (d) proses;sosial yang terjadi pada orang
yang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga
mereka dapat memperoleh perkembangan | kemampuan sosial dan kemampuan
individual yang optimal.

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapan hidup yang
akan datang, tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang dialami individu dalam
perkembangannya menuju ke tingkat kedewasaan. Oleh sebab itu menurut Redja
Mudyahardjo*® “Pendidikan adalah-Hidup. "Pendidikan ‘adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan
adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu.”

Beberapa pengertian pendidikan sebagaimana dikemukakan di atas
merupakan pengertian pendidikan secara luas, baik dilihat dari masa pendidikan,

lingkungan pendidikan, bentuk kegiatan, maupun tujuannya. Dalam pengertian yang

** Redja Mudyahardjo. Pengantar Ilmu Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001 : 3

27



sempit pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Sebagaimana dijelaskan Redja, bahwa “pendidikan
dalam arti yang sempit adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap
anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial
mereka.”*

Dari pengertian pendidikan tersebut tergambar adanya serba keterbatasan,
bakk waktu, lingkungan, bentuk kegiatan maupun-tujuannya. Dalam kenyataanya
pendidiakan tidak hanya berlangsung di Sekolah, bisa terjadi di lingkungan
masyarakat dan di keluarga. Oleh Sebab itu, dengan memperhatikan definisi
pendidikan yang diuraikan sebelum ini dipahamibahwa pendidikan adalah usaha
sadar yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang di lingkungan keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan untuk
membiasakan dan mempersiapkan perserta” didik sehingga mampu memainkan
peranan dalam berbagai lingkungan hidup Secara tepat.

Dengan memperhatikan pengertian manajemen dan pengertian pendidikan
sebagaimana dijelaskan, maka dapat dipahami bahwa yang dimaskud dengan
manajemen pendidikan adalah upaya untuk mengatur, mempergunakan, dan

menciptakan suber daya pendidikan secara efektif dan efisien dalam pendidikan,

yakni usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

1bid : 4
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pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Engkoswara® yang menguraikan bahwa “manajemen pendidikan dalam arti seluas-
lnasnya adalah svatu ilmu yang mempelajari bagaimana menata sumber daya untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan secara produktif dan bagaimana menciptakan
suasana yang baik bagi manusia yang turut serta dalam mencapai tujuan yang
disepakati bersama.” Adapun E. Mulyasa®®, menguraikan, “manajemen pendidikan
merupakan suatu cabang ilmu manajemen\yang mempelajari penataan sumber daya
manusia, kurikulum, fasilitas, sumber belajar dan dana serta upaya mencapai tujuan
lembaga secara dinamis.

Dari definisi di atas, maka harus dimaknai bahwa manajemen pendidikan itu
merupakan aktivitas memadukan sumber daya pendidikan agar terpusat dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Yang dimaksud aktivitas dalam
uraian in1 adalah proses merencanakan, mengdrpanisasikan, mengendalikan,
memimpin dan mengevaluasi pendidikan. Adapun yang dimaksud dengan sumber
daya kependidikan adalah kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, peserta didik,
kurikulum, da;la, sarana, prasarana, informasi, tata laksana dan lingkungan

pendidikan.

3 Engkoswara. Dasar-dasar Administrasi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud, 2001 : 2,
* E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003 : 9
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B. Fungsi Manajemen Pendidikan

Dalam penyelenggaraan pendidikan banyak hal yang terlibat, antara lain
kurikulum, proses pembelajaran, ketenagaan, sarana, dana, informasi, dan lingkungan
yang kesemuanya membutuhkan keterpaduan, dimana keterpaduan tersebut hanya
dapat dijalin dengan manajemen. Jadi dalam penyelenggaraan pendidikan,
manajemen memiliki fungsi yang khusus, yaitu memadukan berbagai sumber daya
pendidikan.

Fungsi manajemen pendidikay dilihat darj | aktivitasnya meliputi fungsi
perencanaan, fungsi pengorganisasian,’fungsi penggerakan, fungsi pengawasan dan
fungsi kepemimpinan, terhadap serua hal| yang| terlibat dalam pelaksanaan
pendidikan. Untuk lebih jelasnya masing-masing fungsi ini akan dijelaskan,

1. Fungsi Perencanaan

Salah satu fungsi dari manajemen adalah fungsi perencanaan. Definisi
perencanaan yang dikemukakan oleh” Anderson dan Bowman’’ (dalam Oteng
Sutisna,) berbunyi: “perencahaan—adalah proses “mempersiapkan seperangkat
keputusan bagi perbuatan di masa datang.” Pernyataan tersebut memiliki relevansi
dengan pendapat Jusuf Enoch®® (1992 : 1), yang mengemukakan bahwa “perencanaan

dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan hal-

7 Anderson dan Bowman dalam Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan. Bandung ; Angkasa, 1989 :
192,
* Joeseof Enoch. Dasar-dasar Perencanaan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 1992 : 1
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hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan terlebih dahulu.”

Soebagio Atmodiwirio®® mengutip beberapa definisi perencanaan dari
beberapa sumber yang berbeda. Menurutnya ada yang mendefinisikan “Perencanaan
sebagai proses penetapan, penentuan masa yang akan datang; apa yang bisa kita capai
dan bagaimana mencapainya. Ada pula yang menjelaskan bahwa perencanaan adalah
salah satu fungsi manajer yang meliputi seleksi dan alternatif-alternatif
kebijaksanaan, program dan prosedur.”

Nanang Fatah mengemukakan pendapat CRoger A. Kauffman bahwa,
“perencanaan adalah proses penentuan-tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan
menetapkan jalan serta sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien
dan seefektif mungkin.”*°

Dari beberapa definisi perencanaan = teérsebut ~dapat™ dipahami bahwa
perencanaan merupakan fungsi pertariia dan ‘terpenting diantara fungsi manajemen
yang lain. Perencanaan ini merupakan pedoman-yang dipakai dasar kemana tujuan
organisasi dan bagaimana cara pencapaian tujuan organisasi itu. Perencanaan pada
hakekatnya merupakan proses pengambilan keputusan yang dipakai sebagai dasar
bagi kegiatan atau aktivitas di masa datang dalam rangka mencapai tujuan. Proses ini
memerlukan pemikiran tentang apa yang akan dikerjakan, mengapa, bagaimana, dan

dimana suatu kegiatan dilakukan serta siapa yang terlibat dan bertanggung jawab

* Opcit. Soebagio 2000 : 77
* Locit. Nanang 2004 : 49

31



dalam pekerjaan tersebut. Atau dengan istilah lain perencanaan dirumuskan dalam
rangka menjawab 5 W dan 1 H. W pertama (Why?) berhubungan dengan mengapa
direncanakan/dilaksanakan? apa tujuannya?; W kedua (What?) berhubungan dengan
apa kegiatannya?, apa pendukung dan kendalanya?, W ketiga (Who?) berhubungan
dengan siapa yang akan melaksanakan; W keempat (When?) berhubungan dengan
waktu pelaksanaan atau menjawab pertanyaan kapan akan dilaksanakan?; W kelima
(Where), berhubungan dengan tempat pelaksanaan, atau menjawab pertanyaan
dimana akan dilaksanakan? Sedangkan H (How?) \berhubungan dengan berapa,
terutama mengenai berapa biayanya? Atau sebagaimana dikemukakan Nanang
Fatah*! bahwa “perencanaan merupakan tindakan penetapan terlebih dahulu apa yang
akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apaiyang harus dikerjakan dan siapa
yang mengerjakannya,”

Perencanaan seringjuga dikatakani “sebagai jembatan yang menghubungkan
dva masa, yaitu masa sekarang dan masa yang akan datang, meskipun masa depan itu
belum diketahui secara pasti dan sukar’diprediksi=©lélrsebab itu Harold Koontz dan
Cyriil O’Donnel*? dalam buku Principles of Management, An Analysis of Managerial
Function, (edisi bahasa Indonesia), mengemukakan bahwa “perencanaan sebagai
‘suatu proses intelektual yang menentukan secara sadar tindakan yang akan ditempuh

dan mendasarkan keputusan-keputusan pada tujuan yang hendak dicapai, informasi

41 :
Ibid.
2 Harold Koontz. Principles of Management, An Analysis of Memagerial Function, (edisi bahasa
Indonesia,). Jakarta : Rineka Cipta, 1999 : 48
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yang tepat waktu dan dapat dipercaya, serta memperhatikan keadaan yang akan
datang.” Oleh karena itu perencanaan membutuhkan pendekatan rastonal, data dan
informasi, analisis keadaan sekarang dan prediksi keadaan masa yang akan datang
cermat.

Perencanaan merupakan proses yang tidak akan pernah berakhir, sebab bila
suatu rencana telah ditetapkan, kemudian diimplementasikan, maka untuk kegiatan
selanjutnya diperlukan revisi perencanaan yang disesuai dengan keadaan sekarang
dan prediksi untuk masa yang akan datang. Atau bahkan membuat perencanaan yang
sama sekali baru. Oleh karena |ith \perencanaan harus mempertimbangkan
pleksibilitas, agar dapat disesuaikan depgan sitnasi dan kondisi yang selalu berubah.
Organisasi harus terus menerus mengadakarn (¢rend-watching, artinya selalu
mengamati frend perubahan yang akan terjadi di_masa depan®’, Atau seperti yang
dikemukakan Sudarwan Danim bahwa, “perencanaan akan berhasil jika disusun
berdasarkan pengalaman, untuk kemudian mencanangkan produkstivitas terbaik di
bidang pendidikan dan pembelajaranseperti yang dikehendak:.” *

Dalam kaitannya dengan pendidikan, perencanaan pendidikan telah
didefinisikan oleh para ahli pendidikan. Antara lain ada yang mendefinisikan bahwa
“perencanaan pendidikan sebagai suatu proses untuk menetapkan tujuan,

menyediakan fasilitas dan lingkungan tertentu, mengidentifikasikan prasarat untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta menetapkan cara yang efektif dan

* Mulyadi. Sistem Perencaan dan Pengendalian Manajemen, Jakarta: Salemba, 2001 : 22
* Sudarwan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah. Bumi Aksara. Jakarta, 2006 : 108.
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efesien dalam usaha membentuk manusia agar memiliki kompetensi individual dan
sosial secara maksimal.”.

Joesoef Enoch® mengemukakan bahwa, “ada yang menfefinisikan
perencanaan pendidikan sebagai alat untuk mengatur sistem pendidikan,
penyesuaiannya dengan kebutvhan dan aspirasi seseorang dalam masyarakat.”
Dengan demikian perencanaan pendidikan harus dapat melihat bagaimana gambaran
pendidikan pada masa yang akan datang dan tugas manajemen perencanaan untuk
menyesuaikan sistem pendidikan ke arab itu.

Sejalan dengan pendapat tersebit ‘adalahOapa yang dikemukakan oleh
Nanang’® yang menguraikan bahwa “pgrencanaan pendidikan adalah keputusan yang
diambil untuk melakukan tindakan selama/waktu. dertentu agar penyelenggaraan
sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien, serta menghasilkan lulusan yang
lebih bermutu, dan releVan dengan kebutuhan pembangunan.” Deﬁnisi imi
mengambarkan bahwa cara-cara pmenyeléfiggarakan pendidikan, baik yang formal,
informal maupun non formal® merupakankegiatan Komplementer di dalam suatu
sistem pendidikan.

Dari beberapa definisi perencanaan pendidikan sebagaimana dikemukakan di
atas, maka dapat dipahami bahwa perencanaan pendidikan adalah sutau usaha melihat
ke masa depan dalam hal menentukan kebijakan, prioritas dan biaya pendidikan

dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada dalam bidang ekonomi,

* Opcit. Joesoef Enoch, 19922
%6 Opcit. Nanang Fatah, 2004 : 50
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sosial dan politik untuk pengembangan potensi sistem pendidikan. Atau dengan kata
lain perencanaan pendidikan adalah suwatu proses mempersiapkan seperangkat
alternatif’ keputusan bagi kegiatan masa depan yang diarahkan kepada pencapaian
tujuan dengan usaha yang optimal dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan
yang ada dalam bidang ckonomi, sosial, budaya, politik, perkambangan ilmu
pengetahuan dan teknologt.

Mempersiapkan keputusan-keputusan atau alternatif kebijakan untuk kegiatan
masa depan dalam pembangunan [pendidikan adalah merupakan fungsi dar
perencanaan pendidikan.

Perencanaan pendidikan yang dibuat betgunauntuk :

Mengurangi ketidakpastian dan perubahan pada waktu mendang,

Mengarahkan perhatian dan tujuan. Perencanaan dibuat sebagai penentu arah

pencapaian tujuan

Penghematan biaya. \Derigan adanyd péréncanaan menfungkinkan diadakan

penghematan-penghematan.

Merupakan sarana pendidikdn. Hasil kérja/yang telah dilakukan seseorang

sulit diukur apabila tidak ada pereficanaan terlebih dahulu yang akan dipakai

sebagai standar.?’

Nanang Fatah*® mengemukakan empat model perencanaan pendidikan yang
perlu diketahui oleh manajer pendidikan. Keempat model dimaksud menurutnya
adalah sebagai berikut.

Model perencanaan konprehensif. Model ini terutama digunakan untuk

menganalisis perubahan-perubahan dalam sistem pendidikan secara
keseluruhan. Di samping itu berfungsi sebagai suatu patokan dalam

7 Opcit, Joesoef Enoch, 1990 : 58
“® Ibid. Nanang Fatah, 2004
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mentabarkan rencana rencana yang lebih spesifik ke arah tujuan-tujuan yang
lebih luas.

Model costing (pembiyayaan) dan keefektifan biaya. Model ini sering
digunakan untuk menganalisis proyek-proyek dalam kriteria efisiensi dan
efektifitas ekonomis. Dengan model ini dapat diketahui proyek yang paling
fisibel dan memberi suatu perbandingan yang paling baik di antara proyek-
proyek yang memjadi alternatif penanggulangan masalah yang dihadapi.
Model target setting. Model ini diperlukan dalam upaya melaksanakan
proyeksi ataupun memperkirakan tingkat perkembangan dalam kurun waktu
tertentu. Dalam persiapannya dikenal (1) model untuk analisis demografi dan
proyeksi penduduk, (2) model untuk memproyeksikan enrolmen (jumlah
siswa terdaftar) sekolah, (3) model untuk memproyeksikan kebutuhan tenaga
kerja.

Model planing, programming -budgeting-system. Dalam bahasa Indonesia
adalah sistem perencanaan, penyusunan program dan penganggaran. Model
ini bermakna bahwa perencanaan, pefiyususanan program dan penganggaran
dipandang sebagai suatu sistemvyang tidakiterpisahkan satu sama lain.

Soebagio Atmodiwirio menguraikan sebelas langkah yang harus dilalui dalam

proses perencanaan pendidikan, Kesebelas langkah dimaksud diurutkan dari mulai

mengumpulkan dan mengolah data/informasi; kemudian analisis dan diagnosis;

perumusan kebijaksanaan; perkiraan kebtitthan yang akan datang? penetapan sasaran;

penyusunan alternatif strategis yang” layak, perumusan rencana, penganggaran;

perincian rencana; pelaksanaan rencand, evaluasi rencana daf pelaksanaan.*’

2. Fungsi Pengorganisasian

Menurut Soebagio, “Fungsi manajemen adalab pengorganisasian yang

merupakan susunan, prosedur, tata kerja, tata laksana, dan hal-hal lain yang mengatur

organisasi itu agar bisa berjalan dengan lancar. Melalui pengorganisasian diatur

*® Opcit Soebagio, 2000 : 83-89
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pembagian kerja, hubungan, struktur kerja, dan pendelegasian wewenang.”*

Dengan
demikian pengorganisasian mengandung makna sebagai keseluruhan proses
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang
sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai
suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dari beberapa literatur yang membahas masalah organisasi, istilah organisasi
sebagai kata dasar dari pengorganisasian dapat dikelompokkan kepada dua pengertian
umum. Pertama, yang mengartikan organisasi sebagai|suatu lembaga atau kelompok
fungsional, misalnya sebuah perusahaan, sebuah (sekolah, sebuah perkumpulan,
badan-badan pemerintah. Kedua, pengertian organisasi yang merujuk kepada proses
pengorganisasian, yaitu bagaimana pekerjaan diatur.dan dialokasikan di antara para
anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan
organisasi itu sendiri diartikan sebagai Kumpulan orang dengan sistem kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam pandangan Oteng ‘Sutisna®’ “

mengorganisasikan adalah kegiatan
menyusun strukutur dan membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh keseusian
dalam usaha mencapai tujuan bersama.” Jadi penggorganisasian merupakan usaha

untuk menyusun komponen utama organisasi sedemikain rupa sehingga dapat dipakai

sebagai sarana untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

50 :
Ibid.
3! Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan. Bandung : Angkasa, 1989 : 205.
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Jadi dalam pengorganisasian diharapakan terjadi hubungan-hubungan pada
masing-masing komponen organisasi. Dengan demikian fungsi pengorganisasian
dapat dikatakan sebagai proses menciptakan hubungan antara berbagai fungsi,
personalia dan faktor-faktor fisik lainmya agar semua pekerjaan dapat dilakukan
secara efektif dan efesien.

Dalam sistem pendidikan, kata organisasi umumnya dipakai dalam hubungan
dengan orang, pekerjaan, maksud, keterangan, yang disusun menjadi keseluruhan
vang berarti. Sehingga bagi Nanang, “pengorganisasian adalah sebagai proses
membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu
kepda orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya,
serta mengkoordinasikannya dalam-. rangka  efektivitas pencapaian tujuan
organisasi.”** Mengacu kepada definisi ini dapat diambil contoh; personil pendidikan
disusun menjadi personil pimpinan, perigawas, péngajar, staf ahli, karyawan tata
usaha dan lain-lain. Peserta didik diorgamisasikan ‘menjadi kelompok jenjang
pendidikan, tingkat tahun pelajaran,-ddn kelas. Kuriktlam, daftar pelajaran, kalender
pendidikan, merupakan pengorganisasian kegiatan yang bersusun yang dibuat terlebih
dahulu untuk mencapai maksud-maksud tertentu. Buku inventaris, daftar buku
perpustakaan, daftar riwayat hidup adalah organisasi fakta, data dan keterangan untuk

memajukan usaha bersama.

’2 Opcit Nanang Fatah, 2004 : 71
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“Pengorganisasian yang baik akan tercermin dari struktur organisasi yang
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: a. pembagian kerja; b. departementalis; c.
bagan organisasi formal; d. rantai perintah dan kesatuan perintah; e. tingkat hierarki
manajemen dan kelompok-kelompok informal yang tidak dapat dihindarkan.™>
Struktur diartikan sebagai pola hubungan komponen atau bagian suatu organisasi.
Dengan demikian struktur organisasi merupakan sistem formal hubungan kerja yang
membagi dan mengkoeordinasikan tugas orang dan kelompok agar mencapai tujuan.

Struktur organisasi menunjukkan kerangka“dan susunan perwujudan pola
tetap hubungan-hubungan di antara fiingsi-fungsi,Cbagian-bagian maupun orang-
orang yang menunjukan kedudukan, tugas, Wewenang dan tanggung jawab yang
berbeda-beda pada setiap komponen organisasis Pada struktur organisasi tergambar
posisi kerja, pembagian kerja, jenis kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan
bawahan, kelompok, komponen, tingkat manajemen dan saluran komunikasi.
Menurut Stoner “struktur organisasi dibangun oleh lima unsur, yaitu spesialisasi
aktivitas, standarisasi aktivitas, koordinasi aktivitas, Sentralisasi dan desentralisasi
pengambilan keputusan, dan ukuran unit kerja.

Faktor-faktor yang menentukan perancangan struktur organisasi adalah
sebagai berikut:

Strategi organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi akan menjelaskan

bagaimana aliran wewenang dan saluran komunikasi dapat disusun di antara
para pimpinan dan bawahan;

% Handoko, T. Hani. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta, BPFE. 2000 :
46
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Teknologi yang digunakan. Teknologi sangat mempengaruhi struktor
organisasi, karena masing-masing teknologi memerlukan sumber daya
manusia yang berbeda;

Anggota (karyawan ) yang terlibat dalam organisasi. Kemampuan,
ketrampilan, dan cara berpikir karyawan serta kebutuhan kerjasama harus
diperhatikan dalam merancang struktur organisasi;

Ukuran organisasi. Besar kecilnya organisasi dan jenis pekerjaan yang
dilakukan sangat menentukan struktur organisasi.**

Dalam mencapai tujuan, tidak mungkin semua bisa dilakukan oleh seseorang

atau bersama-sama semua dikerjakan bersama tetapi harus dilakukan pembagian kerja

yang mengarah pada efisiensi dan efektivitas pekerjaan dan dihindarkan terjadinya

kebosanan, keletihan, monoton, serta kehilangan motivasi yang dapat mengakibatkan

ketidakefisienan dan ketidakefektifan.

Ada beberapa pendekatan yang dilakukan’guna departementalisasi dalam

. .55 .
orgamsams , yaitu:

Pertama, departementalisasi\fungsional, artinya mengelompokkan pekerjaan
berdasarkan fungsi atau kegiatan yang sejenis. Departementalisasi bentuk ini
merupakan bentuk departementalisasi yang paling umum. Misalnya karyawan
dikelompokkan ke bagian akuntansi, pemasaran, produksi dan sebagainya.
Kedua, departementalisasi ["diyisional,! pengelompokkan kegiatan dengan
menggunakan divisi. Hal ini“dilakukan "apabila pengelompokkan berdasar
fungsi sudah dipandang tidak memadai lagi, karena besarnya perusahaan dan
kompleksnya masalah serta banyaknya jenis produk. Divisi mempunyai sifat
yang semi otonom, merancang memproduksi dan memasarkannya sendiri.
Pembentukan divisi dapat berdasarkan produk, wilayah, langgaran atau proses
produksi.

Ketiga, bagan organisasi. Struktur organisasi yang telah dipilih dan disusun
akan menunjukkan secara formal bagan organisasinya. Dan bagan ini sangat
dipengaruhi oleh pembagian kerja dan departementisasi yang dipilih. Di mana
dengan bagan tersebut akan menunjukkan rantai perintah dan kesatuan
perintah, serta tingkat hierarki manajemen dan saluran komunikasi.

5 Ibid
% Tbid
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Kempat, penggunaan komite. Untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
tertentu, kadang orgamsasi membentuk komite. Pembentukan komite
biasanya dilandasi pemikiran bahwa orang yang mempunyai kemampuan
ketrampilan dan pengalaman yang berbeda-beda ada kerja sama untuk
menyelesaikan masalah agar menghasilkan keputusan yang lebih baik.
Kelima, rentang manajemen dan kelompok mformal. Organisasi informal
memainkan peranan yang penting dalam dinamika perilaku organisasi
(Gibson dkk. 1999).

Alasan utama terbentuknya organisasi informal adalah untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusiawi yang tidak sepenuhnya bisa dipuaskan oleh
hubungan formal. Misalnya kebutuhan hubungan sosial, kebutuhan akan
minat dan sebagainya.

Rentang manajemen, dimaksudkan berupa jumlah bawahan yang dapat
dikendalikan secara efektif olgh-seorang-pemimpin atau manajer. Rentang
manajer sering disebut dengan istilah-istilah span of control, span of
authority, span of attention, “ataudspan of| supervision. Berapa rentang
manajemen yang ideal? Dalam | menenfukan rentang manajemen harus
memperhatikan masalah-masalah vang berkaitan dengan : a Differentiation
and integration, b. centralization | and, de centralization, dan c.
standardization and natural adjusment, (Jones,|G. R. 2001).

Organisasi pendidikan formal ditlndonesia-terdiri dari struktur organisasi: a.

Depdiknas Pusat; b. DinasnReéndidikan [nasiénal “PropinsifWilayah; c. Dinas

Pendidikan Kabupaten; d. Dinas Peéndidikan Nasional\ Kecamatan; dan e. Sekolah.

Struktur organisasi sekolah dengam-adanya, manajemen /erbasis sekolah, diberi

keleluasaan dalam merancang struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan

sekolah.>®

3. Fungsi Pengarahan dan Pembinaan

Pengarahan atau pembinaan merupan fungsi yang sangat kompleks,

disamping menyangkut hubungan manusia juga menyangkut perilaku manusia yang

*® Indra Jati Sidi Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru Pendidikan. Jakara:
Paramadina. 2003 : 134
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beraneka ragam serta berkaitan dengan sumberdaya lain yang dimiliki. Oleh karena
ttu fungsi pengarahan menunjukkan aktivitas-aktiviats seperti penyusunan staf,
koordinasi, perintah, kepemimpinan, pelaporan. Dalam pengarahan dan pembinaan
pimpinan harus memperhatikan kepentingan individu, kepentingan kelompok dan
kepentingan organisasi.

37 menguraikan bahwa “pembinaan dapat dilakukan melalui

S. Koswara
pendekatan langsung (direct contact) atau melalui pendekatan tidak langsung
(indirect contact).” Selanjutnya dikatakan bahwa pendekatan langsung bisa terjadi
apabila pembina melakukan pembinaan) dan pengarahan melalui tatap muka dengan
pihak lain yang dibina/diarahkan. Pendekatan [tidakolangsung terjadi apabila pihak
yang membina/pengarah menggunakan media masa dalam pembinaan/pengarahan.

Baik pengarahan/pembinaan langsung maupun tidak langsung memiliki
kaitan yang erat dengan mdfivasi dan kominikasi, Sebagaimana Muhammad Surya®®
menguraikan bahwa, “pengarahan dan pembinaan pada dasarnya akan berkaitan
dengan : a. motivasi; b. komunikasi.”

Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang bertindak atau
berperilaku tertentu. Manajer atau pimpinan perlu memahami motivasi bawahan,
karena manajer atau pimpinan mencapai tujuan melalui orang lain, pemimpin tidak

bekerja sendiri. Pemahaman terhadap motivasi karyawan merupakan kunci dalam

57 Koswara, S. Impelemntasi Manajemen Strategi. Ciamis: Universitas Galuh. 2006 : 44
M. Surya. Bimbingan dan Konseling. Bandung IKIP. 1998 : 39
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mendorong orang lain untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang ditetapkan
pemimpin/manajer. Motivasi merupakan faktor penting yang mendukung prestasi
kerja, disamping tergantung pada kemampuan, keterampilan, situasi dan kondisi
kerja. Motivasi bukan merupakan masalah yang sederhana, ada berbagai teori yang
berkaitan dengan motivasi, misalnya teori motivasi A. Maslow, teori motivasi
Alderfer, teori motivasi David Mc. Clelland dan sebagainya.>®

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari seseorang atau
sekelompok orang kepada orang lain dtau sekélompok|orang. Manajer atau pimpinan
memerlukan mengkomunikasikan pesannya’ kKepada orang lain atau bawahan.
Komunikasi terjadi apabila pesan yang-diterima orang |lain sesuai dengan pesan yang
dimaksud pengirim pesan. “Komunikasi bisa-dilakukan secara verbal maupun non
verbal, secara tertulis maupun lisan. Sebagian besar waktu pimpinan atau manajer
digunakan untuk komunikasi,

Dalam realitasnya, komunikasi “mietupakan proses yang komponennya
meliputi: a. Pengirim, b. encoding, ¢=channel, d\'decdding /€. penerima, dan f. umpan
balik. Efektifitas komunikasi organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
saluran komunikasi formal, struktur organisasi, spesialisasi jabatan dan “pemilikan

informasi.”

% Wahjosumidjo. Kepemimpinan dan Motivasi. Jakarta: Rineka Cipta, 1999 : 3
S0 Arief. S. Sadiman. Media Pendidikan. Jakarta: Rajawali. 1998 : 79.
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Mengingat pentingnya pengarahan dan pembinaan yang diperankan
pemimpin dalam kehidupan organisasi, maka menurut Wahjosumidjo®', menjadi
kewajiban utama bagi setiap pemimpin untuk selalu secara terus menerus berusaha :

e mengamati dan memahami tingkah laku bawahan

¢ mencari dan menentukan sebab-sebab tingkah laku bawahan

¢ memperhitungkan, mengawasi, dan mengubah serta mengarahkan tingkah laku
bawahan,

Tingkah laku bawahan dalam kehidupan organisasi pada dasarnya
berorientasi pada tugas. Artinya, bahwa tingkah laku bawahan biasanya didorong
oleh keinginan untuk mencapai tujuan‘hatus Selalu diamati, diawasi, dan diarahkan
dalam kerangka pelaksanaan tugas dalam mencapai [tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Sehingga prilaku para bawahan' dalam| kehidupan organisasi, tidak
bertentangan dengan norma, atau sistem nilai, dan segala ketentuan yang ada dalam
kehidupan organisasi.

4. Fungsi Pengawasan

Manajemen yang baik memerlukah "pengawasan’ yang efektif. Pengawasan
diperlukan untuk memastikan bahwa aktivitas atau kegiatan berjalan sesuai dengan
yang direncanakan. Perencanaan dan pengendalian merupakan fungsi yang
berpasangan, artinya pengawasan yang baik memerlukan perencanaan, sementara
perencanaan yang baik memerlukan pengawasan. Perencanaan dan pengawasan

sering diibaratkan sebagai sekeping mata uang yang terdiri dari dua sisi. Atau

8! Opcit Wahjisumidjo, 1987 : 172.
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menurut Koontz and Weichrich® “controling may be viewed as the blades of a pair
of crissors.” Maksudnya perencanaan dan pengawasan seperti kedua sisi gunting.
Gunting tidak dapat dipakai tanpa ada kedua belah sisinya.

Pengawasan akan meliputi kegiatan-kegiatan : a) Menetapkan standar
pelaksanaan; b) pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan standar; c)
menentukan kesenjangan antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.
Menetapkan standar mencakup kriteria untuk semua lapisan pekerjaan yang terdapat
dalam satu organisasi. Standar adalaly kriteria-kriteria) untuk mengukur pelaksanaan
pekerjaan, bisa dalam bentuk kualitatif jatau kuantitatif. Melakukan pengukuran
artinya mengukur hasil atau ous put dari aktivitas yang dilakukan. Dari hasil ukuran
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan sfandar yang ada, atau rencana yang
telah dibuat, atau dibandingkan dengan aktivitas organisasi yang sejenis. Bila
ditemukan adanya penyimpangan yang signiftkan diusahakan adafiya perbaikan.

Menurut Oteng Sutisna® minimal—«da empat faktor yang menimbulkan
perlunya dilakukan pengawasan.” 'Perrama, tujuan “orgafiisasi belum tentu sama
dengan tujuan individu maupun tujuan kelompok. Kedua ada jarak waktu antara
perencanaan dengan pelaksanaan, sementara lingkungan organisasi selalu berubah.
Ketiga, masalah yang dihadapi organisasi sangat kompleks. Dan keempat, karyav«}an

atau bawahan yang mempunyai karakteristik yang beraneka ragam sebagai manusia

%2 Opcit. Harold Koontz. Principles of . Management, An Analysis of Managerial Function, (edisi
bahasa Indonesia, 1999
% QOpcit. Oteng Sutisna, 1989 : 242
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tidak luput dari berbuat salah. Disamping itu dalam melaksanakan pengawasan bahwa
pengawasan dilakukan dalam rangka meningkatkan efesiensi. Oleh karena itu,
pengawasan dipilih suatu cara atau metode dengan biaya yang minimal, dalam arti
biaya pengawasan harus lebih kecil dari manfaat yang didapatkan.

Soebagio® menguraikan tujuah prinsip dalam pengawasan dan pengendalian,
yaitu objektif dan menghasilkan fakta; berpangkal pada keputusan pimpinan;
preventif, pengawasan bukan tujuan; efisiensi; mencari penyebab kesalahan (apa
yang salah dan apa sebabnya); melakukan tindakan kerektif yang tepat.

Dalam pendidikan di sekolah, pengawasan dipakai dalam dua arti. Pertama
secara umum meliputi kegiatan mengarahkan dan membimbing maupun memeriksa,
mempertimbangkan dan menilai. Dilakukan- oleh. lembaga atau seseorang yang
menduduki jabatan sebagai pengawas. Kedua pengawasan informal, yakni
pengawasan melalui kekuatan-kekuatan sosial seperti tradisi, kebiasaan, harapan dan
keyakinan serta etika jabatan.

Berdasarkan beberapa pandangan tentang™ pengawasan sebagaimana
dijelaskan di atas dapat diyakini bahwa pengawasan pendidikan merupakan salah satu
fungsi manajemen pendidikan dalam hal mengantisipasi kesenjangan rencana dengan
pelaksanaan. Pengawasan langsung dilaksanakan melalui inspeksi atau observasi di
tempat. Sedangkan pengawasan tidak langsung bekerja melalui kebijakan, instruksi

dan laporan-laporan dalam berbagai ragam bentuknya. Pengawasan mengacu kepada

% Opcit. Soebagio, 2000 ; 179
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perbaikan bukan mencari kesalahan semata. Artinya pengawas tidak hanya
mengungkap penyimpangan dari standar, tetapi menyediakan berbagai alternatif
perbaikan, serta menentukan tindak perbaikan. Atau mengacu kepada prosedur
pemecahan masalah yang meliputi: menemukan masalah, menemukan penyebab,
membuat rencana penanggulangan, melakukan perbaikan, mengecek hasil perbaikan,

dan mencegah timbulnya masalah yang serupa.

5. Fungsi Kepemimpinan
Seorang manajer adalah pemimping’oleh sebab itu manajemen memiliki
fungsi kepemimpinan. Pemimpin dikatakan, berhasi] apabila mampu berperilaku
sesuai dengan inti dari pengertian kepemimpinan®.
Wahjosumidjo® menjelaskan beberapa’/pendapat mengenai kepemimpinan,
antara lain :

Dubin (1951), yang mendéfinisikan f*kepemimpinan adalah pelaksanaan
kewenangan dan membuat” keéputuSan.” " Henphill (1954) mendefinisikan
“kepemimpinan adalalyinisiatif suatutindakantdalamspola interaksi kelompok
yang kongkrit diarahkan—kepada "'menghasilkan suatu pemecahan
permasalahan yang timbal balik.” Stogdill (1948) mengungkapkan bahwa
“kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas kelompok dalam
rangka perumusan dan pencapaian tujuan.” Catwell (1973) mendefinisikan
“kepemimpinan adalah sebagai perilaku individu yang menimbulkan struktur
baru pada suatu interaksi dalam sistem sosial dengan mengubah tujuan,
konfigurasi, prosedur, input, proses dan out put sistem.”

% Williem R. Lessey and Sashkin, Leadership and Social Change, 1983 dalam Soebagio Atmodiwiro,
2000: 145
% Qpcit. Wahjosumidjo, 1987 : 20.
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Kepemimpinan kependidikan memerlukan perhatian khusus, karena melalui
kepemimpinan yang baik diharapkan lahir tenaga-tenaga yang berkualitas dalam
berbagai bidang sebagai pemikir atau pekerja; yang terpenting bahwa melalui
pendidikan kita menyiapkan tenaga-tenaga yang berkualitas.

D1 sekolah, kepemimpinan sekolah dipegang oleh kepala sekolah, dan pada
tingkat perguruan tinggi dipegang oleh Rektor atau Ketua Sekolah Tinggi, “Kepala
Sekolah adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki
jabatan struktural (kepala sekolah) divsekolah. Ta .adalah pejabat yang ditugaskan
untuk mengelola sekolah.” Dengan demikian istilah |Kepala Sekolah, Rektor atau
Ketua Sekolah Tinggi merupakan saldh satu bentuk kepemimpinan formal, yaitu
suatu bentuk kepemimpinan yang berorientasi kepada kedudukan (posisi).

Berdasarkan analisis tugas, Pimpinan Sekolah mempunyai dua peran. Peran
pertama menekankan kepada administrasi manajerial, peran Kedua menekankan
kepada kepeimpinan pengajaran. Dalanrkegiatan sehari-hari, Pimpinan Sekolah lebih
banyak melaksanakan tugas ‘administratif manajerial~dibandingkan dengan peran
sebagai pemimpin pengajaran, Oleh sebab itu, untuk dapat menjadi pemimpin
sekolah diperlukan lima keterampilan administrasi dan kompetensi sebagai berikut:

Keterampilan teknis, meliputi pengetahuan khusus dan kéahlian pada suatu

kegiatan khusus yang berkaitan dengan fasilitas, yaitu dalam cara penggunaan

alat, dan teknik pelaksanaan kegiatan.

Keterampilan hubungan manusia, berkaitan dengan kerjasama dengan orang

lain, maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi (sekolah yang lebih
efisien dan efektif).
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Keterampilan membuat konsep, kemampuan untuk merangkum menjadi satu
dalam bentuk gagasan atau ide-ide melihat organisasi sebagai suatu
keseluruhan situasi yang relevan dengan organisasi itu.

Keterampilan pendidikan dan pengajaran, meliputi penguasaan pengetahuan
tentang belajar mengajar.

Keterampilan kognitif, meliputi kemampuan dan penetahuan yang bersifat
intelektual &

Pimpinan sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua
arah, dan mendelegasikan tugas. Sejalan dengan pernyataan tersebut diungkapkan
oleh Wahjosumijo bahwa pimpindn, sekolah sebagai leader harus memilikim
karakteristik khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. Setelah
menelaah pendapat Stogdill, Soebagio®® menyatakan bahwa Stogdill (1974) melihat
11 perspektif kepemimpinan, yaitu:

1) Merupakan fungsi proses kelompok;
2) Kepribadian ataun akibat dari kepribadian;
3) Seni membujuk untuk patuh;

4) Menggunakan pengaruh;

5) Suatu bentuk persuasi,

6) Sekumpulan kegiatan atau perilaku,
7) Suatu hubungan kekuasaan;

8) Suatu instrumen pencapaian tujuan;
9) Suatu akibat dari interaksi;

10) Peranan yang bemacam-macam;

11) Suatu inisiasi struktur.

Dari pernyataan-pernyataan di atas dipahami bahwa agar pelaksanaan

pendidikan berjalan baik, efektif dan efisin, kepemimpinan pendidikan harus

57 Opcit. Soebagio. 2000 : 162
% bid
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dilaksanakan oleh orang yang memiliki karakteristik kepemimpinan, memiliki
kompetensi sebagai pemimpin dan mampu mengatasi berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi kacaunya suatu kepemimpinan, baik faktor yang ada di dalam diri
pemimin itu sendiri maupun faktor-faktor yang datang dari luar dirinya. Sebagiamana
dikatakan Nanang Fatah®™, menurut Joseph Reitz ada banyak faktor yang
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, yakni meliputi 1) kepribadian, pengalaman
masa lalu dan harapan pemimpin; 2) harapan dan perilaku atasan; 3) karakteristik,
harapan, dan perilaku bawahan, 4)ckebutuhan tugas, 5) iklim dan kebijakan
organisasi, dan 6) harapan serta perilakwrekanan.

Dengan demikian, kepemimpihan pendidikan akan baik jika mendapat
dukungan dari berbagai faktor, sehingga semua hal ferarah kepada pencapain tujuan

organisasi secara efektif dan efisin.

C. Konsep Pelayanan Pendidikan Agam Islam diPerguruan Tinggi

Pengertian pelayanan dikemukakan, oleh/Pjaetiuri’®/bahwa pelayanan adalah
“proses kegiatan memenuhi kebutuhan orang lain, baik yang sifatnya hak atan
kewajiban karena adanya peraturan pemerintah, wujudnya berupa jasa maupun
layanan”. Terdapat perbedaan antara pelayanan dengan layanan. “Pelayanan (proses),

meliputi input, proses, output dan outcome, sedangkan layanan (out put) hanya

 Opcit. Nanang Fattah, 2004: 98
™ Djaenuri. Manajemen Pelayanan. Jakarta: Grasindo, 2001 : 27
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mencakup out put dan outcome saja.” Adapun menurut Moenir’', hakikat pelayanan
adalah “serangkaian kegiatan, karena itu ia merupakan proses. Sebagai proses,
pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh
kehidupan orang dalam masyarakat™,

Lukman’? mengemukakan pendapat Lehtinen mengartikan pelayanan sebagai
“suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara
seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik dan menyediakan kepuasan
pelanggan”. Selanjutnya berdasarkan/ Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara (Kep. MENPAN) No. 81/91 pelayan umuim diartikan sebagai segala “bentuk
kegiatan pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi Pemerintah di Pusat, di
daerah dan di lingkungan Badan Usaha Milik Negara/Daerah dalam bentuk barang
dan atau jasa, baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun
dalam rangka pelaksanaan Kétentuan perafiifan perundang-undangan””

Widodo™ mengartikan pelayanafi™ publik “sebagai “pemberian layanan
(melayani) keperluan atau masyarakat’yang mempunyai képentingan pada organisasi
itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang ditetapkan”. Menurut Pamuji”

pelayanan publik adalah “berbagai kegiatan yang bertnjuan memenuhi kebutuhan

masyarakat akan barang-barang dan jasa”.

" Moenir, Manajemen, Jakarta: Bumi Aksara, 2001 : 27

21 ukman Sampara, Manajemen Kualitas Pemsaran, Jakarta: STIA-LAN Press, 1999 : 8

™ Kep. MENPAN No. 81/91 menjelaskan tentang pelayanan umum termasuk di dalamnya pelayanan
dalam bidang pendidikan.

™ Widoedo. Manajemen Pelayanan Publik. Jakarta: Gramedia, 2001 : 21

7 Pamudji. Pelayanan Publik. Jakarta: Prenhallindo, 1994 : 21
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Sedangkan pelayanan umum seperti yang dikemukakan oleh Lonsdale yang
dikutip Wirijadinata mengemukakan “something made aveliable to the whole of the
populatiom and it involves things which people cannot normally provide thenselves
but collectively”. Jadi pelayanan umum merupakan segala sesuatu yang mungkin bagi
seluruh masyarakat termasuk segala sesuaty yang tidak memungkinkan untuk
dilakukan sendiri oleh masyarakat melainkan harus dilakukan secara kolektif.
Moenir’® mengemukakan bahwa “pelayan umum adalah segala bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor material
melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan atau
kepentingan orang lain sesuai haknya”,

Pelayanan adalah suatu usaha’-yangdilakukan oleh seseorang dan atau

kelompok orang atau instansi“‘tertents’ untuk memberikan bantuan dan

kemudahan kepada masyarakat dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Secara teknis pelayanan | itu /hakikatnya-adalah /againana memberikan

kepuasan kepada pelanggan.”

Layanan yang berkualitas tidak hanya pada keberadaan fasilitas fisik saja,
melainkan berkaitan juga dengan aspek-aspek keamatian, ketepatan, dan keandalan.
Dengan demikian, pelayanan berkualitas akan memberikan atau memenuhi kebutuhan
fisik dan kebutuhan sosial psikologis para pelanggan atau para pengguna.

Pentingnya suatu pelayanan yang berkualitas bagi sebuah organisasi setara

dengan pentingnya sumber-sumber atau komponen manajemen lainnya. Apabila

78 Opeit. Moenir 2001 : 28
" Miftah Toha,. Kepemimpinan dalam Manajemen Suatu Pendekatan Perilaku. Jakarta: Grafindo

Persada. 2001 : 39

52



sebuah organisasi tidak dilengkapi dengan pelayanan yang berkualitas, maka
organisasi tersebut akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat atau pihak — pihak
yang terkait. Dengan kata lain, pelayanan yang tidak berkualitas akan menghancurkan
reputasi dan kehidupan organisasi itu sendiri. Dengan terciptanya suatu pelayanan
yang berkualitas, selain dinikmati oleh pelanggan, hasilnya dapat dirasakan juga oleh
pihak yang memberikan pelayanan.

Terdapat beberapa dimensi yang harus diperhatikan dalam memperbaiki
kualitas pelayanan, yaitu:

Ketepatan waktu pelayanan

Akurasi pelayanan

Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan
Tanggung jawab

Kelengkapan

Kemudahan mendapatkan pelayanan

Variasi model pelayanan

Pelayanan pribadi

Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan

Atribut pendukung pelayanafi-lainnya’®

F@moe oo o

s

“Ketepatan strategi bagi pelayanan dari~suatu ‘lembaga ditentukan oleh
kualitas pelayanan (preceived service quality) yang ditawarkan dan diukur oleh
service performance/preceivedf service (pelayanan yang dirasakan) dan consumer
expectation (pelayanan yang d1'harap-kem).”79 Kualitas pelayanan keseluruhan

merupakan totalitas dari setiap unsur bauran pelayanan.

78 Vincent Gasperz, Manajemen Kualitas dalam Industri Jasa, Jakarta: PT. Gramedia. 1997 : 67
7% Sudarwan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah. Bumi Aksara. Jakarta. 2006: 74.
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Kualitas pelayanan yang ditawarkan dapat ditingkatkan melalui unsur kualitas
pelayanan (service quality elements determinants). Menurat Parasuraman, Zeithaml,
dan Berry dan Lovelock®™ “lima unsur yang menentukan kualitas pelayanan, yaitu
“Tangible, responsiveness, reliability, assurance, dan empathy.” Tangibles
mencerminkan fasilitas fisik pelayanan seperti gedung kantor, ruangan dan petugas.
Reliability mencakup konsistensi dari penampilan dan keandalan pelayanan.
Responsiveness meliputi kesiapan dan kecepat tanggapan petugas untuk menyediakan
pelayanan. Assurances meliputi Keterampilan _petugas, keramahan petugas,
kepercayaan, keamanan dalam menggunakan ) pelayanan. Empathy mencakup
kemudahan komunikasi dan pemahaman terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan
demikian, kualitas pelayanan akan ditenfukan-oleh kemampuan lembaga pendidikan
dalam menampilkan unsur-unsur kualitas pelayanan.

Pelayanan umum harus mengandutnig unsur-tmsur sebagai berkut:

1) Hak dan kewajiban bagi ‘pemberi maupin' penerima pelayanan umum

harus jelas dan diketahuirsecara.pasti eleh masing-masing pihak.

2) Pengaturan setiap 'bentuk-pelayanan-umum' harus disesuaikan dengan
kondisi kebutuhan dan kemampuan masyarakat untuk membayar
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
tetap berpegang pada efisiensi dan efektivitas.

3) Mutu proses dan hasil layanan umum harus diupayakan agar dapat
memberikan keamanan, kenyamanan, kelancaran dan kepastian hukum
yang dapat dipertanggungjawabkan.

4) Apabila pelayanan umum yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah
terpaksa harus mahal, maka instansi pemerintah yang bersangkutan

¥ Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (dalam Beteson, 1991 : 516) dan Lovelock 1991 : 516
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berkewajiban memberi peluang kepada masyarakat untuk ikut
menyelenggarakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.®!

Konsep dasar dalam pelayanan publik tentunya merupakan asas-asas

pelayanan yang langsung menyentuh pada kebutuhan masyarakat.

Sebagai konsep dasar yang cukup penting dari sistem pelayanan selalu
memiliki asas-asas pelayanan yang langsung menyentuk kepada kebutuhan
masyarakat. Pelayanan masyarakat yang ideal paling tidak memiliki prinsip-
prinsip dasar sebagai berikut:

)

2)

3)

&)

5)

Pelayanan yang berorientasi pada pasar, dimana permintaan pelanggan
atau masyarakat bersama-sama dengan pelayanan yang dilakukan oleh
pihak lain. Dengan kata—lain—pelayanan yang diberikan harus
memperlihatkan faktor kebutuhan konsumen/pengguna jasa dan sistem
pelayanan yang dilakukan gleh piliak lairtyang memiliki aspek kepuasan
layanan pada masyarakat.

Pelayanan yang semakin, ‘lama. serhakin meningkat sedangkan
permintaanmasyarakat tidak” boleh ditinggalkan. Apabila birokrasi telah
memacunya untuk meningkatkan permintaannya, maka pelayanan yang
diterapkan tidak boleh mundur; Walhasil kinerja pelayanan kepada
masyarakat harus semakin lama’semakin baik.

Pelayanan harus dievaluasi, tidak hanya keberhasilannya, akan tetapi juga
kegagalan dari | pelakSandan " sisteri. yafig® Aditeftapkan, Hasil dari
pel;aksanaan suatu pelayanan~Harus "dapat diukur dafi kalau gagal dapat
dipelajari letak kesalahanhya sérta menjadikan suatu pertimbangan dimasa
mendatang agar kegagalaim tidak terulang kembali. Demikian pula
keberhasilan yang) dirailr-harus psecara~ aptimal, diinformasikan kepada
masyarakat sehingga mendapat‘dukungan ‘yang/lebih luas dari masyakarat
itu sendiri.

Pelayanan harus memperhatikan kedudukan konsumen/pengguna jasa
layanan. Dalam hal ini pelayanan yang memiliki karakteristik tidak
berhadapan langsung dengan kebutuhan masyarakat agar ditempatkan di
tengah-tengah suatu sistem pelayanan dan bukan justru dibarisan paling
depan,

Pelayanan harus memperhatikan hirarki nilai kepuasan masyarakat.
Karena bagaimanapun kepuasan masyarakat memiliki hirarki nilai
kepuasan tertentu.

8! Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negera Nomor 81 tahun 1993 tentang Pedoman Tata
Laksana Pelayanan Umum.
%2 Kristiadi. Dasar-dasar Manajemen. Jakarta; Ghalia Indonesia, 1999 29-31.
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Pelaksanaan pendidikan di sekolah dapat dipandang sebagai pelayanan
publik, yakni pelayanan yang diberikan kepada peserta didik dan masyarakat sebagai
pengguna jasa layanan pendidikan dari pengelola sekolah, dalam hal ini mencakup
kepala/ketua sekolah, guruw/dosen dan stap tata usaha yang menjalankan manajemen
berbasis sekolah (MBS).

“Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah suatu pendekatan yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas pelayanan, baik secara kualitas
maupun kuantitas.”®. Konsep pendekatan ini thenawarkan sejumlah rumusan yang
dapat dilakukan dalam kegiatan manajemen yang berorientasi kepada peningkatan
mutu yang dilakukan dalam kegiatan pengelalaan s¢kolah, sebab peningkatan mutu
senantiasa dihadapkan kepada persoalan se¢jauhmana mutu dapat dicapal.

Dengan MBS, sekolah mempunyai hak dan kewenangan mengurus sumber
daya secara optimal. Oleh karena itu sekolah  harus“memilik: visi"dan misi yang jelas
dengan orientasi peningkatan mutu sehingga-dapat mengerahkan selurub sumber daya
dan sumber dana yang dimiliki untuk-peningkatan-mutw’secara berkelanjutan (School
Based Continuous Quality Improvement) termasuk dalam memberikan pelayanan
yang optimal kepada peserta didik. Melalui pendekatan perbaikan mutu berkelanjutan
diharapkan dapat mengétasi masalah rendahnya mutu pelayanan pendidikan yang
tidak hanya mengandalkan pendekatan yang bersifat konvensional, melainkan

dibutuhkan suatu pendekatan dalam rangka optimalisasi sumber daya dan sumber

 Opcit. 2006 : 19
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dana. Hal itu dimaksudkan untuk mencapat sasaran secara efektif dan efisien serta
kreatif yang berorientasi kepada peningkatan mutu (kualitas) pelayanan.

Berdasarkan uraian di atas dipahami bahwa pelayanan pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan untuk memberikan bantuan dan kemudahan kepada peserta
didik/mahasiswa dan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Pelayanan memiliki prinsip-prinsip dan asas-asas yang harus dipedomani. Demikian
pula halnya dalam pelaksanaan pendidikan  Agama) Islam di Perguruan Tinggi,
pelayanan dari pihak lembaga kepada/peserta didik) dan masyarakat secara umum
sebagai pengguna jasa pendidikan |perlu |dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Sekolah sebagai pelaksanaan pendidikan bertanggung jawab memberikan pelayanan
yang baik, profesional dan akuntabel, sehingga dapat menjadi landasan yang kuat
bagi terciptanya good government, untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
kemandirian daerah berdasarkan prinsip-prifisip transparansi, keadilan dan tanggung

jawab.

D. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 37 ayat (2.a) menegaskan bahwa pendidikan agama wajib ada di dalam
kurikulum pendidikan tinggi. Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agama di

perguruan tinggi memiliki landasan yang kuat dalam Undang-undang Republik
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Indonesia. Undang-undang tersebut membuka peluang yang sangat luas bagi
pengembangan pendidikan agama Islam menjadi lebih maju. Dan secara konseptual
undang-undang tersebut merupakan titik balik pencerahan dalam mengembangkan,
memberdayakan, serta meningkatkan pelayanan pendidikan agama Islam di setiap
tingkat pendidikan.

Pada dasarnya keberadaan pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,
tidak dapat dipisahkan sejarah Indonesia secara umum. Menurut Usman Abu Bakat®
pendidikan Islam telah mengambil bagian yang sangat strategis dalam perjalanan
bangsa Indonesia. Peran utama yang|dimamkannyaadalah untuk mengembangkan
keseluruahn aspek dalam diri anak didik secara berinbang, baik aspek intelektual,
imajinasi dan keilmiahan, kultural dan kepribadian,

Awal abad ke 20 penguasa kolonial Belanda memberikan layanan pendidikan
dengan model persekolahan” dan'tidak mieémasukan pendidikan Tslam dalam sistem
pendidikannya. Pendidikan Islam berlangsung di'pesantren, surau dan majlis ta’lim
saja. Karena itu ada usaha dari' para tokoh-Islam untuk-memasukan pendidikan agama
Islam pada sekolah-sekolah umum.

Pada masa awal kemerdekaan, undang-undang nomor 4 tahun 1950 tentang
Dasar-dasar ﬁendidikan dan pengajaran di sckolah, memberi kesempatan untuk
memasukan pendidikan agama di sekolah-sekolah. Namun eksistensi dari pendidikan

agama Islam yang telah diakui secara legal formal, tidak menjadi gerak langkah

# Usman Abu Bakar dan Surohim. Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam. Yogyakarta: Safiria
Insania Press. 2005 : 69.
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dalam mengembangkannya, bahkan terkooptasi dan tersubordinasi oleh kekuasaan
pemerintah.”> Kondisi lebih parah bagi pendidikan agama Islam terjadi setelah
disahkannya undang-undang Rl No. 12 tahun 1954 yang mengimplementasikan
banyak hal negatif antara lain terjadinya diskriminasi pendidikan antara sekolah-
sekolah negeri dan swasta, antara mata pelajaran agama dengan ilmu-ilmu
pengetahuan uwmum. Pelajaran agama didasarkan kepada pilihan murid dan
diserahkan kepada orang tua schingga tidak mempengaruhi terhadap kenaikan
kelas %

Pendidikan Agama Islam mendapatkan kekuatannya kembali setelah adanya
Tap MPR No. 2 tahun 1960 yang menyatakan bahwa; pemberian pelajaran pelajaran
agama pada semua tingkat pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi negeri”. Dan lebih dikuatkan lagi dengan pendidikan agama di
sekolah menjadi mata pelajafan pokok damwajib ditkuti oleh setiap murid/mahasiswa
sesuai dengan agamanya masing-masing #Namun' démikian dalam pelaksanaannya
pendidikan Islam semakin terpinggirkan, bahkan kurang memiliki ruang gerak dalam
mengembangkannya dikarenakan sikap pemerintah yang tidak kondusif untuk
pengembangan dan pembenahan pendidikan agama Islam. Dalam penerapan sistem

pendidikan termasuk pendidikan Islam sebagai institusi maupun sebagai mata

% Ibid hal : 73

8 Mastuhu. Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21. Yogyakarta:
Safinia Insania Press, 2003 : 21-22.,

% Tap MPRS No. 27 tahun 1966 dalam Usman Abu Bakar. Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam,
Yogyakarta: Safaria Insani Press bekerja sama dengan UTl, 2005 : 74
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pelajaran dan proses pembelajaran termarjinalisasikan, bahkan tertinggal dari
mainstrem pendidikan nasional. Dalam pandangan Abudin Nata® politik pendidikan
Orde Baru melemahkan posisi umat Islam karena hanya diarahkan untuk
kelanggengan kekuasaan pemerintah Orde Baru.

Politik pemerintah Orde Baru telah berkahir dengan reformasi ke arah
demokrasi. Sifat sentralistik pemerintahan berubah menjadi otonomi daerah, pola
manajemen pendidikan mengarah kepada manajemen berbasis sekolah. Dengan
demikian sekolah memiliki keleluasaan untuk menetapkan kurikulum, anggaran,
ujian dan sebagainya. Dan seiring dengan perubahan tersebut, pendidikan agama
Islam di perguruan tinggi terus berproses bersamma dengan pendidikan nasional.

Pendidikan agama Islam di  perguruan  tinggi saat ini pada umumnya
merupakan bagtan integral dari kurikulum perguruan tinggi yang dikelompokkan ke
dalam Mata Kuliah Dasar Umum (MKDUY). Disampaikan dua jam perminggu dengan
bobot 2 SKS. Pelasksanaannya merujuk ‘kepad Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi nomor 263/DIKTI/KEP/2000 tentang penyempurnaan kurikulum
inti mata kuliah pengembangan kepribadian pada Perguruan Tinggi di Indonesia,
yang antara lain menyebutkan hal-hal pokok berikut:

| ¢ Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu komponen

yang tak dapat dipisahkan dari kelompok Mata Kuliah Pengembangan

¥ Abudin Nata. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia.
Jakarta: Penada Media, 2003 : 20
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Kepribadian (MPK)} dalam susunan kurikulum inti Perguruan Tinggi di
Indonesia.

Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam adalah mata kuliah wajib untuk
setiap mahasiswa pada perguruan tinggi untuk Program Diploma /
Polhteknik dan Program Sarjana

Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam dirancang dengan maksud untuk
menguatkan keimanandan ketagqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
serta memperluas wawasan hidup ‘beragama dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati | mtra umat dalam satu agama, dalam
hubungan dengan penyelenggaraan , negara demi terwujudnya
kesejahteraan umum.,

Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi bertujuan
untuk membantd “terbinanya~mahasiswa' yang beriman, dan bertagwa
kepada Tuhan yang Mahd“Esa;-bérbudi pekerti luhur, berfikir filosofis,
bersikap rasional 'dan' 'dinamis,’ berpandangafr—luas, ikut serta dalam
kerjasama antarumat beragama dalam rangka pengembangan dan
pemanfatan 1lmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan manusia dan
nasional.

Metode pengajaran Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam dilakukan

secara kritis analisis melalui dialog kreatif dan bersifat parsipatoris agar
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tumbuh wawasan beragama dan tertanam keyakinan serta memperkuat
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

o Penilaian hasil belajar, untuk mengukur tingkat penguasaan pengetahuan
dan praktik tentang agama Islam, dilakukan dengan cara yang
memungkinkan terdeteksinya perkembangan sikap dan tingkah laku
mahasiswa,

o Beban studi Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi ditetapkan
sekurang-kurangnya 2 (dua), SKS."Penambahan beban studi dan konten
Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan oleh perguruan Tinggi sesuai
dengan kemampuan dan kondisi paga masing-masing perguruan tinggi.

Pokok-pokok pikiran tersebut menurut. Ajat Sudrajat®® merupakan serapan
dari kesepakatan konsep pendidikan internasional yang cenderung semakin
manusiawi, realistik, demokratis, dar; religins. Konsep pendidikan’ini berangkat dari
hakikat pendidikan yang terwujud dalam empat pilar'pendidikan, yaitu : “leaning to
know; leaming to do; learning to be-andJearning-te live together.

Selain dalam bentuk mata kuliah yang wajib ditkuti oleh seluruh mahasiswa
muslim, pendidikan agama Islam di beberapa perguruan tinggi umum dilaksanakan
dengan pola-pola yang cukup bervariatif. Misalnya di UPI Bandung diselenggarakan
organisasi keagamaan mahasiswa baik intra maupun esktra. Yang termasuk kegiatan

intra antara lain Program Tutorial PAI, Baca Tulis Al-Quran Intensif (BAQI).

# Ajat Sudrajat. Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta. Jakarta: Depag. 2002 : 4,
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Adapun yang termasuk kegiatan ekstra antara lain Unit Kegiatan Da’wah Mahasiswa
(UKDM), Unit Pengembangan Tilawatil Qur’an, Unit Pengkajian Islam. Adapula
organisast keagamaan intra Universitas yang dibina oleh DKM, seperti Pengajian
Remaja dan Pemuda Mesjid Al-Furqon (PRPA), Pengajian Anak-anak Al-Furgon
(PAPIKA), dan Lembaga Pengkajian Ibadah Wanita Islam (LPIWI).*® Di Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) selain dalam bentuk perkuliahan dengan bobot 2 SKS
dalam satu semester, disampaikan juga dalam bentuk Kuliah Umum Pendidikan
Agama Islam, Tutorial Pendidikan Agama Islam, danpesantren sehari. Di Universitas
Indonesia (UI), mata kuliah pendidikan agama Jslam mengacu kepada keputusan
DIKTI, bermuatan dua SKS dalam satu’semester, diambil oleh mahasiswea semester
tiga ke atas, kemudian didukung oleh kegiatan di Mesjid, bursa buku, perpustakaan
dan unit kegiatan mahasiswa (UKM) seperti, seperti UKS Assalam dan Forum Ilmiah
Kajian Islam (FIKI), juga ada kajian keislaman yang ditakukan oleh masing-masing

fakultas.

E. Implementasi Manajemen Pendidikan dalam Pelayanan Pendidikan Agama
Islam
Implementasi dalam hal ini diartikan secara leksikal yakni pelaksanaan,
berasal dari bahasa Inggris (implementation). Sebuah lembaga pendidikan harus dapat

mengimplementasikan manajemen sehingga pelaksanaannya menjadi efektif. M.C.

e Syahidin, dkk. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi. Jakarta: Depag : 2002 :
14-20.
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Laughin dalam Sutherland®’ menguraikan bahwa “effectiveness refers to degree to
whitch the organizatin perform its intended mission”, Pelaksanaan merupakan
keberhasilan dalam mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Implementasi manajemen penyelenggaraan pendidikan harus dilaksanakan
secara efektif. Yakni penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan,
sesnal dengan tujuan, adanya hubungan antara kompenen, adanya hubungan antara
keinginan karyawan dengan keinginan organisasi. Denpgan demikian efektivitas
pelaksanaan manajemen penyelenggaraan —perdidikan dapat diartikan sebagai
keberhasilan organisasi dalam usaha mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan,
dimana dalam proses pencapaiannya melibatkan selurith aspek manajemen baik yang
bersifat internal maupun eksternal.

Implementasi manajemen pendidikan dalam kegiatan pelayanan Pendidikan
Agama Islam akan nampak'pada:

1. Perencanaan dan Evaluasi

Perencanaan adalah prosesi.yang-sistematis dalami~pengambilan keputusan

tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Disebut

sistematis karena perencanaan itu dilaksanakan dengan berpedoman pada

prinsip-prinsip tertentu di dalam pengambilan keputusan, penggunaan

pengetahuan dan pengalaman, penggunaan teknik-teknik secara ilmiah serta

tindakan atau kegiatan secara terorganisir.

Perencanaan sekolah merupakan penggambaran masa depan dar sosok

institusi sekolah yang dikehendaki oleh warganya. Setiap sekolah harus mempunyai

9! Sutherland, Manajemen, Jakarta: Grafika Pustaka Utama, 1987 : 628.
2 8. Koswara. Impelemniasi Manajemen Strategi. Ciamis: Universitas Galuh. 2006 : 51.
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rencana pengembangan. “Rencana pengembangan sekolah merupakan rencana yang
konprehensip untuk mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan
yang mungkin diperoleh guna mencapai tujuan yang diinginkan di masa datang”®”

E. Mulyasa® menguraikan bahwa, “paradigma baru manajemen pendidikan
memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah dalam melakukan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian pendidikan di sekola.”
Misalnya untuk memberikan pelayanan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun,
sekolah dapat membuat perencanaan yang didasarkan kepada kekuatan, peluang,
kelemahan dan tantangan yang dimilikiroleh sekolah tersebut atau yang biasa disebut
dengan analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, threat).

Analisis SWOT menjadi alat yang biasa dalam perencanaan strategi di bidang
pendidikan, tetapi dinilai paling potensial dan efektif untuk menetapkan potensi
lembaga (sekolah). SWOT-dapat ‘dibagi“menjadi ‘dua bagian"yaitu analisis internal
yang berorientasi performa lembaga™ dam “analisis ‘lingkungan. Kekuatan dan
kelemahan merupakan esensi” dari—~internal, ‘sedafigkan’ analisis eksternal yang
berorientasi pada keperluan pelanggan dan konteks persaingan dalam operasi

lembaga, agar dapat mempertahankan eksistensinya yaitu menggunakan peluang yang

ada mengantisipasi ancaman yang akan terjadi.

% Depdiknas. Perencanaan Pengembangan Sekolah. Jakarta: Depdiknas, 2002 : 23
% E. Mulyasa. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya 2003 ; 67
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Pengertian analisis SWOT menurut Dadi Permadi®® adalah sebagai berikut:

a. Strength (kekuatan) adalah strategi mengoptimalkan kekuatan-kekuatan yang
dimilikinya untuk memanfaatkan berbagai peluang yang tersedia, dalam rangka
mencapai tujuan. Implementasi dalam kegiatan pelayanan pendidikan Agama
Islam di Sekolah Tinggi merupakan kajian lingkungan internal yang dapat
dikategorikan mendukung proses belajar seperti guru, sarana-prasarana, komite
sekolah dan sumber-sumber lainnya, Sumber daya ini harus dinkur berdasarkan
ketentuan faktual serta kemungkinan pengembangan selanjutnya.

b. Weakness (kelemahan) adalah strategi yang digunakan organisasi dengan
seoptimal mungkin meminimalisasi kelemahan yang ada untuk memanfaatkan
berbagai peluang dalam mencapai tujuan organisasi. Pelaksanaan yang terjadi di
lapangan khususnya yang menyangkut pelayanan pendidikan agama Islam di
Perguruan Tinggi dihadapkan pada berbagai kelemahan misalnya jumlah tenaga
pendidik kurang, pendidikan tenaga pengajar belum memenuhi standar kualifikasi
minimal, sarana-prasarana seperti<bangunan dan peralatan belum memenuhi
syarat ideal, serta lingkungan sekolah“yang belum mendukung secara optimal
terhadap program-program penyelenggaraan’ pendidikan agama Islam secara
menyeluruh.

c. Opportunily (peluang), artinya peluang yang ada agar dimanfaatkan dengan
pemberdayaan apa yang ada untuk Tencapai tujuan organisasi. Peluang dalam
pelayanan pendidikan agama Islam; mengandung’arti peluang-peluang yang bisa
ditempuh, misalnya adanya dana bantuan dari lembaga atau perorangan,
kesempatan untuk mengadakan kerjasama ¢dengan- pihak™lain yang saling
menguntungkan, kesempatan ‘mengembangkan-kurikulim “yang sesuai dengan
lingkungan masyarakat sekitary ¢serta peluang-peluang lainnya yang dapat
menunjang terlaksananya pendidiKan agama Tslamvsecara efektif dan efisien.

d. Threat (ancaman}, artinya,erganisasi.berupaya-meminimalisasi atau menghindari
berbagai ancaman yang dihadapi-organisasi dalam.rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Ancaman dalam arti tekanan, baik yang datangnya dari dalam
maupun dari luar sekolah. Threat juga bisa diartikan tantangan yang dihadapi
sekolah seperti perlunya meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Tantangan ini
tentunya harus dijawab dengan program-program sekolah yang mengarah pada
tujuan tersebut.

Analisis SWOT dapat digambarkan sebagai alternatif strategi yang dapat

dilakukan oleh suatu organisasi dalam melaksanakan programnya. Hal itu bisa

% Permadi, Dadi. Manajemen Berbasis Sekolah dan Kepemimpinan Mandiri Kepala Sekolah.
Bandung: Sarana Pancakarya. 2001: 36
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dilakukan setelah diadakan analisis terhadap lingkungan, baik lingkungan eksternal
maupun lingkungan internal.

Matrik Analisis SWOT dalam implementasi manajemen untuk kegiatan
pelayanan pendidikan agama Islam di perhuruan tinggi, didasarkan pada analisis
lingkungan internal dan analisis lingkungan eskternal, setalah disesuiakan dengan
masalah di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya pada tingkat Sekolah Tinggi

nampak seperti pada bagan berikut,

Analisis Lingkungan Strength((S) Weakness
. Internal | 1. Memiliki guruyang . Kekurangan tenaga
N\ cukup dan.profesional guru profesional
. Sarana-dan prasarana . Sarana prasarana
yang memadai kurang memadai
. Kepala Sekolahyang . Gedung sekolah tidak
cepat tanggap terhadap layak pakai
pembaharuan bidang . Kepala Sekolah kurang
pendidikan memahami bidang
sJHubungan.sekolah'dan tugasnya
masyarakat cukup baik . Masyarakat, orang tua
. Sekolahmemiliki murid dan komite
Analisis Linghungan pengirus Komité sekolah kurang peduli
Eksternal Sekolah yang proaktif terhadap pendidikan
Oppotunity Interaksi §-0 Interaksi W-0
Bantuan operasional Mengembangkan Meningkatkan
sekolah dari pemerimtah sekolah unggulan efektivitas pembina-an
2. Memberikan keleluasaan Menerapkan teknologi guru dengan me-
pada guru untuk pendidikan nggunakan strategi
meningkatkan Mendayagunakan pembinaan yang tepat
keprofesionalannya pembinaan profesional Mengadakan pena-
3. Bantuan dana dari Bank guru melalui pelatihan taran tutor sebaya
Dunia atau kegiatan KKG melalui keg. KKG
4. Kelenasaan dalam Mendayagunakan du- Meningkatkan kualitas
pengembangan kungan masyarakat un- pembe-lajaran.
kurikulum tuk meningkatkan ker-
5. Program MBS jasama yang harmonis
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Treats (T)
Menghadapi era
globalisasi yang serba
kompetitif
Maraknya kenakalan
akibat krisis moral
Rendahnya partisipasi
masyarakat
Kualifikasi tenaga
pendidik tidak sesuai
kebutuhan
Pemahaman program
MBS rendah

Interaksi §-T
Melakukan penelitian,
mengikuti perkem-
bangan pendidikan
Meningkatkan pela-
yanan pendidikan
Menciptakan lulusan
yang diharapkan masy.
Melakukan pembahas-
an terhadap program-
program yang telah dan
akan dilaksanakan oleh
sekolah

Interaksi W-T
Mengadakan pende-
katan dengan masy.
yang melibatkan ba-
nyak komponen atau
melalui pameran
kerajinan siswa
Mendatangkan nara
sumber untuk mem-
perolah pikiran da-lam
motivasi pendi-dikan.
Mengoptimalisasi
program MBS

Strategi Kekuatan-Peluang (S dan ()

Kondisi int membutuhkan strategi yangumemanfaatkan secara maksimal kekuatan

yang memiliki sistem/organisasi pendidikan dan peluang yang ada.

. Strategi Kekuatan-Ancaman (S dan'T)

Kategori ini mengkombinasikan pemanfaatan_secara meksimal kekuatan yang

dimiliki untuk mengurangi seminiinal mungkin atau meniadakan sama sekali

ancaman yang ada.

Strategi Kelemahan-Peluang (W dan O)

Kategori ketiga memadukan dua hal yakni pengurangan seminimal mungkin

kelemahan agar supaya dapat secara maksimal memanfaatkan kesempatan.

. Strategi Kelemahan-Ancaman (W dan T)

Kategori terakhir ini mengkombinasikan dua hal yakni mengurangi seminimal

mungkin kelemahan internal pendidikan dan ancaman dari eksternal.
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Perencanaan yang dibuat oleh sekolah pada tingkat pendidikan dasar dengan
memanfaatkan analisis SWOT terdiri dari rencana pengembangan sekolah (RPS),
rencana strategis (RENSTRA) dan rencana operasional (RENOP).

Sekolah juga memiliki kewenangan untuk melakukan evaluasi secara internal
untuk memantau proses pelaksanaan dan hasil program-program yang telah
dilaksanakan. Evaluasi semacam ini sering disebut evaluasi diri, yang dilakukan
secara jujur, adil, dan transparan agar dapat mengungkan informasi yang sebenarnya.
Dalam hal ini termasuk evaluasi proses dan evaluasi hasil pendidikan.

“Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria
yang disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan.” Menurut TR Marrison “ada tiga
faktor penting dalam konsep evaluasi; yaifu:. pértimbangan (juggement), deskripsi
objek penilaian, dan kriteria pertanggungjawaban (defensible criteria).”

Dalam hubungannya dengan‘pelayanan’ pendidikan Agama Islam, evaluasi
bertujuan untuk :

1) memperoleh dasar begi pertimbangan-akiur suatu-periode kerja, apa yang telah
dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang perlu mendapat perhatian khusus.

2) menjamin cara kerja yang efektif dan efrisien yang membawa organisasi kepada
penggunaan sumber daya pendidikan secara efisien dan ekonomis.

3) memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan, penyimpangan, dilihat dari aspek
tertentu misalnya program tahunan, rencana operasional, rencana strategis dan

rencana pengembangan sekolah.

69



Berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa perencanaan dan evaluasi
sebagai implementasi manajemen pendidikan dalam pelayanan pendidikan agama
Islam di Perguruan Tinggi memiliki prinsip berkesinambungan, menyeluruh, objektif,
valid dan reliabel, menggunakan kriteria internal dan eksternal, serta prinsip
kegunaan. Perencanaan dan evaluasi, efektif dilakukan dengan analisis SWOT karena
dengan analisis ini tergambar secara jelas apa yang terjadi, apa yang diharapkan dan
bagaimana mengupayakannya berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan
tantangan yang dimiliki sekolah untik, meémberikan pelayanan pendidikan Agama

Islam kepada peserta didik dan masyarakat/seeara umum.

2. Manajemen Kurikulum

“Kurikulum adalah program pendidikanyang disediakan oleh lembaga
pendidikan (sekolah) bagilsiswa.??*\Betdasarkan rograir pendidikan tersebut siswa
melakukan berbagai kegiatan beldjar; sehingga imendorong perkembangan dan
pertumbuban yang sesuai dengan, tujuan pendidikanyang telab ditetapkan.

Seiring dengan perkembangan/perubaban dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta perkembanagan dalam ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni hidup, membawa implikasi terhadap perlunya pengembangan kuirikulum.
“Kurikulum adalah salah satu penentu keberhasilan suatu pendidikan.” Sedangkan
pendidikan merupakan investasi yang ditanam masa kini untuk memanen hasil di hari

ini, hari esok dan atau masa datang. “Kebijakan perubahan kurikulum merupakan

% Qemar Hamalik. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Bumi Aksara, 2003 : 1.
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politik pendidikan yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak, bahkan dalam
batas-batas tertentu dapat dipolitisir untuk kepentingan kekuasaan.”®’ Pemberian
otonomi luas kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum, pembelajaran serta
sistem evaluasi merupakan kepedulian pemerintah terhadap upaya peningkatan mutu
pendidikan secara umum.

Pada sisi lain, proses pendidikan memerlukan acuan yang dapat menjamin
derap peningkatan kemampuan peserta didik dalam berperan sebagai pelaku
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mauy tidak mau akan mengimbas
pada budaya kehidupan masyarakatyang ecenderung tidak mau statis. Ketika
Kurikulum diterapkan dalam terminologi pengelolaan pembelajaran mahasiswa
secara konsekuen, didukung dengan sarana belajar yang ada dan perubahan perilaku
pelaku pembelajaran, output proses pembelajaran, akan memiliki kompetensi
bernuansa pengetahuan (Knowledge), “keterampilan (Skills) “pembentuk potensi
kecakapan untuk hidup (/ife skills) yang™diwarnai perilaku (Attitudes) sebagai
pencerminkan budi pekerti dan akhlak-mulia.

Dalam hubungannya dengan kurikulum, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendididikan pada pasal 9 menjelaskan bahwa:

(1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan untuk setiap program studi.

(2) Kurikulum tingkat satuan pendidikan tinggi wajib memuat mata kuliah
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, dan Bahasa

Inggris.

7 Opcit E. Mulyasa, 2003
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(3) Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kurtkulum tingkat satuan
pendidikan tinggi program Sarjana dan Diploma wajib memuat mata kuliah
yang bermuatan kepribadian, kebudayaan, serta mata kuliah Statistika, dan/atau
Matematika.

(4) Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan kedalaman muatan kurikulum
pendidikan tinggi diatur oleh perguruan tinggi masing-masing.

Berdasarkan peraturan tersebut jelas sekolah tinggi memiliki kewenangan
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Pembelajaran mahasiswa dengan acuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Tinggi
menuntut pengembangan kreatifitas dosen dan karyawan di sekolah tinggi. Namun
demikian orang tua mahasiswa dan kéluarga-serta masyarakat lokal juga terkait erat
memberikan dukungan besar akan tercapainya karakteristik tamatan sekolah tinggi.

Disint berarti semua komunitas pendidikan, internal dan eksternal ikut masuk
dalam jaringan kerja Proses BelajarMenigajar mahasiswa. Berarti pula konsep
Manajemen Berbasis Sekolah dengan skala prioritas Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS) " merupakan—inovasi-pendidikan “péndukung aplikasi
Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai acuafl pengelolaan Proses belaja Mengajar
di sekolah.

Manajemen kurikulum tidak hanya dilakukan oleh Pimpinan Sekolah Tinggi,
tetapi juga akan melibatkan organisasi, dosen dan memperhatikan lingkungan dimana
sekolah tinggi itu berada, serta mempertimbangkan potensi wilayah dimana peserta
didik setiap hari berada. Dosen dan karyawan sekolah tinggi sebagai pendukung aktif

proses belajar mengajar tertantang kreatif dalam meningkatkan kompetensi

knowledge, skills dan attitudes lebih dari yang pernah dimiliki, karena mereka terkait
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erat dengan pembelajaran mahasiswa yang bertujuan terakumulasikannya berbagai

kompetensi dalam suatu kepemilikan pemahaman dan kesadaran akan kecakapan

hidup sepanjang hidupnya yang dapat disebut life skills.

Kurikulum di perguruan tinggi dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip

benkut.

a.

Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya

Kurikulum dikembangkan berdasarkan-prinsip.bahwa peserta didik memiliki
posist sentral untuk mengembangkan kompeténsinya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yatig Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan;menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mendukiing\pencapaian tujuan tersebut pengembangan
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan,

Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik
peserta didik, kondisi ydaerah, dan—jemjang~ serta- jenisrpendidikan, tanpa
membedakan agama, suku, budaya dan-adat istiddat, serta status sosial ekonomi
dan gender. Kurikulum meliputi; substansi komponen muatan wajib kurikulum,
muatan lokal, dan pengembangan-’diri. §ecara Merpadu, serta disusun dalam
keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna.dan-tepat.antarsubstansi.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetatinan, teknologi, dan seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan
isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan
secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan
kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan
dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan
vokasional merupakan keniscayaan.
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e. Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.

Belajar sepanjang hayat

Kurikulum diarabkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan
informal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seutulinya.

. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah

Kunkulum dikembangkan dengan; memperhatikan kepentingan nasional dan
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dan képentingan daerah harus saling mengisi
dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhinéka Tunggal Ika dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia. %

Dalam pelaksanaan kurikulum-’dv setiap’ satwan pendidikan menggunakan

prinsip-prinsip sebagai berikuit!

a. Pelaksanaan kurikulum didasarkanypada /potensi{|\perkembangan dan kondisi

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam hal
ini peserta didik harus mendapatkan pelayanarn pendidikan yang bermutu, serta
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis
dan menyenangkan.

. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: (a)
belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar
untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan
berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang
lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

% Depdiknas. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum de Perguruan Tinggi. Jakarta: Dekdiknas,

2003 : 57
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¢. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang
bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan potensi, tahap
perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan
keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan,
keindividuan, kesosialan, dan moral.

d. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik
yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan
prinsip {ut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing ngarsa sung tulada (di
belakang memberikan daya dan kekuatan, di tengah membangun semangat dan
prakarsa, di depan memberikan contoh dan teladan).

e. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi
guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang)di masyarakat dan lingkungan
sekitar serta lingkungan alam semiesta_dijadikan| sumber belajar, contoh dan
teladan).

f. Kurikulum dilaksanakan dengan|unendayagunakan kondisi alam, sosial dan
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasitan pendidikan dengan muatan
seturuh bahan kajian secara optimal.

g. Kurikulum yang mencakup seluruh) komponen| kompetensi mata pelajaran,
muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam keseimbangan,
keterkaitan, dan kesinambungan yang-cocek dan, memadai antarkelas dan jenis
serta jenjang pendidikan.”

3. Manajemen Pembelajaran
Istilah pembelajaran merupakan pembaruan dari istilah pengajaran yang
mengesankan kegiatan terpusat kepada pendidik, menjadi kegiatan yang terpusat
kepada peserta didik. “Pembelajaran atau instruction biasanya terjadi dalam situasi

formal yang secara sengaja diprogram oleh pendidik dalam usahanya

mentransformasikan ilmu yang diberikan kepada peserta didik, berdasarkan

 Ibid hal : 59-60
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kurikulum dan tujuan yang hendak dicapai.” Jadi istilah pembelajaran mengandung
makna interaksi edukatif antara pendidik di satu pihak dengan peserta didik di pihak
lain. Pembelajaran berpusat pada tujuan yang hendak dicapai berdasarkan
perencanaan.

“Pembelajaran adalah proses yang terjadi yang membuat seseorang atau
sejumlah orang melakukan proses belajar sesuai dengan rencana pengajaran yang
telah diprogramkan.”™' Unsur kesengajaan melalui perencanaan oleh pihak pendidik
merupakan ciri utama pembelajaran/ WJpaya pembelajaran yang berporos kepada
pihak pendidi, dilaskanakan secara sistematis dengan langka-langkah teratur dan
terarah dengan memperhatikan berbagai’aspek.

Fungsi pembelajaran mencakup ~pengelolaan, belajar, dan sumber-sumber
belajar. Komponen-komponen pengelolaan dan sumber belajar sebagai berikut:

1) Komponen pengelolaan-belajar
Membangkitkan minat belajar peserta didik
Mengemukakan tujuan belajar ‘dan kritéria‘keberhasilan belajar.
Mentransformasi materipengajacan
Memberitahukan tugas-tugas-yang-harus dikerjakan'peserta didik.
Membimbing dan melatih peserta didik
Menjaga ketertiban kelas atau penguasaan kelas
Melakukan evaluasi terhadap pekerjaan peserta didik
Memberikan umpan balik kepada peserta didik
i. Membetulkan kesalahan yang diperbuat oleh peserta didik.
2) Sumber-sumber belajar terdiri dari komponen berikut:

a. Merumuskan tujuan belajar
b. Kiriteria keberhasilan

FER 0 Ao o

1% Aminudin Rasyad. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Hamka Press & Yayasan PEP EX,

2003 :11
19 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta: Citra Aditya

Bakti. 2003 : 44,
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Metodologi pengajaran yanng digunakan
Materi dan media pengajaran yang digunakan
Petunjuk, tugas, latihan, dan tes

Lingkungan dan suasana belajar'%?

oo

Pembelajaran yang dilakukan secara formal oleh guru dan siswa, dalam
berbagai aspeknya menuntut penerapan manajemen. Dalam pembelajaran, proses
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan kepemiminan dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya apabila komponen-komponen yang lain berjalan dengan baik
pula.

Pembelajaran merupakan kegitan utamasekolah, yang dalam pelaksanaannya
sekolah diberi kebebasan memilih | strategi,pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran yang paling efektif, sesuab dengan karakteristik mata pelajaran, peserta
didik, guru, serta kondisi nyata sumberdaya/yang tersedia dan siap didayagunakan di
sekolah. Pemilihan dan] pengémbangan- strategi, | pendekatan, metode, teknik
pembelajaran hendaknya berpusat pada karaktefistis, peserta didik (student centred),
agar dapat melibatkan mereka jsecara—aktif] jdan ckreatif, dalam pembelajaran.
Pembelajaran harus menekankan pada praktek, dengan pendayagunaan masyarakat
dan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar.

Dengan demikian fungsi pembelajaran merangsang dan mensukseskan proses
belajar mengajar dan tercapainya tujuan. Sedangkan fungsi belajar adalah
memanfaatkan semaksimal mungkin sumber belajar untuk mencapai tujuan, yaitu

terjadinya perubahan dalam diri peserta didik.

192 1hid hal : 46
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Bila dianalisis, dalam kegiatan belajar peserta didik terjadi pemahaman
peserta didik terhadap penyajian guru dan materi pelajaran yang disajikan;
aktivitasnya mengerjakan tugas-tugas, latthan, pekerjaan, dan memanfaatkan
peralatan serta media pengajaran dan lingkungan belajar. Sedangkan dalam kegiatan
pembelajaran, guru membuat perencanaan pembelajaran, mengelola kelas,
memberikan tugas-tugas, membimbing, dan mengevaluasi kegiatan belajar, untuk

kemudian memanfaatkan hasil evaluasi tersebut sebagai umpan balik bagi guru.

4. Manajemen Ketenagaan

Ketenagaan dalam pendidikan persekolahan dapat dikelompokkan kepada dua
bagian, yaitu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Pengelompokkan ini terlihat
pada peraturan pemerintah nomor 19 tahun\ 2005 pasal VI, standar pendidik dan
tenaga kependidikan. Bagiannsatu, secara [Khusis |membahas tentang pendidik.
Sedangkan bagian dua secara khust@§ membahas, tgntang tenaga kependidikan,
Dengan demikian jelas bahwa, ketenagaan)pdalam- pendidikan terdiri dari tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik adalah gurwdosen. Sedangkan
tenaga kependidikan adalah semua orang yang terlibat dalam membantu pelaksanaan
pendidikan selain guru/dosen. “Tenaga kependidikan pada perguruan tinggi sekurang-
kurangnya terdiri atas ketua/pimpinan sekolah, tenaga administrasi, tenaga
perpustakaan, tenaga laboratorium, dan tenaga kebersihan sekolah.” (PP. No. 19 Pasal

36 ayat 1.c.) menjelaskan sebagai berikut:
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(1) Tenaga Kependidikan pada pendidikan tinggi harus memiliki kualifikasi,
kompetensi, dan sertifikasi sesuai dengan bidang tugasnya.

(2) Kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. %

Mengingat besarnya peran dosen pada tingkat institusional dan instruksional,
maka manajemen pendidikan harus memprioritaskan manajemen dosen, Isu utama
yang berkenaan dengan manajemen dosen adalah bagaimana menciptakan suatu
pengelolaan pendidikan yang memberikan—suasana kondusif bagi dosen untuk
melaksanakan tugas profesionalnya secara kfeatif dan produktif serta memberikan
jaminan kesejahteraan dan pengembangan kamérmya. “Manajemen dosen harus
mencakup fungsi-fungsi yang berkenaan dengan;- (1) profesionalisme, standar,
sertifikasi dan pendidikan prajabatan, (2) rekrutmen-dan pengangkatan, (3) promosi
dan mutasi, (4) gaji, intensif, \daa pelayanan, (3} supervisidan\dukiingan profesional.”
Pengembangan standar kemampuanCprofesional \dosen memerlukan pemikiran
mendasar, sistematis, danjpsistemike~, serta=—upaya ayang konsisten dan
berkesinambungan. Pengambangan standar tersebut dan penerapannya merupakan
sebuah proses yang panjang, Mulai dari identifikasi dasar pemikiran dan acuan
pengembangan yang digunanakan dan menganalisis tugas-tugas pokok guru sebagai
pendidik, pengajar dan pelatih. Kemudian menyusun standar mutu profesional guru

termasuk kemampuan dasarnya sebagai tenaga pendidik, kemampuan umum dan

193 Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional CD Diknas
2006
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kemampuan khusus sebagai pengajar dan pelatth. Akhirnya perlu dijabarkan
implikasi dan implementasi standar profesional itu bagi kelembagaan dan program
pendidikan guru termasuk pendidikan prajabatan, pemempatan dan pendidikan
lanjutan serta pembinaan karier.

Berdasarkan penilaian banyak kalangan bahwa salah satu persoalan mendasar
mutu pendidikan nasional adalah rendahnya kompetensi profesional para pendidik.
Achmad Amirudin'® mengidentifikasi rendahnya kompetensi tersebut berkaitan
dengan empat hal.

Pertama, dari segi pengadaan, terkesam terlalu banyak lembaga yang
berwenang menghasilkan gurn. ‘Kedua;” pola pengangkatan guru yang
dilakukan saat ini belum menjamin bahwa yang dapat diangkat adalah mereka
yang berlatar belakang kemampuan ‘akademik yang tinggi. Ketiga, pola
penempatan guru yang tidak tepat, Keempat, pola pembinaan guru yang
dilakukan saat ini nampaknya bélum’dapat membedakan adanya penghargaan
dalam hal promosi kenaikan pangkat antara mereka yang profesional dan
mereka yang tidakiprofesional, yafig rajin dan tidak rajin dan sebagainya.

Dalam realitas tenaga pendidikSeperti itu, peranan pimpinan sekolah sebagai
manajer, sangat berpengaruh dalam lingkungan sekolalttinggi, terutama terhadap staf
pengajar di sekolahnya. Semua dosen mempunyai kesanggupan untuk memakai daya
dengan penuh, seperti misalnya pengalamannya di waktu lampau; kurang paham
tentang kebijaksanaan dan arah baru pendidikan serta usaha-usaha pembaharuan yang

sedang dilakukan; kurang pengetahuan tentang kebutuhan-kebutuhan masyarakat

sekarang dan perubahan yang sedang terjadi; dan kurang kemampuan untuk menilai

1% Achmad Amirudin. Sekolah sebagai Transformator Wawasan Keunggulan Bangsa, Jakarta:
Intermasa, 1997 : 138
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pekerjaan sendiri. Maka, tugas utama pimpinan sekolah tinggi selalu pemimpin
pendidikan ialah membantu dosen mengembangkan daya kesanggupan, menciptakan
ikhm sekolah yang menyenangkan, mendorong dosen, mahasiswa dan orang tua
mahasiswa supaya mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan dalam kegiatan-
kegiatan bersama secara efektif bagi tercapainya maksud-maksud sekolah tinggi.

Tenaga kependidikan seperti staf tata usaha, pengelola perpustakaan,
pengelola laboratorium, pengelola kantin, pengelola kebersihan, pengelola keschatan,
pengelola keamanan, pengelola taman, dan’pengelolaan gedung juga perlu dimanaj
dengan baik. Semua bidang tersebut harys dikelola oleh orang cakap dan terlatih pada
bidangnya masing-masing.

Berdasarkan penjelasan di atas maka manajemen ketenagaan mengurusi dua
persoalan, yaitu pendidik dan tenaga kependidikan. Pengelolaan ketenagaan yang
dilakukan oleh sekolah tinggi sebagai wujud implementasi manajemen pendidikan
dalam pelayanan pendidikan agama Islam"akan Theliputr kegtatan analisis kebutuhan,
perencanaan, rekrutment, pengembangan,/ hadiah-(reward)~dan sangsi, hubungan

kerja sampai evaluasi kinerja kependidikan (Dosen dan tenaga Akademik).

5. Manajemen Fasilitas
Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, pengelolaan fasilitas yang
mencakup pengadaan, pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan merupakan

kewenangan sekolah. “Pelimpahan kewenangan tersebut perlu dilakukan karena

81



sekolah yanpg paling mengetahui secara pasti fasilitas yang diperlukan dalam
operasional sekolah, terutama fasilitas pembelajaran untuk memberikan kemudahan
kepada peserta didik.”'?®

Fasilitas-fasilitas pendidikan berupa perpustakaan, laboratorium, gedung
sekolah, beserta kelengkapannya membutuhkan manajemen yang baik. Perpustakaan
yang lengkap dengan literatur baik berupa buku, majalah, koran maupun kaset,
membutuhbkan penataan sedemikian rupa sehingga mahasiswa mendapatkan
pelayanan yang mudah dan menyenangkan.” Demikian pula halnya dengan
laboratorium, teknologi informasi dan kommunikasi, | alat-alat peraga pendidikan,
sarana olah raga dan perlengkapannya-perlu|dikelola dengan baik oleh orang-orang
yang memiliki keahlian dan terlatih pada bidang-bidang tersebut. Cece Wijaya dkk.,
mengemukakan bahwa “masalah fasilitas merupakan masalah yang essensial dalam
pendidikan, sehingga dalam pembaharuanpendidikan ‘tidak "boleh diabaikan, dari
mulai gedung sekolah sampai pada—masalah ‘yang “paling dominan yaitu alat
peraga.”'%

Oteng Sutisna'®’ mengemukakan “manajemen gedung sekolah yang cerdas
bersama dengan program pelayanan pemeliharaan yang sistematis dapat

menghasilkan keuntungan yang sangat besar bagi operasi sekolah.” Karena

keterbatasan dana pendidikan, dalam realitasnya, sekolah mengajukan usulan

193 Opceit. E. Mulyasa, 2003 : 21
196 Cece Widjaya. Pembaharuan Pendidikan. Bandung: Rosdakarya. 1991 : 30
197 Opcit. Oteng Sutisna 1989 : 156.

82



pengadaan fasilitas yang dibutuhkan kepada pemerintah, dan pemerintah
mengeluarkan dana untuk keperluan fasilitas tersebut setelah terlebih dahuiu

dilakukan analisis tingkat kebutuhan dan kelayakan serta kewajaran harga.

6. Manajemen Keuangan

Pengelolaam keuangan, terutama pengalokasian dan penggunaan uang stdah
sewajarnya dilakukan oleh sekolah dibawah pimpinan dan koordinasi kepala sekolah.
Hal ini perlu dilakukan karena sekolah—yang-paling memahami kebutuhannya,
sehingga desentralisasi pengalokasianinya #/diseratikan kepada sekolah dengan
kewajiban membuat laporan pertanggnngjawaban ‘penggunaan sebenar-benarnya.
Sekolah juga diberi kebebasan untuk|mecari’dana melalui berbagai kegiatan yang
dapat mendatangkan uang agar perkembangan-ke-depan sumber keuangan tidak
semata-mata bergantung képadapemerintah.

Walaupun manajer sekolah sépéndapat’bahwa fungsi kenangan hendaknya
sekunder terhadap maksud utania,untuk memajukan karikulym dan pengajaran, tetapi
saat ini fungsi keuangan telah menjadi semakin penting. Pengetahuan dan teknik-
teknik yang diperlukan untuk menjadi seorang manjer keuangan sekolah yang efektif
telah berkembang jauh. Seorang manajer sekolah tidak dapat menghindari tanggung
jawabnya di bidang ini karena pekerjaan dan reputasinya bergantung pada ketelitian
dalam manajemen keuangan. “Manajer sekolah bisa menyerahkan banyak dari

tanggung jawab keuangan, tapi efektifitas dari penyerahan ini hanya datang setelah ia
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menunjukkan pengetahuan dan keterampilan dalam menangani masalah-masalah
yang muncul.”!%®

Berdasarkan prinsip tersebut di atas, maka yang harus dilakukan oleh manajer
dalam mengelola keungan sekolah adalah bersama-sama menentukan sasaran-sasaran
yang jelas; Bersama-sama menentukan peranan dan tanggung jawab yang ada pada
masing-masing personal; Bersama-sama menyusun anggaran belanja, jadwal yang
akurat/benar; Bersiap memberikan tanggapan yang fleksible terhadap masalah-
masalah yang muncul dari pihak lain.

Dengan melakukan kerjasamalsebagaimana (dijelaskan di atas, maka akan
memunculkan produktifitas atau aktivitas kerja, yang tinggi. Sebagaimana
diungkapkan keikutsertaan akan mempengaruhi Komitmen; disiplin dan moril
(semangat juang), keterpaduan, produktivitas, serta penampilan'®.

Aspek-aspek pokok” dari''manajemen keuangan ‘sekolah ada tiga, yaitu
pembuatan anggaran belanja, pengeluaran-dan pentasikan.!'® Pembuatan Anggaran
Belanja. Kegiatan membuat anggaran-belanja bukan-pekerjaan rutin ataupun mekanis.
Ini melibatkan pertimbangan tentang maksud-maksud dasar dari pendidikan dan
program-programnya. Dilihat dalam perspektif ini pembuatan anggaran belanja
membuka jalan bagi pengerﬁbangan dan penjelasan konsep-konsep tentang tujuan-

tujuan pendidikan yang diinginkan dan bagi merancang cara-cara bagi

" thid 149
' Opcit. Sudarwan Danim : 2006 : 143
19 Opcit. Oteng Sutisna, 1988 : 155
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pencapaiannya. Manajer sekolah yang baik meminta anggaran belanja yang
direncanakan dengan teliti dan penggunaannya yang efektif. Pada dasarnya anggaran
belanja adalah suatu pernyataan yang terurai tentang sumber-sumber keuangan yang
perlu untuk melaksanakan berbagai program sekolah/madrasah selama periode satu
tahun fiskal. Proses pembuatan anggaran pendidikan melibatkan penentuan
pengeluaran maupun pendapatan yang bertalian dengan keseluruhan operasi
sekolah/madrasah.

Pengeluaran. Biaya pendidikan.dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
biaya langsung dan biaya tidak langsungi Biayaangsung meliputi hal-hal sebagai
berikut; gaji guru dan pegawai;, pembelian tanah} pembelian mebel sekolah;
pembangunan unit kelas baru; pembangunan-laboratorium; pembelian bahan segar
untuk praktik laboratorium dan lain-lain. Biaya tidak langsung meliputi hal-hal
sebagai berikut: hilangnya“pendapatan anak karena tidak bekerja selama sekolah;
bebasnya beban pajak karena sifat sekolalryang tidak’ mencan keuntungan finansial;
penyusutan nilai barang; dan lain-lain:

Penentuan pengeluaran biaya pendidikan melibatkan pertimbangan tentang
tiap kategori anggaran belanja yang berikut :

Pengawasan umﬁm. Dalam kategori ini termasuk sumber-sumber keuangan

yang ditetapkan bagi pelaksanaan tugas-tugas administratif dan manajenal.

Gaji para administrator, para pembantu administratif serta biaya perlengkapan

kantor dan perbekalan semuanya tercakup dalam kategori pengawasan umum.

Pengajaran. Kategori ini meliputi gaji guru dan pengeluaran bagi buku-buku
pelajaran, alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan dalam pengajaran.
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Biasanya kategori ini merupakan 70-75 persen dari keseluruhan anggaran

belanja.

Pelayanan bantuan. Pengeluaran yang bertalian dengan pelayanan-pelayanan

kesehatan, bimbingan dan perpustakaan termasuk dalam kategori ini.

Pemeliharaan  pedung. Penggantian dan perbaitkan  perlengkapan,

pemeliharaan gedung dan halaman sekolah/madrasah.

Operasi. Biaya telpon, air, listrik, sewa gedung dan tanah dan gaji personil

pemeliharaan gedung termasuk dalam kategori ini.

Pengeluaran tetap pengeluaran modal, jasa hutang dan perkiraan

pendapatan,''!

Kategori-kategori anggaran belanja ini merupakan bagian-bagian penting dari
anggaran belanja pendidikan dari suatu-unit-administratif sistem sekolah di tingkat
mikro, misalnya anggaran belanja pelayananfwajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
di suatu sekolah. Para kepala sekolah “tidako"diserahi tanggung jawab tentang
pengelolaan keseluruhan anggaran belanja ipi., Tanggung jawabnya hanya mengenai
dana-dana untuk pengeluaran rutin, seperty untuk’\\menutup biaya telpon, air, listrik;
pembelian serta pemelihdraan™~kecil yang-perlu bagi “operasi Sekolah; mendukung
penyelenggaraan pengajaran dan unhik Kesejaliteraan personil. la mengadministrasi
dana-dana ini, membukukannyadanmelaperkannya-secara periodik.

Pendapatan. Sumber-sumber pendapatan juga harus dipertimbangkan dalam
proses pembuatan anggaran belanja itu. Pendapatan sekolah biasanya diperoleh dari
sumber-sumber keuangan pemerintah sendiri (APBN), DIPA; dari orang tua

mahasiswa seperti Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dan dari usaha-usaha

Komite Sekolah maupun yayasan.

™M Ibid hal : 150
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Manajemen keuvangan yang efektif di sekolah meminta pengetahuan tentang
sumber-sumber pendapatan yang tersedia bagi sekolah dan tentang metode-metode
penggunaan dana-dana bagi keberhasilan pendidikan. Administrator sekolah
membutuhkan kecakapan dalam memajukan asal usul untuk pengeluaran uang dalam
menerjemahkan asal usul itu dalam kata-kata keuangan dan dalam menunjukkan
sumber-sumber pendapatan yang tersedia. Perbuatan yang cakap juga meliputi
pengelolaan secara efisien dana-dana yang diperoleh dari pendapatan intern, seperti
dana-dana yang berasal dari SPP, Komite dan dan kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler.

Jadi, efektivitas dalam manajemen kKeuangan meminta pengembangan
kemampuan administratif mengenai sejuiniah dimensi,pembuatan administratif, yaitu:
Penetapan tujuan dalam hubungan dengan maksud-maksud pendidikan di sekolah;
Terjemahan tujuan ke dalam program pendidikan, konseptualisasi dan formulasi
program-program yang ditdjukan kepada™implementasi ‘tujuafi-tujuan instusional
merupakan dimensi yang berarti dari pérbuatan administratif dan membawa implikasi
penting bagi kebutuhan akan anggaran-belanja. Serta-penentian sumber daya manusia
dan materiil yang perlu bagi implementasi program-program pendidikan yang

diinginkan.

7. Manajemen Kepesertadidikan
Pengelolaan kepesertadidikan, mulai dari penerimaan, pengembangan,

pembinaan, penempatan, pembimbingan untuk melanjutkan sekolah atau untuk
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memasuki dunia kerja, sampai pada pengurusan alumni sudah menjadi tanggung
jawab sekolah. Dalam implementasi manajemen pendidikan kini, pengelolaan dan
pengembangan kepesertadidikan periu lebih diintensifkan melalui jalinan kerja sama
antar sckolah dengan masyarakat dan dunia kerja.

Peserta didik merupakan istilah yang dipopulerkan untuk menunjuk kepada
orang atau sekelompok orang yang berupaya pengembangkan dirinya melalui proses
pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan. Istilah lain yang semakna dengan
“peserta didik” adalah murid, mahasiswa, anak didik dan santri. Dalam Undang-
undang Sistem pendidikan Nasional “Bab_1' Keterituan Umum pasal 1 ayat 4
disebutkan bahwa “Peserta didik adalah| anggota) masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses/pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”'"?

Syaiful Bahri Djamarah''* menyatakan bahwa “anak didik adalah setiap orang
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan”. Dengan demikian peserta~didik” adalah unsur manusia yang
menjadi objek sekaligus subjek pendidikan.

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa .”sekolah adalah suatu lembaga yang

berfungsi memenuhi/memuaskan  kebutuhan-kebutuhan murid dalam  hal

pendidikannya. Di lain pihak murid-murid mengharapkan agar sekolah dapat

"2 JUSPN No. 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 4 CD Jakarta: Depdiknas tt : th
1 Djamarah, Syaeful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif- Jakarta: Rineka

Cipta.
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membenkan kepuasan terhadap kebutuhan akan pendidikan bagi mereka”. Pemyataan
ini menegaskan pentingnya manajemen kepesertadidikan sehingga apa yang menjadi
tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai.
Pernyataan di atas sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Oteng
Sutisna''®, bahwa “titik pusat administrasi sekolah hendaknya selalu paling dekat
dengan tujuan pokok mendirikan sekolah-sekolah, yakni pendidikan anak-anak dan
remaja.” Dengan demikian segala tindakan, aspek, dan fungsi pengorganisasian,
pengadministrasian, pengawasan dan(Jain-lain hendaknya langsung menyumbang
kepada tujuan bahwa peserta didik padajsetiap tahap dari perkembangan mereka
mendapatkan perhatian penuh. Ini menunjuk kepada pentingnya sekolah membangun
suatu program pelayanan yang memadai bag: semua péserta didik.
Kepesertadidikan meliputi kegiatan sebagai berikut
1) penerimaan, orientasi, klasifikasi, danpenunjukkan peserta didik pada kelas dan
program tertentu.

2) penyesuaian pribadi, sosial, dan enmiosiomnal peserta‘didik.

3) kehadiran peserta didik di.sekolah~dan,_masalah-masalah yang berbubungan
dengan itu.

4) pengendalian disiplin peserta didik

5) program bimbingan.

6) supervisi program-program bagi peserta didik yang mempunyai kelainan, seperti
program pengayaan dan perbaikan.

7) -evaluasi dan pelaporan kemajuan ?eserta didik.

8) program kesekatan dan keamanan''®

Hal-hal tentang kepeserta didikan ini memiliki kaitan yang erat dengan

pelayanan pendidikan agama Islam di sebuah sekolah, termasuk sekolah tinggi.

' Opcit. Oteng Sutisna. 1989 ; 203
1131 okeit. Depag, 2003 : 34
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8. Manajemen Hubungan dengan Masyarakat

“Dalam alam demokrasi, masyarakat merupakan partner sekolah dalam
melaskanakan pendidikan dan pembelajaran, karena sekolah merupakan bagian
integral dari masyarakat.”''® Kerjasama antar keduanya sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan operasional, baik
moral maupun finansial.

Partisipasi masyarakat dan lingkungan sekolah secara optimal pada seluruh
aspek pendidikan di sekolah, termasuk dalam masalah pembiayaannya, sangat
penting, karena sekolah merupakan masukan dari Cmasyarakat dalam penyusunan
program yang relevan sekaligus memerlnkan vdukungan masyarakat dalam
melaksanakan program tersebut. Di sist lain,masyarakat memerlukan jasa sekolah
untuk mendapat program-program pendidikan sesuai dengan yang diinginkan. Jalinan
semacam itu dapat terjadi jika Kepala Sekolah aktif dan dapat membangun hubungan
yang saling menguntungkan (mutualisma).

Maksud hubungan sekolah déngan ‘masyarakat (1) untuk mengembangkan

pemahaman tentang maksud-maksud dan saran-saran dari sekolah (2) untuk

menilai program sekolah, (3) untuk mempersatukan orang tua murid dan guru
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik (4) untuk mengembangkan

kesadaran tentang pentingnya pendidikan sekolah dalam era pembangunan (5)

untuk membangun dan memelihara kepecayaan masyarakat terhadap sekolah,

(6) untuk memberi tahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah, (7) untuk

mengerahkan dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dan peningkatan
program sekolah.™'"’?

Y18 Tilaar. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 2003 : 82
17 Opeit. Oteng Sutisna. 1989 : 221
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Hubungan sckolah dengan masyarakat sangat besar manfaat dan artinya bagi
kepentingan pembinaan, dukungan moral, material, dan pemanfaatan masyarakat
sebagai sumber belajar. Selanjutnya bagi masyarakat dapat mengetahui berbagai hal
mengenai sekolah dan inovasi-inovasi yang dihasilkan, menyalurkan kebutuhan
berpartisipasi dalam pendidikan, melakukan tekanan, dan tuntutan terhadap sekolah.
Berbagai teknik dan media dapat dilakukan dalam konteks ini seperti mengadakan
rapat atau pertemuan, surat-menyurat, buku penghubungan buletin sekolah, dan
kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler yangibermanfaat bagi peserta didik maupun orang
tua.

Model manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan seluruh
proses kegiatan sekolah yang direncanakan dan diusahakan secara kontinyu untuk
mendapatkan simpati dari masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat yang
berkepentingan langsung déngan sekolah. Dengan demiKian, kégiatan operasional
pendidik, kinerja dan produktifitas sekolah diharapkan semakin efektif, dan efisien.

Keterbatasan pemerintah dalam “mengadakati—sarana* dan prasarana, serta
pembiayaan pendidikan menyebabkan dukungan serta partisipasi masyarakat menjadi
semakin penting, terutama masyarakat yang terkait langsung dengan sekolah yang
bersangkutan. Pendidikan sebagai lembaga sosial akan semakin lancar dan berhasil
dalam melaksanakan tugasnya serta memperoleh simpati dari masyarakat, jika dapat
menjalin hubungan yang akrab dan serasi dengan segenap masyarakat dan lingkungan

melalui manajemen pengembangan hubungan sekolah dengan masyarakat.
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Sekolah sebapai sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial
yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang
sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien.
Sebaliknya sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan
kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah
berkewajiban memberi penerangan tentang tujuan, program-program, serta keadaan
sokolah. Sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan
tuntutan masyarakat, terutama terhadap sekolah.

Memberdayakan masyarakat |dan/ lingkungan sekitar, semakin dirasakan
pentingnya pada masyarakat yang telah menyadari dan memahami pentingnya
pendidikan, Namun tidak berarti pada masyarakat.yang masih kurang menyadari
pentingnya pendidikan, hubungan kerja sama ini tidak perlu dibina dan dikembangan.
Pada masyarakat yang kurang menyadari akan pentingnya pendidikan, sekolah
dituntut lebih aktif dan kreatif mengembangkan kerja sama yang lebih harimonis.

Dalam memberdayakan masyarakat dan' lingkungan sekolah, Kepala sekolah

dan guru merupakan kunci keberhasilan, yang bharus menaruh perhatian

terhadap apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang
dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Kepala sekolah dituntut
untuk senantiasa berusaha membina dan menpembangkan hubungan kerja
sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah

yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis ini akan memebentuk (1)

saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga

lain yang ada di masyarakat termasuk dunia kerja, (2) saling membantu antara

sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya
peranan masing-masing (3) kerjasama yang erat antara sekolah dengan
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berbagai pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa bangga dan ikut
bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah.''®

Berdasarkan penjelasan di atas maka urgensi partisipasi masayarakat dalam
pendidikan di sekolah adalah untuk meningkatnya kinerja sekolah dan terlaksananya
proses pendidikan di sekolah secara produktif, efektif dan efisies sehingga
menghasilkan lulusan yang produktif dan berkualitas. Lulusan yang berkualitas ini
tampak dari penguasaan peserta didik terhadap berbagai kompetensi dasar yang dapat
dijadikan bekal untuk bekerja di duniausaha; melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, hidup di-masyarakat secara layak dan belgjar untuk
terus meningkatkan diri sesuai dengan asascbelajar sepanjang hayat (/ife long

learning).

9. Manajemen Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah membutuhkan iklim yang kondusif-akademik, baik fisik
maupun non fisik karena merupakan landasan bagi penyelenggraan pembelajaran
yang efektif dan produktif. 'Oleh™Karena ‘itu, “sekolah' ‘perlu menciptakan iklim
lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan semangat dan merangsang belajar
peserta didik. Iklim yang kondusif tersebut antara lain mencakup lingkungan yang
aman, nyaman, tertib serta ditunjang oleh optimisme dan harapan warga sckolah,
kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang bepusat pada perkembangan peserta

didik.

M8 E Mulyasa. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003 : 75.
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Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah perlu didukung oleh iklim sekolah
yang kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, nyaman dan tertib,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan
menyenangkan (enjoyable learning). Tklim yang demikian akan mendorong
terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, yang lebih menekankan pada
belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to do),
belajar menjadi diri sendiri (earning to be) dan belajar hidup bersama secara
harmonis (learning to live together). Dalam pada itu akan memupuk
tumbuhnya kemandirian dan berkurangnya ketergantungan di kalangan warga
sekolah, bersifat adaptif dan proaktif serta memiliki jiwa kewirausahaan
tinggi (ulet, inovatif dan berani mengambil resiko). Untuk kepentingan
tersebut, sekolah dan madrasah perlu dilengkapi oleh sarana dan prasarana
pendidikan, serta sumber-sumber belajar yang memadai.''’

Lingkungan sekolah dengan [iklim sebagaimana dijelaskan di atas akan
memperlancar pelayanan pendidikan agama Islam di sekolah. Artinya target dan
sasaran pendidikan agama islam akan” dipengaruhi,oleh iklim lingkungan setiap
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan, Iklim_lingkungan tercipta dari relasi,
interaksi dan komunikasi komponen-komponen pendidikan yang ada di sekolah,
terutama unsur manusia, batk pimpinan sekolah, dosen, Karyawan maupun peserta
didik. Jika seluruhnya berjalan dengan "baik maka” memberi kemungkinan akan

terciptanya iklim sekolah yang harmenis, aman, nyaman-dan tertib.

19 1hid. 2003 : 40
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian dan Sumber Data
1. Objek
Penelitian dilakukan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren
Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya. Objek utamanya ada dua. Pertama implementasi
manajemen penyelenggaraan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah; kedua
pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE tersebut;

Pengambilan sampel dalam penglitianyinisdidasarkan pada pijakan “purposive
sampling”. Menurut Subarsimi'®® “Purposive sampling dilakukan dengan mengambil
subjek bukan didasarkan atas strategi, random-atat-daerah, tetapi didasarkan adanya
tujuan tertentu oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.”

Sedangkan karakteristik penelitian sampel dalam permasalahan ini adalah

! adalah menentukan unit sampel

“Purposive Sampling” menurut S. Nasution'?
dianggap telah memadai apabila telah sampai pada taraf “redudancy”
(ketuntasan/kejenuhan) artinya meskipun responden bertambah bisa diprediksi tidak
akan diperoleh lagi tambahan informasi yang berarti, sehingga jelas bahwa dalam

penelitian ini sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya.

120 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Bina Aksara, 1989 :
113.
1219 Nasution. Metode Research. Bandung : Jemars, 2002 : 32
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2. Sumber Data (Informan)
Dalam penelitian ini sumber data primer sebagai informan penelitiam adalah
Kepala STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya, dosen
di sekolah tinggi tersebut, mahasiswa dan dewan kurator. Adapun sumber data

skundernya adalah dokumentasi dan kondisi objektif yang dapat di observasi.

B. Metode Penelitian yang Digunakan

Metode yang digunakan pada penelitian implementasi manajemen pendidikan
dalam pelayanan Pendidikan Agama(Islam di 'STIE)\Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya jmenggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode penelitian deskriptif-kualitatif menurut Sukmadinata'?? bertujuan
untuk “memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan”. Partisipan
adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberi data,
pendapat, pemikiran dan persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui analisis berbagai
keterkaitan dari partisipan, dan melalui-penguraian “pemaknaan partisipasi” tentang
situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa. “Pémaknaan “partisipasi meliputi perasaan,
keyakinan, ide-ide, pemikiran dan kegiatan dari partisipan.

Sejalan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif, maka peneliti
mengadakan studi pendahulﬁan untuk mengenal lokasi dan objek penelitian,
Penelitian pendahuluan ini dimaksudkan untuk meyakinkan penelitian tentang

masalah yang akan diteliti untuk melakukan penyempurnaan pengajuan usulan yang

'2 Sukmadinata. Metode Penelition Kualitatif. Bandung: Nuansa, 2006 ; 94,
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telah ada. Dalam bal ini akan memaparkan implementasi manajemen pendidikan
dalam pelayanan Pendidikan Agam Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya.

Penggunaan metode deskriptif kualitatif dipandang tepat karena ciri-ciri dari
metode tersebut terpenuhi. Menurut Winarno Surakhmad'® “metode deskriptif adalah
suatu metode penelitian yang berguna untuk memecahkan atau menjawab
permasalahan yang sedang berlangsung pada masa sekarang (aktual), dengan ciri-
cirinya antara lain mengumpulkan data, mengelompokkan data, analisis data dan
simpul-simpulan dari hasil analisis”.

Karakteristik data penelitian|; dengan “menggunakan metode deskriptif
kualitatif menghasilkan data deskriptif“berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku dari objek penelitian yang telah diamati. Bogdan dan Tailor dalam
Maleong menjelaskan sebagai)berikut :

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis-dari orang-orang dan perilaku yang telah
diamati. Pendekatan ini,diarahkan-pada latar¢belakang dari individu tersebut
secara holistik (utuh). Jady, dalam-hal ini‘tidak-boleh mengisolasikan individu
dan organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandang
sebagai bagian dari suatu keutuhan. '**

Sedangkan menurut Sukmadinata'® karakteristik penelitian kualitatif dapat

diuraikan sebagai berikut:

' Winarno Surakhmad. Pengantar Metode Penelitian limiah. Bandung: Tarsito, 1990 : 139
124 Lexy J. Maleong. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali, 2004 : 3.
' Opcit. Sukmadinata : 2004 : 95

97



(1) Kajian naturalistik: melihat situasi nyata yang berubah secara alamiah,
terbuka, tidak ada rekayasa pengontrolan variabel.

(2) Analisis induktif: mengungkap data khusus, detil untuk menemukan
kategori, dimensi, hubungan penting dan asli, dengan pertanyaan terbuka.

(3) Holistik: totalitas fenomena dipahami sebagai sistem yang kompleks,
keterkaitan menyeluruh tidak dipotong padahal terpisah, sebab-akibat.

(4) Data kualitatif: deskripsi rinci-dalam, persepsi-pengalaman orang,

(5) Hubungan dan persepsi pribadi: hubungan akrab peneliti-informan,
persepsi dan pengalaman pribadi peneliti penting untuk pemahaman
fenomena-fenomena. .

(6) Dinamis: perubahan terjadi terus, lihat proses desain fleksibel.

(7) Orientasi keunikan: setiap situasi khas, pahami sifat khusus dan dalam
konteks sosial-historis, analisis silang kasus, hubungan waktu-tempat.

(8) Empati netral: subjektif murni, tidak dibuat-buat.

Untuk memperoleh data mepgenai Hal-hal tersebut di atas, peneliti

mengadakan wawancara dengan Kepala  STIE Latifah Mubarokiyah Pondok

Pesantren Suryalaya, Dosen dan Staf Akademik di STIE tersebut.

Data yang diperoleh di lapangan dianalisis/lebih lanjut dengan menggunakan

teknik analisis kualitatif, kemudian disimpulkan sebagai kesimpulan penelitian.

C. Instrumen Peneclitian

Alat pengumpulan datapyang-digunakan juntuk*memperoleh data-data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Library research yaitu studi kepustakaan (book survey) melalui buku-buku

literatur, diktat kuliah, makalah, jurnal dan sumber lain yang relevan.

2. Field research yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan

penyelidikan langsung di lapangan.
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3. Wawancara langsung yaitu penelitian langsung ke mewawancarai praktisi
pendidikan di lokasi penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan untuk
mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian.

Berdasarkan tema utama dalam permasalahan penelitian, maka aspek dalam
penelitian ini terdiri atas: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
kepemimpinan pelaksanaan, pengawasan, evaluasi serta pelayanan Pendidikan Agam
Islam di STIE Latifah Mubarokiyah—Pondok—Pesantren Suryalaya Kabupaten
Tasikmalaya.

Instumen penelitian dibuat | sedemikian rfupa dalam bentuk pedoman
wawancara dan pedoman observasi dan diperkuat dengan member chek. Penelitian
penguatan dilakukan dengan cara triangulasi,/ yaitu mengecek/menanyakan ulang
berbagai data yang membutuhkan\penguatan)atat [bila* ditemukan ada data yang
meragukan. Kegiatan penelitian penguatan /ini \dilakukan bila data-data yang
diperoleh masih kurang memadairatau~ada, yang- diragukan ketepatannya. Dalam
prosesnya, data dari hasil observasi dicek dengan data dari hasil wawancara,
demikian pula sebaliknya. Kemudian ditanyakan kepada informan, bila ada data dari
hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang meragukan.

Untuk lebih jelasnya mengenai desain penelitian ini dapat dilihat dalam
instrumen penelitian yang memuat kisi-kisi penelitian, pedoman observasi dan

pedoman wawancara. Penelitian ini mengungkapkan tentang implementasi
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manajemen pendidikan dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya. Aspek-aspek operasionanlnya meliputi:
1) Perencanaan dengan indikator

a. Membuat Kurikulum

b. Menyiapkan Rencana Pembelajaran

c. Merancang ketenagaan yang diharapkan

d. Mendesain sarana ideal

e. Merancang dana masuk dan pengeluaran

f. Merancang sistem informasi terpadu

g. Lingkungan
2) Pengorganisasian

a. Kejelasan pembagian tugas

b. Membentuk struktur

c. Pembagian tugas dan tanggungjawab

d. Pengelompokan berdasackan-kesamaan
3) Penggerakan dan Kepemimpinan

a. Mengembangkan kurikulum

b. Mengembangkan pembelajaran

c. Meningkatkan profesionalisme Ketenagaan

d. Meningkatkan Sarana

e. Mencari tamnbahan Dana
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f. Meluaskan Informasi
g. Memberdayakan lingkungan
h. Memprakarsai dalam pelayanan pendidikan
i. Musyawarah dalam penyelesaian masalah
j. Menyerap informasi arus bawah
k. Menunjukkan kemampuan memimpin dalam mengambil keputusan
I. Mengharmoniskan pelaksanaan tugas
m. Menjelaskan tata kerja organisasi
4) Pengawasan
a. Mengamati pelaksanaan rencana kerja
b. Menyesuaikan rencana kerja dengan kegiatan
¢. Penyimpangan kegiatan dari rencana kerja
d. Membuat tanggung jawab) dalant penyimpangan
e. Menindak dan mengatasi penyiftipangan
5) Pelayanan
a. Ketepatan waktu pelayanan
(1) Kesesuian dengan jadwal belajar
(2) Berjalan sesuai waktu yang ditetapkan
(3) Waktu pelayanan sesuai dengan kondisi peserta didik
b. Akurasi pelayanan

(1) Tapat sesuai standar minimal
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(2) Materi sesuai kebutuhan peserta didik

(3) Memperhatikan kebutuhan peserta didik
Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan
(1) Memberikan pelayanan dengan ramah

(2) Perlakuan yang menyenangkan

(3) Bersikap sopan selama proses pendidikan

. Tangpung jawab pelayanan

(1) Melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh
(2) Melaksanakan kegiatan dengan baik

(3) Menyampaikan informasi’secara cepat dan tepat
Kelengkapan pelayanan

(1) Tersedia informasi yang lengkap dan'dapat diakses dengan cepat
(2) Ada sarana dan\prasarana/yang bibutithkan

(3) Alat transportasi yang menunjang

Kemudahan mendapatkan pelayanan

(1) Tersedia ditempat-tempat umum

(2) Disebarkan informasi ke sekolah-sekolah dasar
(3) Disosialisasikan secara luas melalui media masa
(4) Jarak dengan peserta didik

(5) Bebas biaya pendidikan
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Dari definisi operasional variabel penelitian di atas selanjutnya diwujudkan
dalam bentuk kisi-kisi penelitian sebagaimana nampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 2
Kisi-kisi Penelitian

Variabel Aspek Indikator p Teknik
engumpulan
1 2 3 4

Implementasi Perencanaan Membuat Kurikulum Angket, Observasi

manajemen Menyiapkan Rencana | dan wawancara

pendidikan dalam Perkuliahan

Pelayanan Merancang ketenagaan yang

Pendidikan diharapkan

Agama Islam Mendesain sarana ideal

Merancang )\ dana\ masuk dan

pengeluaran

Merancang)  sistem  informasi

terpadu

Penataan Lingkungan

Kejelasan pembagian tugas

Membentuk struktur

Pembagianstugas’ dan tanggung

jawal

Péngelompokan—/ berdasarkan

kesamaan

Mengembangkan kurikulum

Mengembangkan perkuliahan

Meningkatkan profesionalisme

Ketenagaan

Meningkatkan Sarana

MencaritambabanrDana

Meluaskan Informasi

Memberdayakan lingkungan

Memprakarsai dalam pelayanan

pendidikan

Musyawarah dalam

penyelesaian masalah

Menyerap  inforimasi  arus

Pengorganisasian

Penggerakan, dan
Kepemimpinan

YV ¥V V VYVVNYYVY_VVY VYV VYVYVVIV V VYV VYV VYV

bawah
Menunjukkan kemampuan
memimpin dalam mengambil
keputusan

» Mengharmoniskan pelaksanaan
tngas

103



Pengawasan

Mengamati pelaksanaan
rencana kerja
Menyesuaikan rencana
kerja dengan kegiatan
Penyimpangan kegiatan
dari rencana kerja
Membuat tanggung
jawab dalam
penyimpangan

Menindak dan mengatasi
penyimpangan

Pelayanan
Pendidikan
Agama [slam

Ketepatan waktu
pelayanan

Y v V| Vv

Kesesuian dengan jadwal
belajar

Berjalan sesuai
yang ditetapkan
Waktu pelayanan sesuai
dengan kondisi peserta
didik

waktu

Akurasi pelayanan

Y

i

¥

Tapdty, sesyai standar
minimal

Materirsesudi | kebutuhan
peserta didik

Memperhatikan

kebutubhan pgserta didik |

| Kesopanan _ dan

keramahan dalam
memberikan
pelayanan;

Memberikan  pelayanan
dengan ramah

Perlakuan tidak disenangi
Bersikap .sopan__selama
prosespendidikan

Tapnggung jawab

pelayanan;

Melakukan kegiatan
dengan'sunggub-sungguh
Melaksanakan “kegiatan
dengan baik
Menyampaikaninfofmasi
secara cepat dan tepat

Kelengkapan
pelayanan;

V| W V)V W VY O

v

Tersedia informasi yang
lengkap dan dapat diakses
dengan cepat

Ada sarana dan prasarana
yang bibutuhkan

Alat transportasi

Kemudahan
mendapatkan

pelayanan;

\4h4

Tersedia infromasi di
tempat tempat ninum dan
secara luas melalui media
masa

Disebarkan informasi ke
sekolah-sekolah dasar
Bebas biaya pendidikan
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Variasi model | 3> Pendekatan pembelajaran
pelayanan; » Variasi metode
pembelajaran
> Ragam aktivitas
pembelajar
Pelayanan pribadi; | » Pengembangan bakat
khusus
» Pembinaan potensi
» Penyesuajan dengan
kondisi pribadi
Kenyamanan » Tanpa ketegangan
dalam memperoleh | » Tidak ada ancaman
_pelayanan; » Bebeas dari kekhawatiran
Atribut pendukung | » Kualitas sarana
pelayanan lainnya ¥ Sistem informasi

D. Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini alat pengumpulan térdirvdari angket, pedoman observasi,
pedoman wawancara dan studi dokufnentasi., Keempat teknik pengumpulan data

tersebut digunakan untuk memperoleh) informasi’ yang saling menunjang dan

melengkapi.

Instrumen utama yang digunakan jadalah obseryasi, ditambah dengan angket,
wawancara dan studi dokumentasi_sebagai,instrumen. pelengkap. Instrumen utama
yang digunakan diuji kevalidannya (validitasnya) dengan wuji validitas internal
dengan cara: (1) Judgment yakni dengan menelaah kisi-kisi yang mencakup
kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator dan butir-butir

pertanyaan dalam observasi, dan (2) validasi logis yaitu diuji kelogisannya dengan

meminta pertimbangan kepala bimbingan I dan II.
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E. Langkah-langkah Penelitian Kualitatif

Dalam penelitian kualitatif, proses pelaksanaan pengumpulan data tidak
memiliki suatu tahapan yang pasti karena desain dan fokus penelitian dapat
mengalami perubahan serta bersifat “emergent” (tak terduga). Namun, untuk
memudahkan pengumpulan data, penelitian mengikuti prosedur seperti yang
dikemukakan S. Nasution'?® yaitu: (1) tahap orientasi; (2) tahap eksplorasi; dan (3)
tahap member check.

Pertama, tahap orientasi peneliti_mengadakan observasi dan pembicaraan
dengan Kepala STIE Latifah Mubarokiyah, Dosen PAI, staf akademika dan beberapa
orang mahasiswa di STIE tersebut, |selanjutnya’ mengkonsultasikan dengan dosen
pembimbing.

Kedua, tahap eksplorasi yakni// melakukan penelitian dengan mulai
mengumpulkan data awal dengar mewawancarai Kepala-STIE Latifah Mubarokiyah,
Dosen PAl, staf akademika dan beberdpa prang/mahasiswa di STIE tersebut.

Ketiga, tahap member \check~yaitu |setelah- peneliti, mengadakan observasi,
wawancara dan studi dokumentasi terhadap responden yang diteliti, selanjuinya
membuat laporan hasil pengamatan sementara yang akan dicek kebenarannya oleh
subjek penelitian yang bertujuan untuk menguji validitas, reliabilitas dan objektivitas
data yang diperoleh. Dengan kata lain, data yang telah terkumpul dikonfirmasikan

kepada objek penelitian untuk menguji kebenaran data. Selanjutnya hasil ini

126 5 Nasution. Metode Research. Bandung : Jemars, 2002 : 45
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dikonsultasikan dengan Dosen Pembimbing untuk memperoleh saran dan informasi

yang lebih luas, Dari hasil konsultasi ini peneliti akan menggali lebih dalam

mengenai data yang kurang lengkap.
Atas dasar konsep analisis data kualitatif, maka data yang diperoleh dalam
penelitian ini diolah dengan mengikuti pedoman sebagai berikut:

1. Selama proses pengumpulan, peneliti membuat catatan lapangan secara lengkap
dan baik. Kemudian data hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi
dirangkum untuk selanjuinya diadekan—member check terhadap rangkuman
laporan hasil penelitian kepada beberapadnforman, serta mengadakan audit trail
terhadap rangkuman hasil studi;; dokumentasi | dan sekaligus mengadakan
triangulasi untuk mendapatkan keabsahan data, guna perbaikan sebagaimana
mestinya disesuaikan dengan maksud penelitian.

2. Akhirmnya peneliti memberikan komentar_secara hmiim/teriiadap hasil penelitian
dimaksud dan pada bagian-bagiahferténtu diberikan komentar secara khusus.

3. Setelah seluruh data terkimpul;y diadakanr-reduksi data dengan merangkum
laporan lapangan tersebut dan selanjutnya mencatat hal-hal pokok sesuai dengan
fokus penelitian.

4. Hasil dari laporan tersebut disusun secara sistematis berdasarkan kategori dan
klasifikasi tertentu, akhimya membuat display data dalam bentuk uraian
(deskripsi) sehingga hubungan data yang satu dengan yang lainnya dapat dilihat

jelas sebagai satu kesatuan yang utuh (terintegrasi).
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5. Untuk membuktikan apa yang diamati sesuai dengan apa yang ada di lapangan,
maka diadakan uji validitas. Validasi ini dapat dilakukan untuk menggali kembali
atau menyempurnakan apa yang belum didapat di lapangan.

Berdasarkan data yang telah dihimpun dilakukan proses trianggulasi yaitu
mencocokkan data dan menafsirkannya dengan cara membandingkan dengan data
atau pendapat yang diperoleh dari sumber lain yang tidak menjadi sumber utama
penelitian.

Berdasarkan hal ini dilakukan member check, di mana peneliti menanyakan
kepada sumber lain yang mengetahui teéntang/implementasi manajemen pelaksanaan
pendidikan dalam pelayanan wajib belajar.pendidikan dasar 9 tahun. Apakah yang
dilaporkan peneliti sesuai dengan maksud informan;penelitian. Selanjutnya data dan
tafsirannya dibicarakannya dengan Doseén/ Pembimbing untuk keperluan analisis

selanjutnya.

F. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini betsifat’ deskripsi ‘analitis,-maka’ dalam upaya mengolah dan
menafsirkan data yang sudah terkumpul dilakukan melalui proses membandingkan
dengan teori-teori (grand theory) maupun realitas di lapangan. Artinya dasar tersebut
diarahkan untuk mengevaluasi kondisi objektif mengenai implementasi manajemen
pendidikan dalam pelayanan Pendidikan Agam Islam di STIE Latifah Mubarokoyah

Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya.
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Analisis data dengan menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan dengan
mengikuti langkah-langkah sebagaimana dikemukakan Nana Syaodih Sukmadinata'”’
yang disederhanakan menjadi tiga langkah analisis, yaitu reduksi, display dan dan
verifikasi. Implementasinya dalam penelitian ini dijelaskan sebagat berikut.

Pertama, reduksi data yaitu setiap data yang terkumpul diolah dengan tujuan
untuk menemukan hal-hal pokok mengenai implementasi manajemen pendidikan
dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya.

Kedua, display data yaitul tampilan “dalam bentuk grafik yang
mendeskripsikan hubungan data yang satu.dengan yang lainnya dapat dilihat secara
jelas sebagai satu kesatuan yang utuh (terinteprasi). Dalam tahap ini peneliti membuat
rangkuman temuan penelitian secara sistematis sehingga implementasi manajemen
pendidikan dalam pelayanan PendidikanrApama Islam-di-STIE@atifah Mubarokiyah
Pondok Pesantren Suryalaya mudahCdiketahui. Melalui kesimpulan data tersebut
diberi makna yang relevan denganfokus penelitian:

Ketiga, verifikasi data yaitu kegiatan peneliti melakukan pengujian atau
kesimpulan yang telah diambil dan membandingkan dengan teori-teori yang relevan
(grand theory) serta realitas implementasi manajemen pendidikan dalam pelayanan
Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarckiyah Pondok Pesantren Suryalaya

Kabupaten Tasikmalaya. Pemantapan pengujian kesimpulan dihubungkan dengan

127 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya, hal :
115
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data awal melalui member check sehingga akan menghasilkan suatu penelitian yang

bermakna.

Data yang berhasil dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan
data sebagaimana disebutkan di atas, dimulai dengan menyusun fakta-fakta hasil
temuan di lokasi penelitian. Kemudian dibuat diagram-diagram, tabel dan bentuk
pemaduan fakta lainnya. Langkah-langkah selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:

v" Menganalisis data dengan cara membandingkan antara satu data dengan data
lainnya. Dalam hal ini dapat terjadi-antara-satu_data dengan data lain nampak
saling menunjang, mungkin juga mémbutubkan pengkajian khusus jika
ditemukan perbedaan dari segi tertentu:

v' Mengkompromikan data-data yang diperoleh |selama data tersebut dapat
dikompromikan dengan dasar pertimbangan/tertentu.

v" Menggunakan pola-pold deduktif4nduktif) dalahi|arti\data-data yang bersifat
umum ditarik kesimpulannya secara khusus, dan sebaliknya dari data-data yang
bersifat khusus ditarik kesimpulansecaraumumni.

v" Menerapkan pola-pola analogi untuk bagian tertentu yang dapat dianalogikan.

v Conten analisys, yakni pengkajian terhadap isi suatu bahan/data yang ditemukan,
untuk kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan isi tadi.

Menggunakan ketajaman logika untuk melakukan analisis terhadap berbagai

keadaan data yang ditunjang oleh data dari sumber lainnya.
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1. Keabsahan Hasil Penelitian
Berdasarkan pendapat Lincoln dan Guba'?® tingkat kepercayaan penelitian
naturalistik diukur berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) kredibilitas/derajat
kepercayaan; (2) transferabilitas/keteralihan; (3) dependabilitas/ketergantungan; dan

(4) konfimabilitas/kepastian. Penjelasannya sebagai berikut.

2. Kredibilitas

Kredibilitas atau derajat kepercayaan digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kebenaran hasil penelitian dapat mengungkapkan realitas yang sesungguhnya.
Untuk menjamin kredibilitas hasil penelitian dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu:

a. Ketekunan pengamatan

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Kualitas
partisipasi peneliti sangat~menentukan kualitas data yang ‘tetkumpul. Ketekunan
pengamatan yang ditandai oleh intensitas-keaktifan peneliti membuka peluang bagi
peneliti untuk mendapatkan data' yang-leéngkap;-akurat/dan sesuai dengan fokus
penelitian. Hal ini dapat menjamin kredibilitas data yang dikumpulkan.

Melalui pengamatan yang tekun peneliti dapat memusatkan perhatiannya pada
masalah utama dan menemukan data yang rinci, lengkap dan akurat sehubungan
dengan fokus penelitian. Di samping itu, peneliti berusaha untuk melakukan

pengamatan secara terus-menerus untuk waktu yang relatif lama.

128 1 incol. 1.S. & Guba, E.G. Naturalistic Inquiry. Beverly Hills. : Sage Publications, page : 39
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Dengan cara demikian, peneliti dapat memahami semua kondisi sehubungan
dengan masalah yang diteliti secara menyeluruvh dan mendalam sehingga hasil
penelitian dipercaya kebenarannya.

b. Trianggulasi

Salah satu cara untuk mengecek keabsahan data hasil penelitian adalah
melalui trianggulasi yaitu dengan menggunakan data dari pihak lain sebagai
pembanding. Trianggulasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu untuk
membandingkan hasil observasi dan wawaneara:

¢. Pengecekan anggota (member check)

Pengecekan anggota yang terlibatwdalam’ proses pengumpulan data sangat
penting untuk pemeriksaan kredibilitas data, Dalam hal ini, peneliti meminta
pandangan responden mengenai hasil/penelitian;/ yang selanjutmya responden
diberikan kesempatan untik menyetujui/ menambah, mempeérkdat, memperbatki atau

membuat kesimpulan menurut persepsinlya sendiri terhadap data yang terkumpul.

3. Transferabilitas
Transferabilitas atau keteralihan merupakan kriteria keabsahan hasil penelitian
yang menjamin hasil penelitian yang diperoleh dapat diterapkan pada konteks lain.
Validitas data ini menyatakan bahwa generalisasi suatu temuan berlaku pada semua

kondisi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh dari sampel yang
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representatif, Untuk memahami hal tersebut, peneliti bertitik tolak pada pendapat S.
Nasution sebagai berikut:
Bagi peneliti naturalistik transferabilitas bergantung pada si pemakai yakni
hingga manakah hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalam konteks dan
situasi tertentu. Peneliti sendiri tidak dapat menjamin”validitas eksternal” ini.
Ini hanya melibat transferabilitas sebagai suatu kemungkinan. Ia telah
memberikan deskripsi yang terinci bagaimana ia mencapai hasil penelitiannya
itn. Apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan, diserahkan kepada para
pembaca dan pemakai. Bila pemakai melihat ada dalam penelitian itu yang
serasi bagi situasi yang dihadapinya maka di situ banyak tampak adanya
transfer meskipun dapat diduga bahwa tidak ada dua situasi yang sama
sehingga masih perlu penyesuaian menurut keadaan masing-masing.'?
Berdasarkan penjelasan di atas, “tiigkat transferabilitas hasil penelitian
mengenai pelaksanaan manajemen pendidikan dalam pelayanan Pendidikan Agama
Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya Kabupaten
Tasikmalaya dapat dilaksanakan atau diterapkan di tempat lain yang memiliki

kesamaan permasalahan dan kajian impelentasi manajemen pendidikan.

4. Dependabilitas
Dependabilitas atau ketergantungan sama-dengan reliabilitas dalam penelitian
non kualitatif (kvantitatif)’*®. Sementara dalam penelitian kualitatif, realiabilitas
mengacu pada sejauh mana penelitian dapat direfleksikan. Suatu alat pengukur
dikatakan reliabel bila alat itu dapat mengukur suatu gejala dalam waktu yang

berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi dependabilitas suatu

2% Opcit. S. Nasution. 1988 : 95
130 exy 1. Maleong Merodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta :Rajawali, 2004 : 90
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penelitian adalah suatu teknik yang digunakan berulang kali terhadap objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama pula. Dalam hal ini, S. Nasution*?!
menjelaskan “Untuk mengukur dependabilitas penelitian ini, peneliti harus
melakukan tahap: (1) menentukan langkah-langkah penelitian secara sistematis, (2)
melakukan upaya konsistensi instrumen”.

Upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara membuat catatan lapangan, hasil
observasi, wawancara dan analisis dokumen. Hal ini dilakukan untuk menjaga
objektivitas instrumen melalui langkah-langkah-sebagai berikut:

a. Mengkategorikan susunan| data bérdasarkan hasil catatan lapangan yang

dibuat sesuai dengan paradigma penelitian.

b. Membuat laporan sementard-hasil penelitian disertai dengan intervensi dan

analisis secara bertahap sesuai’permasalahan untuk merumuskan hasil

penelitian.

5. Konfirmalitas
Konfirmalitas atau kepastian sama dengan konsep objektivitas penelitian non
kualitatif. Kriteria ini berkaitan dengan masalah kesepakatan antara subjek yang
terkait dalam penelitian. Suatu penelitian dikatakan objektif jika disepakati atau
diakui oleh beberapa orang atau sesuatu yang objektif ialah yang dapat dipercaya

secara faktual dan dipastikan kebenarannya.

B! Opcit. S. Nasution, 1988 : 89
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Dalam upaya memperoleh konfirmalitas, peneliti mengadakan cek dan recek
yaitu upaya mengontrol, mengevaluasi dan mengkonfirmasikan kepastian hasil
penelitian dengan responden maupun dengan objek yang terkait. Nilai konfirmalitas
penelitian berkaitan dengan seberapa jauh hasil penelitian bergantung pada
6bjektivitas untuk dibuktikan kebenarannya. Konsep konfirmalitas merupakan hasil
penelitian dalam pengumpulan data, pembentukan dan penggunaan konsep-konsep
dalam membuat kesimpulan'*?. Dependabilitas dan konfirmalitas penelitian ini
dilakukan dengan melaksanakan proses—‘audit traiP™® yaitu dengan mempelajari
laporan lapangan secara lebih seksama’sertadaporan lainnya sampai laporan selesai.
Sedangkan konfirmalitas dilakukan dengarnr¢ara sebagai berikut:

a. mencatat selengkap mungkin hasil \wawancara, observast maupun studi

dokumentasi sebagai data méntah untuk kepentingan analisa selanjutnya;

b. menyusun hasil ‘analisa\ dengan [caraményeleksi data mentah di atas,

kemudian dirangkum dapistsun Kembali|dalam bentuk deskripsi yang
lebih sistematis;

c. membuat penafsiran atau kesimpulan sebagai sintesa data; dan

d. menyusun laporan yang menggambarkan kesimpulan seluruh proses

penelitian sejak sebelum survey, penyusunan desain penelitian hingga

pengolahan dan penafsiran data.

132 thid. 1988 : 98
33 1hid. 1988 : 90
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G. Pelaporan Hasil Penelitian

Laporan hasil penelitian merupakan hasil pengkajian terhadap permasalahan
yang diteliti yang telah disistematisasi sesuai dengan tata cara penyusunan laporan.
Laporan hasil penelitian disusun setelah melakukan analisis terhadap implementasi
manajemen pendidikan dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya. Laporan ini
menjadi bagian tidak terpisahkan dari keseluruhan Tesis yang akan diujikan dalam
sidang Magister Program Studi Islam_Program. Pascasarjana Universitas Islam

Indonesia (UII) Yogyakarta.
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BAB IV

DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

A. Gambaran Umum STIE Latifah Mubarokiyah
1. Sejarah Berdirinya STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya

Berdirinya STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya dilandasi
oleh kepedulian, tuntutan dan harapan dari Pondok Pesantren Suryalaya terhadap
upaya peningkatan perkembangan ekonomi kenyataan khususnya di kalangan
ikhwan/akhwat Tharigoh Qodiriyah (Naqsabandiyah| Pondok Pesantren Suryalaya
yang berbasis pada pertanian dan vindustri kecil| pedesaan. Keinginan untuk
mendirikan STIE Latifah Mubarokiyah disertai ,harapan menjadi cikal bakal
terwujudnya Universitas Latifah Mubarokiyah  sebagai perguruan tinggi yang
universal.

Tuntutan tersebut dimaknai oleh salah seorang praktisi akademisi yang aktif
di IAILM yakni Drs. H.B. Siswanto, "M.Si"memberikan gagasan kepada H. Baban
Ahmad Jihad S.B. Ar. salah seorang-putra’ sesepubrpondok pesantren Suryalaya agar
berdiri STIE. Dengan ijin dan restu Pangersa KH. A. Shohibulwafa Tajul’arifin ra,
selaku Sesepuh Pondok Pesantren Suryalaya, pada tanggal 25 April 1999 Ketua
Yayasan Serba Bakti Suryalaya mengeluarkan SK nomor : SKEP-10/YSB-
PPS/IV/1999, tentang pengangkatan Drs. H.B. Bejo Siswanto, M.Si sebagai Ketua

STIE. Pada tanggal 5 September tahun 1999 diresmikanlah berdirinya STIE LM.
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2. Visi, Misi dan Tujuan STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya

a. Visi STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya

Menjadikan perguruan tinggi yang peduli terhadap pengembangan ¢konomi
rakyat yang berbasis pertanian dan industri kecil pedesaam sekaligus sebagai
laboratorium pengembangan lembaga ckonomi kerakyatan yang mendasarkan diri
pada nilai-nilai moralitas, ima dan takwa. Dengan demikian lulusannya adalam
manusia “cageur bageur” yang peduli terhadap pemberdayaan masyarakat pedesaan
sesuai dengan eksistensinya.

b. Misi STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya

Menyelenggaralan pendidikan,, penelitian,’dan| pengabdian kepda masyarakat
yang mendukung upaya pemberdayaar-masyarakat perdesaan baik individu maupun
kelembagaan yang selaras dengan potensi dan/daya dukung yang dimiliki. Oleh
karena platform pengembangan | kurikulum—dicirikanrpada (pengembangan ilmu
ekonomi yang bernuansa nilai-nilaijIslam dalam memberdayakan pemasaran hasil-
hasil penelitian, memberdayaakn industri-kecilyperdesaan, memberdayakan ekonomi
kerakyatan dan memberdayakan lembaga ekonomi perdesaa/perbankan syari’ah

¢. Tujuan STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya

Penyelenggaran pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya

bertujuan untuk membentuk :
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1)

2

3

4)

5)

6)

Manusia yang bertaqgwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat
jasmani dan rohani untuk mencapai “BUDI UTAMA JASMANI
SEMPURNA” (CAGEUR BAGEUR).

Insan yang berkepribadian serta memiliki kesadaran berbangsa dan
bernegara serta bermasyarakat sesuai dengan Pancasila dan UUD
1945.

Insan yang bersifat terbukan dan tangpap terhadap perubahan
kemajauan ilmu pengetahuan,—teknologi dan seni maupun masalah
yang dihadapi masyarakat padd umumnya.

Tenaga ahli yang mampu ‘berpikir secara ilmiah dalam menghadapi
masalah dan memiliki| sifat kewirausahaan serta mampu menerapkan
ilmu pengetahuan teknologi. dan''seni yang memerlukan disiplin
ekonomi sebagai |[pengabdiannya képada masyarakat, bangsa negara
dalam rangkan pengabdianikepada Allah SWT.

Tenaga profesional) yang memiliki-keahliandasar dalam memahami,
menjelaskan dan memecahkan masalah dalam wawasan ilmu ekonomi
terutama bidang ekonomi manajemen dan keuangan perbankan

Tenaga profesional yang mampu memangku jabatan-jabatan sesuai
dengan bidang keahlian perekonomian, terutama dalam bidang

ekonomi manjemen dan keuangan perbankan.
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Selanjutnya tujuan program studi adalah agar para lulusan STIE Latifah

Mubarokiyah Suryalaya memiliki kemampuan untuk menguasai:

)

2)

3)

4)

Pembangunan dan pengembangan kehidupan perekonomian
masyarakat sehingga mampu menterjemahkan kebutuhan operasional
dalam bidang manajemen dan keuangan perbankan.

Pengetahuan yang cukup dalam disiplin ilmu ekonomi serta
pengembangan dan penerapannya dalam bidang manjemen dan
keuangan perbankan, schingga-mencapai hasil yang optimum dan
melaksanakan tugas pada jabatannya.

Pengetahuan yang cukuop “untuks ménerapkan pembaharnan dalam
lingkup ekonomi manajémen dan keuangan perbankan.

IImu dan pengetahuan.yang memadai dalam bidang ekonomi
manajement  dan, |kéuangan, [perbaikan, “sekaligiis memebrdayakan
manusia untuk menemdSkan pendidikanjnya pada jenjang yang lebih

tinggi di S2.

3. Mata Kuliah PAI di STIE LM Suryalaya

Mata kuliah Pendidikan Agama Islam di STIE LM Pondok Pesaniren

Suryalaya termasuk kepada Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU). Selain mata kuliah

PAI yang biasa disampikan di berbagai perguruan tinggi, di STIE LM Pondok

Pesantren Suryalaya memasukan mata kuliah Tasawuf dalam kurikulumnya,

disampaikan selama enam semester.
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4, Mahasiswa dan Dosen
Mahasiswa di STIE Latifah Mubarokiyah pada setiap tahun ajarannya
mengalami perubahan yang bervariatif, kadang bertambah kadang berkurang
dibanding dengan tahun sebelumnya.
Perkembangan jumlah mahasiswa STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya

Tasikmalaya dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 nampak pada tabel sebagai

berikut:
Tabel'**
PERKEMBANGAN MAHASISWA-STIELATIFAH MUBAROKIYAH
SURYALAYA TASIKMALAYA
Jurusan
Jumlah
Tahun Manajemen S1 Pembankan D3

D M| A DA M4} A|D|[M|A

2003/2004 25 20 8 0] 8 3 35 | 28 | 11
6

6

2004/2005 33 30 - - - 33,1 30 6
2005/2006 25 22 6 6 4 |31 | 28 | 10
2006/2007 54 50 | 4571187 16 | 15 | 72 | 66 | 60

Dilihat dari jumlah mahasiswa yang masuk pada tahun pelajaran 2006/2007,
nampak adanya perkembangan yang cukup baik dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. |

Dosen STIE LM Suryalaya berjumlah 31 orang. Yang mengajar PAI dan

tasawuf sebanyak 2 orang.

1% Hasil Observasi terhadap Administrasi Kemahasiswaa STIE LM, Nov. 2007.
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5. Sarana Pendidikan di STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya
STIE LM Suryalaya telah memiliki sarana pendidikan yang memadai yakni
berupa gedung rektorat, gedung perkuliahan, perpustakaan, lab komputer, mesjid,
sarana olah raga, dan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh dosen maupun

mahasiswa dalam proses perkuliahan.

B. Penerapan Manajemen Pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya dalam Pelayanan Pendidikan
Agama Islam

Penerapan manajemen pendidikan “di’ STIE, Latifah Mubarokoyah Pondok

Pesantren Suryalaya merupakan aktivitas memadukan sumber daya pendidikan agar

terpusat dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Yang dimaksud

aktivitas dalam uraian ini adalah proses merencanakan, mengorganisasikan,
mengendalikan, memimpin“dan ‘mengevaluasi ‘pendidikan. Adapun yang dimaksud
dengan sumber daya pendidikan adalah~Pimpinan¥sekolah tinggi, Dosen, tenaga
administrasi, Mahasiswa, kurikulums-dana; saranas-prasarana; informasi, tata laksana
dan lingkungan pendidikan.

Dalam pelaksanaan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE LM Pondok

Pesantren Suryalaya, fnanaj emen yang diterapkan dalam hal ini meliputi perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan kepemimpinan, serta dan pengawasan.
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1. Perencanaan

Sejak berdirinya, implementasi manajemen pendidikan dalam pelayanan
Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya
ditandai dengan diterapkannya perencanaan. Yakni adanya perencanaan yang dibuat
oleh sekolah untuk terlaksananya pendidikan secara efektif dan efisien dan pelayanan
yang memuaskan bagi peserta didik sebagai orang yang menerima layanan serta
orang tua yang memberi kepercayaan kepada sekolah untuk mendidik anaknya agar
menjadi manusia yang berguna.

Perencanaan pada dasarnya merupakamurutan tindakan, perkiraan, biaya serta
penggunaan waktu untuk suatu kegiatan' ‘yang ~didasarkan atas data dengan
memperhatikan prioritas yang wajar dengan memanfaatkan prinsip efektivitas agar
tercapai tujuan, Perencanaan dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE
Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya-dapat-dikatakan sebagai jembatan yang
menghubungkan dua masa, yaitu ymasa sckarang dan masa yang akan datang,
meskipun masa depan itu belum.-diketahui, secara- pasti dan sukar diprediksi.
Perencanaan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah
Suryalaya Tasikmalaya merupakan suatu proses intelektual yang menentukan secara
sadar tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-keputusan pada
tujuan yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya, serta

memperhatikan keadaan yang akan datang.
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Jenis kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain:

a. Melakukan pendataan umum/identifikasi kebutuhan penyelenggaraan

pendidikan, masalah dan potensi.

Pra perencanaan yang diawali dengan pendataan kebutuhan penyelenggaraan
pendidikan meliputi pendataan kebutuhan sarana, dana, tenaga pendidik dan
kependidikan.'3*

Kebutuhan sarana meliputi ruang belajar, media dan alat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Semua sarana-tersebut-didata sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan dana yang akan menunjang kegiatan tersebut. Pendataan kebutuhan dana
disesuaikan dengan rencana pengadaan ‘sarana“dan kebutuhan rutin termasuk di
dalamnya penggajian tenaga pendidik dan kependidikan.

Salah satu hal yang dipertimbangkan-eleh ‘pelaksana pendata anggaran STIE
Latifah Mubarokiyah Suryalaya, Tasikmalaya. adalah banyaknya-tenaga pendidik dan
kependidikan honorer yang penggajiannya/dibebankan kepada STIE Latifah
Mubarokiyah dengan sumber |daril Yayasan [dan/SPPcMahasiswa yang harus dibayar
setiap bulan pada awal bulan.

Pendataan tenaga pendidik dan kependidikan didasarkan kepada tenaga
pendidikan dan kependidikan yang telah ada dibandingkan dengan kebutuhan tenaga
pendidik dan kependidikan dengan perimbangan jumlah mata kuliah dan bobot SKS

pada setiap semester dan jumlah mahasiswa pada setiap jurusan.

133 Hasil wawancara dengan Dosen Matakuliah PAI dan Tasawuf bulan 22 dan 29 Sept. 2007.
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b. Menyusun rencana pengembangan STIE

Salah satu perencanaan yang dibuat oleh STIE adalah rencana pengembangan
sekolah (RPS) yang kemudian dikembangkan dalam panduan akademik'*®. Selaras
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) menjadi urgen.
RPS ini bukan hanya sebagai pemenuhan legalitas formal saja, melainkan juga
sebagai arah atau acuan jangka panjang dalam kerangka mengembangkan kualitas
sekolah ke arah yang lebih baik. Hal ini dimungkinkan karena RPS ditengarai mampu
meminimalisasi ketidakpastian masa depan déngan risiko yang relatif kecil. Memang
masa depan penuh dengan ketidakpastian ‘dan dinamika perubahan yang sulit
diprediksi. Dalam hal ini, RPS tampil sebagai salah satu solusi antisipatif dan langkah
terbaik dalam mengatasi berbagai persoalan pendidikan.,

Mengingat hal tersebut,, STIE /latifah_Mubatokiyah, Siryalaya Tasikmalaya
sebagai salah satu lembaga pendidikam tinggi membuat RPS yang menggambarkan
seluruh perencanaan selama 8. tahun, ke, depan:~Reéncana\ pengembangan sekolah
disusun oleh sebuah tim penyusun dan dilokakaryakan dengan dosen-dosen di STIE
Latifah Mubarokiyah dengan melibatkan pengurus yayasan dan dewan kurator.

-c. Menyusun rencana strategis
Sebagai tindak lanjut dari Rencana Pengembangan Sekolah (RPS), STIE

Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya menyusun rencana strategis

1% Buku Panduan Akademik STIE LM tahun 2006 dan hasil Observasi bulan 15 dan 22 Sept. 2007
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(RENSTRA) yang menggambarkan rencana kerja dalam jangka waktu empat tahun.
Di dalamnya memuat tentang program-program strategis yang akan dilaksanakan dan
dijabarkan dalam rencana operasional STIELM. Penyusunan RENSTRA dilakukan
oleh tim yang dibentuk berdasarkan SK Ketua Sekolah Tinggi, dengan tugas
membuat draf pengembangan Rencana Pengambangan menjadi rencana strategis.
Setelah tim yang dibentuk selesai membuat draf, dilakukan pembahasan dengan
melibatkan berbagai komponen di STIE Latifah Mubarokiyah dan mendatangkan ahli
dalam bidang perencanaan pendidikan. RENSTRA yang disusun senantiasa
didasarkan atas analisis lingkungan |sekitarg)baik lingkungan masyarakat maupun
lingkungan alam. Sebagai contoh, dalai rencéana strategis STIE Latifah Mubarokiyah
Suryalaya Tasikmalaya memasukan Bahasa Arab dalam kurikulumnya selama dua
semester, dan mata kuliah tasawuf selama enam semester.

d. Menyusun rencanaieperasional"STIELM

Rencana operasional STIE| Eatifah Mubarckiyah Suryalaya Tasikmalaya
merupakan penjabaran dari jrencana strategis—sekelah tersebut. Penyusunannya
dilakukan setiap tahun pelajaran. Di dalamnya memuat rencana kerja Ketua STIE,
serta rencana kerja semua Pembantu Ketua, LPPM, Ketua Jurusan, Kepala Bagian,
Kepala Urusan, beserta staf-stafnya.

Penyusunan RENOPS dimulai dengan analisis lingkungan sekolah,
pendanaan, keadaan tenaga pendidik dan kependidikan, keadaan siswa, lingkungan di

sekitar sekolah, dan rencana sekolah untuk satu tahun ke depan.
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e. Menyusun program kegiatan layanan

Perencanaan program kegiatan layanan pendidikan dalam hal ini diwujudkan
dalam bentuk kurtkulum Perguruan Tinggi yang disusun oleh STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya. Implementasinya dilakukan oleh Dosen dan
Staf Akademika. Program layanan yang direncanakan oleh Dosen berupa rencana
perkuliahan yang dilengkapi dengan program tahunan, program semester, silabus dan
rencana pelaksanaan perkuliahan (RPP). Dalam penyusunannya senantiasa
memperhatikan RPS, RENSTRA, RENOPS dan KTSPT (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Tinggi).

Selain rencana yang disusun oleh 'dosen, ada pula rencana yang disusun oleh
Ka. Bimbingan dan Penyuluhan sertasLPPM, serta bagian kemahasiswaan dengan
berbagai kegiatan sktrakurikuler. Semua perencanaan’yang disusun oleh STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya bertujuan antuk-memberikan pelayanan yang
terbaik bagi peserta didik yang belajardi sekolah tinggi tersebut.

2. Pengorganisasian

a. Kejelasan pembagian tugas

STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya memiliki deskripsi
pembagian tugas sehingga masing-masing bagian dapat melaksanakan tugasnya
sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan. Pola penyampaian pembagian
tugas dilakukan secara tertulis dan didokumentasikan, juga disampaikan secara lisan

oleh Ketua STIELM atau pembantu-pembantunya. Penyampaian secara lisan
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dilakukan dalam acara rapat dengan maksud mengingatkan seluruh komponen akan
tugasnya masing-masing'®’.

b. Membentuk struktur

Sebagai salah satu implementasi manajemen pendidikan di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya adalah dibentuknya struktur organisasi yang
menggambarkan pembagian tugas pada masing-masing bagian. Bagan dimaksud
diterakan di bawah ini.

Bagan 3
Struktur Organisasi STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya

YAYASAN SERBABAKTI

Dewan Kurator Anggota Senat
Ketua STIE

Pem. Ket. 1 Pemb. Ket. 2 Pem Ket. 3

LPPM
Jurasan
Kabag. Ka. UPT Ka. Lab.
Dosen
Mahasiswa
Sumber: Bagian Akademik STIE LM

1*7 Hasil wawancara dengan Ketua STIE LM bulan 15 September 2007
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c. Pembagian tugas dan tanggung jawab

Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah,
pembagian tugas dan tanggung jawab dapat dijelaskan sebagai berikut:

Ketua STIE bertugas sebagai edukator, manager, administrator, supervisor.
Secara terperinci tugas Ketua STIE adalah sebagai: penanggung jawab pelaksana
pendidikan, termasuk di dalamnya adalah penanggung jawab pelaksanaan
administrasi STIE; merencanakan, mengorganisasikan dan mengevaluasi seluruh
proses pendidikan di STIE yang meliputi-aspek-edukatif dan administratif. Aspek
edukatif menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan kurikulum sedangkan aspek
administratif meliputi pengaturan administrasi perkuliahan, administrasi mahasiswa,
administrasi kepegawaian, administrasi petlengkapan, administrasi keuangan,
administrasi perpustakaan dan administrasi hubungan-dengan masyarakat.

Tugas pembantu ketua.adalahy/ menibantd_dalam- utusdn tugas ketua STIE,
akademik, kemahasiswaan, dan personalia. Dalam hal tertentu mewakili Ketua STIE
baik ke dalam maupun ke luary bila ketua-bethalangan:

Pembantu Ketua I meliputi pengurusan kegiatan proses belajar mengajar baik
kurikuler, ekstra kurikuler, maupun kegiatan pengembangan kemampuan dosen
melalui seminar, lokakarya atau latihan kerja (inservice atau onservice training) serta
pelaksanaan penilaian kegiatan sekolah. Secara terperinci ruang lingkup kegiatannya
mencakup menjabarkan kalender pendidikan, menyusun jadwal perkuliahan dan

pembagian tugas mengajar, mengatur pelaksanaan penyusunan program pengajaran
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tiap semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran, mengatur pelaksanaan kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler, mengatur pelaksanaan penilaian, mengatur
pelaksanaan kenaikan tingkat, membuat laporan kemajuan belajar, mengatur usaha
perbaikan dan pengayaan pengajaran, membantu ketua dalam kegiatan supervisi,
mengatur kegiatan seminar, lokakarya atau latihan kerja.

Urusan kemahasiswaan memiliki tugas yang mencakup pembinaan organisasi
kemahasiswaan, pengarahan dan pengendalian mahasiswa dalam rangka disiplin dan
tata tertib, pembinaan dan pelaksanaan koordinasi-keamanan, kebersihan, ketertiban,
keindahan, kekeluargaan, kerindangan (6K), dan” pengabdian pada masyarakat.
Sedangkan ruvang lingkup kegiatannya’ meliputi-pengaturan penerimaan mahasiswa
baru, bekerja sama dengan pembimbing /dalam-. pengaturan program BP/BK,
pengaturan pembimbing belajar mahasiswa,  penelitian kehadiran mahasiswa,
pengaturan kegiatan organisasinyabiasiswa, pefigatiiran-mutasi niahasiswa, pengaturan
data mahasiswa, pengaturan pelaksatiaan 6 K. Pembantu Ketua 2 berhubungan
dengan urusan sarana dan prasarana, Ruang) lingkop tugasnya adalah menyusun
rencana kebutuhan sarana dan prasarana, mengkoordinasikan penggunaan sarana dan
prasarana mengelola pembiayaan alat-alat pembelajaran. Urusan hubungan kerja
sama dengan masyarakat (Humas), ruang lingkup tugasnya mencakup
mengkondisikan hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat,

mensosialisasikan program-program STIE, mengoptimalkan peran dewan kurator,
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menggalang partisipasi orang tua mahasiswa dan masyarakat, membuat pusat
informasi Sekolah Tinggi, serta mengembangkan kewirausahaan'?®.

Pembagian tugas dan tanggung jawab sebagaimana dideskripsikan di atas
telah dilaksanakan di STIE Latifah Mubarokiyah, sesuai dengan beban kerja yang
menjadi bagian masing-masing.

3. Penggerakan dan Kepemimpinan

a. Mengembangkan kurikulum

Sesuai dengan peraturan pemerintah-nomor. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, bahwa setiap sekolahtinggi menyusun kurikulumnya sendiri.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun
oleh dan dilaksanakan di masing-masing /satuan. pendidikan. Kurikulum yang
dikembangkan di STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya sebagai salah
satu jenis pendidikan umum pada jenjang pendidikan-tinggi t€rdiri atas: kelompok
mata kuliah dasar umum (MKDU); matakuliah dasar khusus (MKDK), dan
matakuliah muatan lokal (MKML).

Susunan kurikulum tingkat satuan pendidikan di STIE Latifah Mubarokiyah
Suryalaya Tasikmalaya diterakan dalam pedoman Akademik STIE LM Pondok
Pesantren Suryalaya, terdiri dari Bab 1 Akademik, menjelaskan tentang Penerimaan

Mahasiswa Baru, prosedur Administrasi Mahasiswa, sistem kependidikan, Bab II

Menguraikan tentang kemahasiswaan yang terdiri dari hak dan kewajiban mahasiswa,

138 Hasil observasi dan wawancara dengan Pengurus STIE LM, 29 Sept. 2007.
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kode etik, penghargaan dan sanksi, pedoman dan pelaksanaan ta’aruf, etika,
organisasi kemahasiswaan, dan fasilitas kemahasiswaan. Bab III, penelitian dan
pengambidan kepada masyarakat, meliputi penelitian, ruang lingkup penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.'”®

b. Mengembangkan perkuliahan

Pengembangan perkuliahan dilakukan oleh dosen dengan menyusun rencana
pelaksanaan perkuliahan (RPP). Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam menciptakan
perkuliahan yang kondusif, terencana dan sesuai dengan visi serta misi sekolah tinggi
tersebut. Dalam kegiatan ini Ketua Sekalah sebagai penanggung jawab dan pembantu
ketua 1 menangani bidang akademik’yang diberikewenangan untuk melakukan
pengkajian dan penilaian terhadap sebuah program-program perkuliahan yang dibuat
oleh dosen.

c. Meningkatkan Prefesionalisme-Ketenagaan

Penggerakan tidak hanya dilakukan dalam bidang kurikulum dan perkuliahan,
tetapi dilakukan pula melaluippeningkatan, profesionalisasi dosen. Kegiatan yang
dilakukan STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga edukatif ini antara lain menyelenggarakan seminar, lokakarya,
penelitian ilmiah yang dilakukan oleh dosen-dosen, pelatihan-pelatihan dan

workshop.

139 Hasil wawancara dengan bagian akademik STIE LM, beberapa mahasiswa dan dosen tanggal 29
Sept. 2007diperkuat dengan observasi pada tanggal yang sama.
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Selain kegiatan tersebut, untuk tenaga kependidikan diikutsertakan dalam
penataran-penataran dan pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga lain di
tingkat kabupaten, provinsi dan tingkat nasional.

d. Meningkatkan Sarana

Masalah sarana merupakan masalah yang essensial dalam pendidikan,
schingga dalam pembaharuan pendidikan tidak boleh diabaikan, dari mulai gedung
sekolah sampai pada masalah yang paling dominan yaitu media pembelajaran dan alat
pembelajaran. Semua itu hanya akan terwujud-apabila ada yang menggerakkan untuk
mewujudkannya, yakni oleh Ketua SekolahdTinggi sebagai manager. Penggerakan
sebagai implementasi manajemen pendidikan dalamy’pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di STIE Latifah Mubarokiyahs Suryalaya Tasikmalaya diwujudkan dalam
bentuk penambahan sarana baru dan pemeliharaan 'sarana yang sudah ada.

e. Mencari TambahanDana

Sampai tahun pelajaran 200672007, STIE)Latifah Mubarokiyah Suryalaya
Tasikmalaya memiliki sumber dana-yang-relatif samardengan perguruan tinggi swasta
lainnya, yakni dari orang tua mahasiswa, yayasan dan donatur.

Adapun tambahan dana dari sumber lain diperoleh dari usaha sekolah tinggi
berupa koperasi. Yang belum dilakukan oleh pihak STIE adalah memberdayakan
lahan kosong sehingga dapat menjadi salah satu sumber dana untuk dana tambahan
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah tersebut.

f. Meluaskan Informasi
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Penyebaran informasi sebagai wujud penggerakan dan kepemimpinan dalam
sebuah organisasi dapat dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan bermacam
alat, Adapun di STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya, dalam
penyebaran infromasi dilakukan dengan surat, telepon, display papan data, speaker
dan brosur. Hal ini disesuaikan dengan jenis informasi dan sifatnya'*.

Penyebaran informasi lebih dimeriahkan pada saat-saat penerimaan
mahasiswa baru sehing seluruh komponen STIE turut serta memberikan informasi
langsung maupun tidak langsung mengenai-keberadaan STIELM. Yang cukup lama
dilakukan adalah dengan mendatangi| SLTA<SLTA yang ada disekitar Ciamis Utara
dan Tasik Utara. Dengan cara ini |calon,mahasiswa dapat menerima informasi
langsung dari pengelola STIE atau orang-orang yang ditugaskan untuk penyebaran
informasi secara akurat.

g. Memberdayakan libgkungan

Penggerakan dan kepemimpinan Ayang 4 baik dalam manajemen
penyelenggaraan pendidikan] \sénantiasa puemperhatikan  dan  memberdayakan
lingkungan di sekitarnya. Dalam hal ini, upaya memberdayakan lingkungan yang
telah dilakukan oleh STIE Latifah Mubarokivah Suryalaya Tasikmalaya antara lain
memberdayakan pembinaan keagamaan dari pesantren dan pemandu amaliah ibadah

rutin, memberdayakan perekonomian masyarakat sekitar dengan membuka koperasi

140 {1a5il observasi dan wawancara dengan bagian informasi STIE LM tanggal 23 Sept. 2007,
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yang dikelola oleh mahasiswa, serta menggalang kerjasama dengan warga
masyarakat dalam mengelola perusahaan bisnis dan perdagangan.

Adapun pemberdayaan lingkungan alam belum dilakukan secara optimal oleh
STIE ini, lahan-lahan kosong yang dimiliki perguruan tinggi ini belum dimanfaatkan
sebagai sumber potensial guna mengembangkan proses pembelajaran dengan life
skill. Hal ini nampak dengan adanya lahan kosong yang belum dimanfaatkan, dan
banyaknya peluang-peluang bisnis di lingkungan kampus yang belum tersentuh
dengan keberasaan STIE LM.

h. Memprakarsai dalam pelayanan pefididikan

STIE Latifah Mubarokiyah | Suryalaya” Tasikmalaya adalah salah satu
perguruan tinggi pertama di wilayah Tasikmalaya Utara yang menfokuskan
perkhatiannya dalam menajemen dan’keuangan'perbankan. Dengan memberikan
pelayanan yang mudah dan murah, dapat mielayani masyarakat ekonomin kurang
mampu. Selain itu bekerja sanjaCdenganA masyarakat dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat melaluirsistem, koperasi qnappun penerapan manajemen
modern dan bisnis dan pengelolaaanb keuangan perusahaan.

i. Musyawarah dalam penyelesaian masalah

Musyawarah dilakukan dengan seluruh civitas akademika, rutin setiap
semester, dan pada setiap bulan diadakan permabahasn permasalahan. Musyawarah
dengan orang tua dilaksanakan setiap awal tahun ajaran dan disesuaikan dengan

kebutuhan STIE
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J- Menyerap informasi arus bawah

Informasi yang datang dari berbagai lapisan masyarakat perlu diserap olch
pihak STIELM sebagai bahan pengkajian dan penelaahan dalam pengembangan dan
pembangunan sekolah. Penyerapan informasi arus bawah di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya dilakukan melalui dengar pendapat selama
rapat atau usulan yang disampaikan langsung secara lisan maupun tulisan.

k. Menunjukkan kemampuan memimpin dalam mengambil keputusan

Salah satu tugas ketua STIE sebagai-pemimpin adalah mengambil keputusan.
Unjuk kemampuan memimpin dalam mengdambil képutusan yang dilakukan di STIE
Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya saat pengambil kebijakan, dalam hal ini
ketua STIE LM dan atau pembantunya atas'suatu|persoalan yang membutuhkan
penyelesaian dan memerlukan keputusan;-dilakukan dengan jalan musyawarah,
Membertkan contoh yang baik dalam melaksanakan tugasdan bermusyawarah untuk
memperoleh keputusan yang terbaik.

1. Mengharmoniskan pelaksanaantiigas

Harmonisasi pelakasanaan tugas sangat dipengaruhi oleh kepribadian dan
kharisma serta keterbukaan Ketua STIE selaku pemimpin dalam pelaksanaan
manajemen pendidikan. Pelaksanaan tugas dinilai harmonis jika memiliki kesesuaian
antara rencana dengan hasil pelaksanaannya, disertai dengan ketepatan waktu dan
tidak adanya silang pendapat mengenai kualitas, pendanaan, serta pelaksana dari

suatu pekerjaan,
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Dalam hal ini harmonisasi pelaksanaan tugas di STIE Latifah Mubarokiyah
Suryalaya Tasikmalaya dikoordinasikan sedemikian rupa oleh Ketua, digerakkan dan
dievaluasi sehingga setiap kegiatan yang dilaksanakan mengarah sesuai dengan
tujuan serta visi dan misi sekolah™!,

4. Pengawasan

a. Mengamati pelaksanaan rencana kerja

Pada dasarnya pelaksanaan pengawasan dilaksanakan secara bersama antara
Ketua STIELM, Ketua LPM, Ketua Jurusan, Kepala Bagian, Kepala Urusan, Staf dan
Dosen, dengan koordinatornya Ketua STIE. Adapun‘Pelaksanaan pengawasan secara
umum di STIE Latifah Mubarokiyah|Suryalaya Tasikmalaya dilakukan oleh Badan
Akreditasi Negera untuk Perguruan Tinggi (BANPT).

b. Menyesuaikan rencana kerjadengan keglatan

Selain melakukan|penigawasans dengafi)cata melihat kinerja para petugas di
lapangan, proses pengawasan oleh [pengawas pendidikan tinggi dan ketua sekolah
tinggi, dilakukan pula penyesuaian-antara, rencana~kerja dengan kegiatan yang
dilaksanakan oleh masing-masing bidang kerja di STIE Latifah Mubarokiyah
Suryalaya Tasikmalaya. Kegiatan penyesuaian ini sekurang-kurangnya dilaksanakan
pada setiap tahun pelajaran, mencakup semua komponen pendidikan, terutama pada

bidang kurikulum, pendanaan, dan sarana.'**

Mt 1acil wawancara dengan ketua dan pengurus STIE LM pada tanggal 23 Sept. 2007. Dan disarikan
dari penduan akademik STIE LM tahun 2006.
42 Wawancara dengan bagian akademik dan ketua STIE LM pada tanggal 22 Sept. 2007.
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¢. Penyimpangan kegiatan dari rencana ketja

Pengawasan secara khusus dilakukan oleh ketua sekolah tinggi apabila
diketahui terjadi penyimpangan kegiatan dari rencana yang telah dibuat. Hal ini dapat
diketahui dari hasil analisis kesesuaian rencana kerja dengan pelaksanaan kerja. Dan
ditindaklanjuti dengan meminta pertanggung jawaban atas penyimpangan yang
dilakukan. Bentuk pertanggungjawaban tersebut berupa perbaikan kinerja, teguran

dan sanksi adminsitratif.

C. Pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok
Pesantren Suryalaya
Mengenai pelayanan pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah,
dari aspek ketepatan waktu pelayanan, akurasi pelayanan, kesopanan dan keramahan
dalam memberikan pelayanan, tanggung jawab, kelengkapan, kemudahan, variasi,
pelayanan pribadi, dan kenyamanan’ dalam memberikan’ peldyanan diperoleh data
sebagai berikut.
1. Ketepatan waktu pelayanan
Pelayanan pendidikan Agama Islam dilihat dari ketepatan waktu pembinaan,
waktu penyelenggaraan perkuliahan, dan jadwal kegiatan pendidikan agama Islam
yang telah disusun dilaksanakan secara konsisten. Perkuliahan pendidikan agama
Islam dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, yaitu Jum’at, Sabtu,

Minggu dan Senin. Dilakukan pula dengan kegiatan-kegiatan pembinaan tasawuf
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yang dilaksanakan dalam bentuk amaliah setiap ba’da shalat, khataman, manakib, dan
khalagoh-khalagoh yang membahas isu-isu kesilaman saat ini, serta kajian/
pembahasan masalah-masalah agama Islam yang dapat diikuti oleh setiap mahasiswa
di STIE LM secara berkala, baik mingguan maupun bulanan.

Jadi dalam hal ini STIE LM memberikan pelayanan pendidikan agama Islam
dalam waktu yang luas, tidak hanya dalam perkuliahan, tetapi dilaksanakan secara
kontunyu di luar perkuliahan.

2. Akurasi pelayanan

Kesesuaian pelayanan dengan programiyang telah disusun oleh sekolah tinggi
menjadi bagian dari pendidikan agama Islam. Berdasarkan pengamatan terhadap
pelaksanaan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di STIE Latifah Mubarckiyah
Suryalaya Tasikmalaya, akurasi pelayanan ’ pendidikan agama Islam telah
dilaksanakan sesuai dengan standar\pelayanan pendidikan. Aerdtama jika dilihat dari
aspek manusia yang tidak saja memiliki akal dan jasmani tetapi memiliki ruhani dan
qalbu yang membutuhkan pembinaan-seeara.intensifimelalui metode dzikir Tqariqoh
Qodiriyah Nagsabandiyyah (TQN)'#,

3. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan

Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan Pendidikan Agama

Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya merupakan aplikasi dari

pendidikan agama Islam yang dilakukan secara langsung mauptn tidak langsung oleh

143 Hasil wawancara dengan beberapa orang mahasiswa STIE LM pada tanggal 23 Sept. 2007
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semua komponen civitas akademika STIELM. Tenaga pendidik dan kependidikan
telah mencerminkan pelayanan yang baik. Sebagai contoh, mengucapkan salam
kepada semua orang di lingkungan STIELM sudah menjadi kebiasan,
memperlakukan setiap tamu yang datang dengan ramah, hormat dan “ajrih” kepada
dosen, menghargai keberadaan mahasiswa dan sebagainya.
4. Tanggung jawab pelayanan
Sebagai wujud dari pelayanan pendidikan agama Islam, adalah adanya
tanggung jawab semua komponen pendidikan, dari mulai ketua sekolah tinggi, staf
administrasi, dosen-dosen dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Wujud
tanggung jawab tersebut antara lain sgpantiasa disiplin dalam bekerja, datang dan
pulang sesuai jadwal, semua unsur pendidik dan kependidikan melaksanakan tugas
dengan dilengkapi administrasi. Hal “ini berlajan ‘dengan baik di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya.
5. Kelengkapan pelayanan
Kelengkapan pelayanan jPendidikan jAgama ;Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya diwujudkan depgan adanya sarana dan
prasarana yang tergolong lengkap. Dan dalam hal tertentu memiliki keunggulan
dibanding dengan sekolah tinggi lain, seperti lingkungan pesantren, mesjid kampus,
asrama mahasiswa, dan pembinaan tasawuf ilmi dan amali secara langsung oleh yang

ditunjuk sesepuh pesantren untuk melaksanakan pembinaan bidang tasawuf.
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6. Kemudahan mendapatkan pelayanan
Kemudahan mendapatkan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE
Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya didukung oleh adanya kerjasama yang
baik antara STIELM dengan IAILM, di mana tenaga pengajar di lembaga tersebut
mayoritas memiliki latar belakang pendidikan pesantren dan menguasai ilmu-ilmu
agama Islam, serta mendapatkan bimbingan dari sesepuh pesantren. Dengan
demikian, setiap mahasiswa STIELM akan mudah mendapatkan pelayanan
pembinaan agama dari segi pemahaman. Demikian pula dalam segi pengamalannya,
karena di lembaga tersebut disclenggarakan pelayanan pengajian yang rutin harian,
mingguan, maupun bulanan yang dapat \diikuti oleh semua mahasiswa meskipun
sifatnya tidak diwajibkan'*.
7. Variasi model pelayanan
Model palayanan pendidikan AgamarIslami-yang-diterapkan di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya™antara Jdain) dilakukan dengan memberikan
bimbingan tasawuf ilmi dan ,amali--Hal-ini menjadi-ciri khas STIE LM, karena
perguruan tinggi lain yang serupa belum atau bahkan tidak memasukan tasawuf ke
dalam kurikulumnya. Ditambah dengan adanya pembelajaran bahasa Arab ebanyak 4
SKS yang dapat menunjang mahasiswa dalam memahami dalil-dalil Naqli yang
terdapat di dalam Al-Quran, Al-Hadits serta kitab-kitab berbahasa Arab yang disusun

para ulama.

4 Hasil wawancara dengan beberapa orang mahasiswa STIE LM, 30 Sept. 2007.
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Variasi model penyampaian informasi sebagai bagian dari pelayanan
pendidikan agama Islam kepada mahasiswa dilakukan melalui buletin dan radio
(Inayah FM), yang juga berada di bawah naungan Yayasan Serba Bakti. Adapun
model pelayanan yang sifatnya perbuatan dilakukan dalam bentuk Dzikir TQN,
Khataman, serta Manaqiban.

8. Pelayanan pribadi

Pelayanan pribadi dilakukan oleh UPT BP/BK dan wali mahasiswa atas
permasalahan-permasalahan mahasiswa.yang-ada-sangkut pautnya dengan pendidikan
agama Islam maupun permasalahanyang(|dapat” mengganggu kegiatan belajar
mahasiswa. Pengembangan bakat dan minat kbusus”dari mahasiswa yang memiliki
potensi tertentu dalam bidang keagamaan, dikembangkan melalui Jembaga dak’wabh,
pengembangan tilawatil quran, seni kaligrafi dan-olah vokal.

9. Kenyamanan dalath mémpeéroleh pélayanan

Setiap pelayanan yang diberikan kepada\stake holder di STIE LM dilakukan
dalam situasi dan kondisi yang hyaman, tidak.dalam t€kanan, Kenyamanan ini sangat
dirasakan baik oleh dosen-dosen maupun peserta didik di sekolah tersebut. Artinya
pelayanan pendidikan agama Islam di STIELM menganut prinsip “ud’u ila sabili
rabbika bil hikmah wa al-mau’idah Al-hasanah”.

10. Atribut pendukung pelayanan lainnya
Atribut pendukung pelayanan lainnya dalam hal pelayanan pendidikan agama

Islam di STIELM adalah adanya kerjasama santara STIELM dengan pesantren,
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dengan masyarakat sekitar dan dengan lembaga-lembaga lain yang memiliki relevansi
tuyjuan pembinaan pendidikan agama Islam. Model manajemen hubungan sekolah
dengan masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan
dan diusahakan secara kontinyun untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada
umumnya, khususnya masyarakat yang berkepentingan langsung dengan STIE LM,
Dengan demikian, kegiatan operasional pendidik, kinerja dan produktifitas STIELM
semakin efektif, dan efisien.

Termasuk kepada atribut pendukung lainnya dalam pelayanan pendidikan
agama Islam adalah adanya tempat beribadah berupa mesjid (Nurul Iman) yang
luasnya dapat menampung seluruh; mahasiswa” serta tenapa pendidik dan
kependidikan lainnya di STIELM |tersebut.| Pada |sisi lain, pengelolaan STIE
berdampingan dengan Institut Agama’dslam Latifah Muibarokiyah (JAILM), dan
Pesantren Suryalaya yang \secara\ kinisus [beérgérak~dalam @€mbinaan Thariqoh
Qodiriyah Nagsabandiyyah, Lembaga Penyembuhan Korban Narkotika (INABAH),
yang secara langsung maupunstidak-langsung sturut-memberikan warna tersendiri

dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diberikan di STIE LM.
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D. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap pelayanan
Pendidikan Agama Islam di STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren
Suryalaya

Dampak implementasi manajemen pendidikan terhadap pelayanan
pendidikan agama Islam di STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya, terlihat pada
beberapa aspek sebagai berikut:

1. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Ketepatan Waktu

Pelayanan

Dengan menerapkan manajemen pendidikan |dalam pelayanan pendidikan

agama Islam, ketepatan waktu pelayarnan ‘pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

STIE LM Pondok Pesantren Suryalaya mengarah kepada pelayanan yang posistif,

artinya pelayanan pembelajaran PAI diSTIE tersebut pelayanannya sesuai dengan

jadwal yang ditetapkan, kalabpun ‘sewaktnswaktii tidak-sesuai dengan jadwal, itu
senantiasa didasarkan kepada alasani yang logis, Jadwal kegiatan pendidikan agama

Islam yang telah disusun dilaksanakan~secararkensisten.,Perkuliahan pendidikan

agama Islam dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dilakukan

pula dengan kegiatan-kegiatan pembinaan tasawuf yang dilaksanakan dalam bentuk
amaliah setiap ba’da shalat, khataman, manakib, dan khalagoh-khalagoh yang
membahas isu-isu kesilaman saat ini, serta kajian/ pembahasan masalah-masalah
agama Islam yang dapat diikuti oleh setiap mahasiswa di STIE LM secara berkala,

baik mingguan maupun bulanan. .
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2. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Akurasi pelayanan
Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap kesesuaian pelayanan
dengan program yang telah disusun oleh sekolah tinggi menjadi bagian dari
pendidikan agama Islam. Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan kinerja
tenaga pendidik dan kependidikan di STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya
Tasikmalaya, akurasi pelayanan pendidikan agama Islam telah dilaksanakan sesuai
dengan standar pelayanan pendidikan. Terutama jika dilihat dari aspek manusia yang
tidak saja memiliki akal dan jasmani—tetapi—memiliki rubani dan qalbu yang
membutuhkan pembinaan secara intensif melalui méetode dzikir Tqariqoh Qodiriyah
Nagsabandiyyah (TQN)'**.
3. Dampak Implementasi Manajemen/ Pendidikan terhadap Kesopanan dan
keramahan dalam memberikan pélayanan
Kesopanan dan keramahdn daldm-mémbefikanpélayanan Pendidikan Agama
Islam di STIE Latifah Mubarokiyah! Suryalaya/Tasikmalaya merupakan aplikasi dari
pendidikan agama Islam yang/dilakiikan/secara [langsafig maupun tidak langsung oleh
semua komponen civitas akademika STIELM. Tenaga pendidik dan kependidikan
telah mencerminkan pelayanan yang baik. Sebagai contoh, mengucapkan salam
kepada semuna orang di lingkungan STIELM sudah menjadi kebiasan,
memperlakukan setiap tamu yang datang dengan ramah, hormat dan “ajrih” kepada

dosen, menghargai keberadaan mahasiswa dan sebagainya.

143 Hasil wawancara dengan beberapa orang mahasiswa STIE LM pada tanggal 23 Sept. 2007
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4. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Tanggung jawab
pelayanan
Sebagai wujud dari pelayanan pendidikan agama Islam, adalah adanya
tanggung jawab semua komponen pendidikan, dari mulai ketua sekolah tinggi, staf
administrasi, dosen-dosen dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Wujud
tanggung jawab tersebut antara lain senantiasa disiplin dalam bekerja, datang dan
pulang sesuai jadwal, semua unsur pendidik dan kependidikan melaksanakan tugas
dengan dilengkapi administrasi. Hal ini_berlajan dengan baik di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya.
5. Dampak Implementasi Manajemen  Pendidikan terhadap Kelengkapan
pelayanan
Kelengkapan pelayanan Pendidikan ) Agama Islam di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya j Tasikmalaya rdiwujudkan -dengan ¢adanya sarana dan
prasarana yang tergolong lengkap.) Dany dalam hal tertentu memiliki keunggulan
dibanding dengan sekolah tinggi lain,, seperti lingkungan pesantren, mesjid kampus,
asrama mahasiswa, dan pembinaan tasawuf ilmi dan amali secara langsung oleh yang
ditunjuk sesepuh pesantren untuk melaksanakan pembinaan bidang tasawuf.
6. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Kemudahan
mendapatkan pelayanan
Kemudahan mendapatkan pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE

Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya didukung oleh adanya kerjasama yang
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baik antara STIELM dengan IAILM, di mana tenaga pengajar di lembaga tersebut
mayoritas memiliki latar belakang pendidikan pesantren dan menguasai ilmu-ilmu
agama Islam, serta mendapatkan bimbingan dari sesepuh pesantren. Dengan
demikian, setiap mahasiswa STIELM akan mudah mendapatkan pelayanan
pembinaan agama dari segi pemahaman. Demikian pula dalam segi pengamalannya,
karena di lembaga tersebut diselenggarakan pelayanan pengajian yang rutin harian,
mingguan, maupun bulanan yang dapat diikuti cleh semua mahasiswa meskipun
sifatnya tidak diwajibkan'*S.
7. Dampak Implementasi Manajemend Pendidikan terhadap Variasi model

pelayanan

Model palayanan pendidikan Agama Islam yang diterapkan di STIE Latifah
Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya’antara-lain -dilakukan dengan memberikan
bimbingan tasawuf ilmi dah amali. Hal ini_meénjadi ciri*khas. STIE LM, karena
perguruan tinggi lain yang serupa belim atau/bahkan/tidak memasukan tasawuf ke
dalam kurikulumnya. Ditambah dengan adanyajpembelajaran bahasa Arab ebanyak 4
SKS yang dapat menunjang mahasiswa dalam memahami dalil-dalil Naqgli yang
terdapat di dalam Al-Quran, Al-Hadits serta kitab-kitab berbahasa Arab yang disusun
para ulama.

Variasi model penyampaian informasi sebagai bagian dari pelayanan

pendidikan agama Islam kepada mahasiswa dilakukan melalui buletin dan radio

146 Hasil wawancara dengan beberapa orang mahasiswa STIE LM, 30 Sept. 2007.
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(Inayah FM), yang juga berada di bawah naungan Yayasan Serba Bakti. Adapun
model pelayanan yang sifatnya perbuatan dilakukan dalam bentuk Dzikir TQN,
Khataman, serta Managiban.
8. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Pelayanan pribadi
Pelayanan pribadi dilakukan oleh UPT BP/BK dan wali mahasiswa atas
permasalahan-permasalahan mahasiswa yang ada sangkut pautnya dengan pendidikan
agama Islam maupun permasalahan yang dapat mengganggu kegiatan belajar
mahasiswa. Pengembangan bakat dan minat-khusus dari mahasiswa yang memiliki
potensi tertentu dalam bidang keagamaan, dikembargkan melalui lembaga dak’wah,
pengembangan tilawatil quran, seni kaligrafidan'elak yokal.
9. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Kenyamanan dalam
memperoleh pelayanan
Setiap pelayanan yang diberikan'kepada Siake 7ivlder, di.STIE LM dilakukan
dalam situasi dan kondisi yang nyanidn, tidak dalam tekanan. Kenyamanan ini sangat
dirasakan baik oleh dosen-dosén taatpumpeserta didik |dissekolah tersebut. Artinya
pelayanan pendidikan agama Islam di STIELM menganut prinsip “ud’u ila sabili
rabbika bil hikmah wa al-mau’idah Al-hasanah”.
10. Dampak Implementasi Manajemen Pendidikan terhadap Atribut pendukung
pelayanan lainnya
Atribut pendukung pelayanan lainnya dalam hal pelayanan pendidikan agama

Islam di STIELM adalah adanya kerjasama santara STIELM dengan pesantren,

148



dengan masyarakat sekitar dan dengan lembaga-lembaga lain yang memiliki relevansi
tujuan pembinaan pendidikan agama Islam. Model manajemen hubungan sekolah
dengan masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan
dan diusahakan secara kontinyu untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada
umumnya, khususnya masyarakat yang berkepentingan langsung dengan STIE LM.
Dengan demikian, kegiatan operasional pendidik, kinerja dan produktifitas STIELM
semakin efektif, dan efisien.

Termasuk kepada atribut pendukung lainnya dalam pelayanan pendidikan
agama Islam adalah adanya tempat beribadah bertipa mesjid (Nurul Iman) yang
luasnya dapat menampung seluruli’ mahasiswa> serta temaga pendidik dan
kependidikan lainnya di STIELM (térsebut. | Pada sisi lain, pengelolaan STIE
berdampingan dengan Institut Agama’Islam Latifah Muibarokiyah (IAILM), dan
Pesantren Suryalaya yang isecaray khusus rbergerak ~-dalam pembinaan Tharigoh
Qodiriyah Nagsabandiyyah, LembagarPenyembuhan Korban Narkotika (INABAH),
yang secara langsung maupun, tidak-langsung ;turut-memberikan warna tersendiri

dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diberikan di STIE LM.
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BABYV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Mengakhiri laporan penelitian tentang implementasi manajemen pendidikan
dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE LM Suryalaya Tasikmalaya,
diungkapkan hal-hal penting. Pertama, kesimpulan merupakan hasil akhir
pembahasan penelitian tentang  implementasi manajemen pendidikan dalam
pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE LM-Suryalaya Tasikmalaya. Kedua,
rekomendasi dipaparkan dalam rangka meémberikan saran perbaikan pelaksanaan
manajemen pendidikan dalam pelayanan“Pendidikan Agama Islam di STIE LM

Suryalaya Tasikmalaya yang sesuai untuk dikembangkan di lembaga tersebut.

A. Kesimpulan
Implementasi manajemen pehdidikan /dalam spelayanan Pendidikan Agama
Islam di STIE LM Suryalaya Tasikmalaya;tidak terlépas dati fungsi manajemen yang
lazim disingkat dengan POAC. Dengan demikian, setelah melakukan penelitian
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE LM
Suryalaya Tasikmalaya telah dilaksanakan dengan baik terutama dalam
membuat  kurikulum, menyiapkan rencana perkuliahan, merancang

ketenagaan yang diharapkan, mendesain sarana ideal, merancang dana masuk
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dan pengeluaran, merancang sistem informasi terpadu, dan merencanakan
penataan lingkungan. Semua perencanaan telah mengacu kepada peraturan-
peraturan yang disusun oleh perguruan tinggi STIE Latifah Mubarokiyah
dengan landasan ketentuan Deprtemen Pendidikan Nasional maupun BANPT.
Pengorganisasian dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE LM
Suryalaya Tasikmalaya telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini ditunjukkan
dengan pengorganisasian pendidikan Pendidikan Agama Islam yang
dipadukan dengan program pesantren,-khususnya dalam pembinaan tasauf
ilmi dan amali kepada mahasiswa dan'adanya pembagian tugas serta tanggung
jawab, penyusunan struktur organisasi serta dilengkapi dengan deskripsi tugas
yang jelas.

Penggerakan dan kepemimpinan‘dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di
STIE LM Suryalaya Tasikmalaya,-terlaksanan secara‘bervariasi sesuai dengan
latar belakang akademis, latar belakang/\sosial, dan pengalaman kerja.
Penggerakan dan kepémimpinan\yang/“te€ldh_ dilaksanakan di STIE LM
Suryalaya meliputi: Mengembangkan kurikulum; Mengembangkan
perkuliahan pendidikan agama Islam; Meningkatkan profesionalisme
Ketenagaan; Meningkatkan Sarana; Mencari tambahan Dana; Meluaskan
Informasi; Memberdayakan lingkungan; Memprakarsai dalam pelayanan
pendidikan; Musyawarah dalam penyelesaian masalah; Menyerap informasi

arus bawah; Menunjukkan kemampuan memimpin dalam mengambil

151



keputusan; Mengharmoniskan pelaksanaan tugas; dan menjelaskan tata kerja
organisasi.

Pengawasan dalam pelayanan Pendidikan Agama Islam di STIE LM
Suryalaya Tasikmalaya sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan yang
direncanakan. Pengawasan dilakukan terhadap pelaksanaan rencana kerja,
kesesuaian rencana kerja dengan kegiatan, penyimpangan kegiatan dari
rencana kerja, tanggung jawab dalam penyimpangan, menindak dan
mengatasi penyimpangan.

. Pelayanan Pendidikan Agama“Islam di STIE LM tidak hanya dilakukan
melalui perkuliahan formal sebanyak:2" SKS, melainkan dilakukan pula
melalui perkuliahan Tasawuf selamaeham semester, masing-masing semester
berbobot 2 SKS ditambah dengan-pembinaan’yang dilakukan secara intensif
dalam acara dzikir | ba’da \shalat- ala; TQN, “ khataman, manaqiban, serta
pendalaman ilmu agama Islam-yang dapat diikuti mahasiswa dalam holaqoh-
holagoh di pesantren| serfa~berdioalog deéngan /dosen-dosen di lingkungan
STIELM dan JAILM.

. Implementasi manajemen pendidikan dalam pelayanan Pendidikan Agama
Islam di STIELM dilaksanakan dengan baik dalam semua aspek, perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, pengawasan pendidikan agama Islam
berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan rambu-rambu yang disusun

oleh STIELM dengan mengacu kepada amanat sesepuh pesantren, keputusan
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rapat/musyawarah pimpinan STIELM, dan memperhatikan lingkungan
sekitar, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan

masyarakat terhadap ilmu agama.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan penarikan kesimpulan pada penelitian tentang

implementasi menajemen pendidikan dalam pelayanan pendidikan Agama Islam di

STIELM, direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Perlu peningkatan wawasan dan’kemampuan-manajerial pengelola pendidikan
agama Islam agar dapat memadukan setiap kekuatan yang dimiliki STIELM
yang berdampingan dengan pesantren dan IAILM.

Perlunya optimalisasi peranan- Yayasan;/terutama dalam pendanaan dan
pelaksanaan pengawasan, serta peran orang tua mahasiswa sebagai wakil dari
masyarakat, Optimalisasi peran Yayasan dan orang tua mahasiswa ini
dibutuhkan agar pelayanan pendidikan agama Islam terlaskana dengan lebih
baik.

Agar tidak terjadi siswa DO dari sekolah tinggi, terutama yang disebabkan
rendahnya tingkat ekonomi masyarakat, maka manajemen sekolah perlu
mengakomodir mahasiswa-mahasiswa yang membutuhkan bantuan dan
memfasilitasi mahasiswa dengan memberikan pekerjaan yang sekaligus

merupakan aplikasi ilmu yang telah diterima dari perkuliahan si STIELM.
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4, Perlunya perluasan pelayanan Pendidikan Agama Islam pada semna aspek
yang diselenggarakan dalam pelayanan di STIELM, tidak hanya dalam bentuk
perkuliahan di kelas. Peningkatan keikutsertaan mahasiswa dalam tasawuf
amali perlu ditegaskan dan dilaksanakan secara lebih intensif.

5. Perlu menggalang kerja sama yang lebih intensif antara perguruan tinggi
sejenis maupun dengan perguruan tinggi lain yang dapat membantu
pelaksanaan pendidikan agama Islam secara lebih baik. Keberadaan pesantren
di lingkungan STIELM perlu dimanfaatkan-secara optimal dalam pembinaan

pendidikan agama Islam untuk mahasiswa.
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Lampiran I

PEDOMAN OBSERVASI
IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM PELAYANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI STIE LATIFAH MUBAROKIYAH

Masalah yang diobservasi

Catatan Hasil Observasi

PERENCANAAN

Dasar/tata aturan penyelenggaraan
pendidikan

Rencana strategis

Rencana operasional

Aggaran penyelenggaraan pendidikan /
RAPBST

Sumber dana APBST

Yang terlibat dalam penyusunan RAFBS

Perencanaan penyusunan KTSPT

Yang terlibat dalam penyusunan KISPT

Struktur Kurikulum yang dibuat

Persiapan mengajar berupa REP yang
dibuat dosen

Rancangan ketenagan di sekolzh

Kelengkapan tenaga edukatif/di-sekolah

Rencana pengadaan sarana dan prasarana
mbelajaran

14.

Penggunaan sarana.dan‘prasarana
pembelajaran

15.

Rencana penataan )ingkungan Sekolah

16.

Perencanaan sistem informasi

17.

Rencana pengembangan‘bakat dan
kemampuan siswa

18

Rencana pengembangan potensi pendidik
dan staf

15.

Rencana pembinaan tenaga edikatif dan
adminsitasi

PENGORGANISASIAN

20.

Struktur organisasi sekolah

21.

Pola hubungan antar tugas dalam struktur

22

Kejelasan pembagian tugas dalam
struktur

23.

Bentuk struktur yang dibuat

24

Penjelasan struktur organisasi

1

25.

Penugasan bersadarkan bidang keahlian

26.

Pengelomnokkan tugas




PENGGERAKAN, PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN

27.

Pengembangan kurikulum oleh tim/dosen

28.

Keterlibatan pihak lain dalam
pengembangan kurikulum

29.

Pengembangan model, metode, pendekatan
dan strategi pembelajaran

30.

Usaha meningkatkan orofesionalis tenaga
edukatif (dosen dan staf administrasi)
secara individwkelompok

3L

Penambahan dan pengembangan sarana
pembelajaran melalui kreativitas dosen

32.

Usaha pencarian tambahan dana oleh pihak
se':olah atau yayasan selain dari sumbangan
mahasiswa

33.

Perluasan infromasi penyelenggaraan
pendidikan agama Islam di STIELIA

34.

Pemberdayaan lingkungan masyarakat
sekitar STIELM dalam pelayanan
ndidikan agama Islam

EVALUASI

35.

Evaluasi rencana kerja oleh pihak/sekolah

36.

Keterlibatan dewan kuratoe, senat, dcsen
dan TU dalam evalua$iprograum

37.

Evaluusi pelaksanaan program kegiatan
oleh Ketua Sekolah Tinggi dan
pembantunya

38.

Evaluasi pelaksanaanjprogram, oleh Blinas
Pendidikan (BAN PT)"

39.

Transparasi pelaksanaan evaluasi program
pendidikan

40.

Pemanfaatan hasil evaluasi dalam
penyusunan program selanjutnya

| PELAYANAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DI STIELM SURYALAYA

41.

Kehadiran dosen di kelas sesuai jadwal dan
tepat waktu

42,

Penggunaan waktu mengajar vleh dosen
sebagai pembimbing belajar

43,

Arahan dan bimbingan belajar dari Dosen
Wali kepada mahasiswa

44,

Akurasi/ketepatan pelayanan pendidikan
agama Islam sesuai standar pelayanan




' | minimal
45| Pemenuhan materi  pelajaran  sesuai

kebutuhan peserta didik

46. | Perhatiian terhacap kebutuhan peserta didik

47.| Keramahan pelayanan

48.| Perlakuan yang menyenangkan

49. | Bercikap sopan selama proses pendidikun

50.] Pelaksanaan kegiatan dengan sungguh-
sungguh

51.| Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
sekolah tinggi

52.| Penyampaian informasi secara cepat dan
tepat

53.| Tersedia informasi yang lengkap dan dapat
diakses dengan cepat

54.| Sarana dan prasarana yang” dibutuhkan
untuk xegiatan pembelajaran yang optimal

55.] Alat dan media pembeldjaran’ yang
menunjang

56. | Ketersediaan infcrmasi di témpat| umum
dan secara luas melalui media masa

57.| Menjalin ~ kerjasama dengan-..Pefgurydn
Tinggi lain dalum pembinaan PAT

58.1 Penyebaran informasi ke sekolah-sekolah
menengab atas |

59. | Pungutan biaya pendidikan

60. | Pendekatan pembelajaran [oleh| dosém, di
sekolah tinggi

61. | Variasi metode perkulidhan

62. | Rrpam aktivitas perkuliahan di sekolah

63. ] Pengembangan bakat khusus

64. | Pembinaan potensi

65.{ Penyesuaian dengan kondisi pribadi
mahasiswa B

66. | Pendidikan berlangsung tanpa ketegangan

67. | Pendidikan berlangsung tanpa ancaman

68. | Pendidikan berlangsung tanpa
kekhawatiran

69. | Kualitas sarana pendidikan di STIELM

70. | Sistem informasi pendidikan di STIELM




CATATAN HASIL OBSERVASI

Masalah yang diobservasi :

Hari/Tanggal
Waktu
Tempat

.................................................................................




CATATAN HASIL WAWATICARA

Masalah yang diwawancarakan :

Hari/Tanggal e
WakIU e e e e e
Informan e e e
Tempal e e e




Lampiran III

e & e % _ . . __ T

PEDOMAN WAWANC.ARA
IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM PELAYANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI ST!E LATIFAH MUBAROKIYAH

Masalah yang diwawancarakan

Catatan hasil wawancara

Apakah sekolah ini memiliki Pedoman
penyelenggarnan pendidikan dari
pemenintah

Apakah RENSTRA yang disusun
disesuaikan dngan pedoman
penyelenggaraan  pendidikan _tingkat
tinggi? 5

Apakah rencana operasionalcsekolah ini
sudah  sesuai  dengan | - kebutuhan
pendidikan lokal, regional dan global?

Apakah renstra dan renop ditunjang
dengan  Anggaran  penyelenggaraan
pendidikan/RABPBS yang memadar?

Adakzah sumber dana APBS selain dar
SPP Mahasiswa

Siapa saja jyang jjterlibat— rdalam
penyusunan RAPBS ?

Bagaimana proses perencapaan
nyusunan KTSPT di STIE+mi?

Siapa saja  yang, jterlibat. pdalam
penyusunan KTSPT?

Bagaimanakah  rencana  penerapan
Kurikulum yang dibuat sckolah ini ?

Apakah dosen-dosen membuat persiapan
rkuliahan berupa Silabus dan RPP?

11

Bagaimanakah rancangan ketenagaan di
STIE ini?

12.

Bagaimanakah  kelengkapan tenaga
edukatif di STIE ini ?

13.

Bagaimanakah perencanaan pengadaan

sarana dan prasarana pembelajaran

dilakukan?

14.

Bagaimananan  rencana  penyggunaan
sarana dan prasarana pembclajaran
dibuat?




15.

Apzkah ada rencana penataan lingkungan
STIE LM terpadu?

16.

Bagaimanakah perencanaan sistem
informasi STIE LM dalam pelayanan
FAI?

17.

Bagaimanakah rencana pengembangan
‘bakat dan kemampuan mahasiswa
berpretasi?

Bagaimanakah rencana pengembangan
potensi pendidik dan staf administrasi?

19.

Adakah rencana pembinaan tenaga
edikatif dan adminsitasi dalam bentuk
pendidikan lanjutan atau pelatihan
khusus?

PENGORGANISASIAN

20.

Bagaimanakah struktur organisasiSTIE
ini dibuat?

21.

Bagaimanakah poia hubungamantar tagas
yang diterakan dalaia struktuz

22.

Bagaimanakah kejelasan pembagian
‘tugas dalam struktur

23.

Bentuk apakah yang digunakan struktur
dalam membuat struktur organisasi STIE
ii?

24.

Apakah ada peajelasan struktur
organisasi di sekolah ini?

25.

Bagaimanakah penugasan bersadarkan
bidang keahlian dalam struktur.organisasi
di STIE ini?

26.

Adakah pengelompokkan tugas dalam
‘pengorganisasian di STIE ini?

PENGGERAKAN, PEMBINAAN
DAN PENGEMBANGAN

27.

Adakah pengembangan kurikulum oleh
tim/dosen di STIE ini

23.

Bagaimanakah keterlibatan pihak lain
seperti kunsultan dan senat dalam
engembangan kurikulum?

29.

Bagaimanakah pengembangan model,
metode, pendekatan dan strategi
pembelajaran di STIE ini?

30.

Apakah ada usaha meningkatkan
profesionalis tenaga edukatif (dosen-TU)




secara individu’keiompok yang didanai
oleh STIE?

31.

Bagaimanakah penambahan dan
pengembangan sarana pembelajaran
melalui kreativitas dosen, misalnya
berupa alat peraga, dan media
pendidikan?

32,

Apakah ada usaha pencarian tambahan
dana oleh pihak STIE atau Yayasan
selain dari Mahasiswa

33.

Bagaimanakab telnik perluasan infromasi
penyelenggaraan pendidikan agama Islam
di STIE

34.

Bagaimanakah pemberdayaan lingkungan
masyarakat sekitar STIE dalam pelayanan
Pendidikan Agama Islam?

EVALUASI

3s.

Apakah cilaksanakan evaluasiterthadap
rencana kerja oleh pihak STIE dengan
melibatkan berbagai kompounen yang
terkait?

36.

Bagaimanakah keterlibatan dewart
kurator, senat, dosen dan staf adminisirasi
dalam evaluasi program pendidikan di
STIE ini?

37.

Bagaimanakah evaluasi pelaksanaan
program kegiatan oleh Ketua-STIE
sebagai pimpinan?

38.

Apakah evaluasi pelaksanaan progiam
STIE ini dilakukan pula‘olel/Dinas
Pendidikan?

39.

Bagaimanakah transparasi pelaksanaan
evaluasi program pendidikan kepada
dosen-dosen?

40,

Bagaimanakah pemanfaatan hasil
evaluasi dalam penyusuran program
selanjutnya

Pelayanan Pendidikan Agama Isiam

41.

Apakah dosen PAl mengajar sesuai
dengan jadwalnya?

42.

Bagaimanakah ketepatan waktu mengajar
dosen masuk dan keluar dari kelas?

43,

Apakah dosen wali memberikan arahan
tentang pendidikan agama [slam?




44,

Bagaimanakah frkuensi dosen tidak masuk

tanpa alasan yang jelas?

45.

Apakah dosen memberikan motivasi
belajar?

46.

Bagaimanakah perasaan ketil:a mengikuti
mbelajaran PAl di kelas?

47.

Bagaimanakah  keramahan  pelayanan
Dosen dan staf administrasi di STIE ini?

48.

Apakah kebutuhan pembelajaran terpenuhi
di STIE ini?

49.

Dalam k2! apa kumu merasa kurang
nyaman dalam mengikuti pendidixan di
STIE ini?

50.

Darimana anca memperoleh—informasi
awal tentang STIE ini?

51

Bila ada infcrmasi penting—dar STIE,
apakah dapat mencrimanya defigan cepat?

52.

Pemahkan merasa  ada . kekeliraan
infromasi dari 3TIE ini?

53.

Apakah pengumumnam-pengumuman yang
dipasang di STIE ini Jmemberikan
informasi yang jelas tentang pelaksaraan
pendidikan di STIE ini?

54.

Adakah alat [‘~formasi\ /yang —dapat
dipergunakan bersama guna
mempermudah perdidikan “di | STIE \ind
misalnya koran, majalah, internet dan
wartel?

55.

Adakah sarana keagamaan yang ada
menunjang terhadap pelakasanaan PAI di
STIE ini?

56.

Apakah di STIE ini memiliki fasilitas PAI
yang memadai untuk mahasiswa?

57.

Apakah perpustakaan STIE ini memiliki
koleksi yang lengkap berupa buku-buku,
majalah, koran, kaset, CD dan reperensi
lainnya tentang PAI?

58.

Bagaimanakah mahasiswa memanfaatkan
perpusatakaan STIELM?

59.

Apakah setiap pelajaran selalu
dilakasnakan di dalam kelas?

60.

Apakah ada kesulitan untuk urusan pribadi
dalam pembinaan agama?




61. | # pakah di STIE ini koprasi mahasiswa
berjalan dengan baik?

62. | Bagaimanakah bimbingan dari dosen BP
atau dosen wali jika kamu mengalami
kesulitan belajar atau punya masalah?

63. | Adakah pengempangan potensi diri anda
oleh dosen-dosen di sekolah ini yang
sangat dirasakan manfaatnya oleh anda

64. | Apakah buku-buku pelajaran  unwk
kebutuhan mahasiswa dijual belikan oleh
pihak dosen?

65. | Bagaimanakah pemenuhan  kebutuhan
buku pelajaran mahasiswa oleh STIE?

66. | Apakah sekolah memungut biaya untuh
keberlangsungan pendidikan  yang “lebih
mabhal dibanding dengan PT lainnya?

67. | Apakah eda teguran dari STIELM bila ada
ketelatan dalam pembavaran [tang kuliah?

68. | Apakah ada mahasiswa di STIE ini
dibebaskan dan semua biaya pendidikan?

69. | Apakah ada penghargaan bagi mahasiswa
yang berpretasi di STIE ini?

70. | Bagaimanakah pemberian nilai yang
dilakukan dosen=dosen di sekolalini?

Catatan :

Identitas yang diwawancara, wakti-wawancara, tempat dan hasil wawancara
dibuat dalam lembar khusus\(ieriapir):



Lampiran IV

CATATAN HASIL OBSERVASI

Masalah yany diobservasi
Har/Tanggal

Waktu

Tempat




Lampiran .V

CATATAN HASIL WAWANCARA

Masalah yang diobservasi
Harn/Tanggal |

Waktu

Tempat




Lampiran VI

SUSUNAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN DI STIE
LATIFAH MUBAROKIYAIl SURYALAYA

a. Kelompok Mata Kuliah Dasar Umuny (MKDU) adalah kelompok bahan kajian
dan peiajaran yang dJditunjukan untuk menunjang pembentvkan kepribadian
dan sikap sebagai bekal mahasiswa memasuki kehidupan bermasyarakat,

b. Kelompok Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang ditunjukkan terutama untuk memberikan Jandasan
pembentukan keahlian baik uptuk-kepentingan profesi maupun untuk
kepentingan pengembangan ilmu teknologi.

c. Kelompok Mata Kuliah Kehalian/{MKK) adalah kelompok bahan kajian dan
pelajaran yang bertujuan untuk tenaga ahli yang menguasai dasar metodologi
ilmu sehingga mampu menyelesaikan permasalahan dalam salah satu bidang
ilmu sesuai dengan tingkat kiahlian;

d. Kelompok ‘mata kuliah Muatan Lokal (MKML) adalah bahan kajian dan
pelajaran yang berhubungan dehgan.kekhasan!sesudi-deagan visi dan misi

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Latifdh Mubarokiyah Suryalaya.

Kurikulum dan Kode Mata Kuliglt Jurasan Manajemen

Semeseter Satu
No Kode MK Mata Kuliah SKS
1 | MKDU 0111 | Pend. Pancasila & Kewarganegaraan 2
2 | MKDU 0121 | Pendidikan Agama 3
3 | MKDU 1111 | Bahasa Indonesia ] 2
4 | MKDU 1121 | Bahasa Inggris I 2
5 | MKDU 1131 | Penganter Manajemen 3
6 | MKDU 1141 | Pengantar Akuntansi | 3
7 | MKDU 1151 | Matematika Ekononti 3
8 | MKDU 1161 [ PIE Mikro 3
Jumlah SKS 20




Semester Dua

No Kode MK Mata Kuliah SKS Prasyarat
I | MKDU (212 IBD/ISD _ 2
72 | MKDK 1212 Bahasa Inggris [1 2 Batiasa Inggris |
3 {MKDK 1222 Pengantar Bisnis 3
4 | MKDK 1232 Statistika 1 2 | Matematika
Ekonomi
5 | MKDK 1242 Pengantar llmu Ekonomi 3
| Makro
6 | MKDK 1252 Akuntansi 1I 2 Pengantar
Akuntansi [
7 | MKDK 1262 Pengantar Ekonomi 2
Pembangupan
8 | MKDK 1272 Pengenalan Komputer 2
9 | MKDL 3212 Tasawuf' | Pendidikan Agama
10 | MKDL 3222 Praktikum Bahasa Iiggris; | |
' I
Jumich SKS | 21 ]
Semester Tiga
No | Kode MK Mota Kuliah SKS Prasyarat
1 | MKDK 1311 | Sistematika Il 2 | Statistika I
2 | MKDK 122! | Toon Ekonomt | 2 /-PIE Makro
3 | MKDK 1331 [ Sosiologi dan Politik 3 | IBD/ISD
4 | MKDK 1341 | Ekonimi Koperasi 2
5 | MKK 2311 Manajemen Pemasaran [ 3 | Pengantar Bisnis
6 [MKK 2321 Perilaku“K eorganisasian 3 /] Pengantar Manajemen
7 | MKML 3311 | Praktek Aplikasi Kemputer 1 | Pengenalan Komputer
8§ | MKML 3321 | TasawufII 2 | Tasawufl
9 | MKML, 3331 | Praktikum Bahasa Inggris 11 1 | Praktikum B. Inggris ]
Jumlah SKS | 19 |
Semester Empat
 No |  Kode MK Mata Kuiich SKS Prasyaral
1 | MKDK 1412 | Teori Ekonmi Il 2 | Teori Ekonomi [
2 [ MKK 2412 | Manajemen Sumber Daya 3 | Pengantar Manajemn
Manusia
3 | MKK 2422 | Manajemen Pemasaran I 3 |.Man. Pemasaran I
4 | MKK 2432 | Manajemen Keuangan 3 | Peng. Akuntansi i, II
5 [ MKK 2442 | Akuntansi Biaya 3 | Peng, Akuntansil, II
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6 | MKK 2452 | Ekonomi Internasiona! 3 | Teori Ekonomi I
7 | MKML 3412 | Tasawuf (11 2 | Tasawuf]l
8 | MKML 3422 | Praktikum Bahasa Inggris 111 1 | Praktikum B. Inggris II
9 | MKML 3432 | Manajemsn Koperasi 2 | Praktikum Komputer I
Jumlah SKS | 22
Semester Lima
No | Kode MK Mata Kuliah SK5 Prasyarat
1 | MKDK 1511 | Perekonomian Indonesia 3 | P.E. Pembanpgunan
2 | MKDK 1521 | Perpajakan 3 ,
3 | MKDK 1531 | BLKL 3 | Manajemen Keuangan
4 | MKDK 2511 | Manajemen Operasional 3_ | Pengantar Bisnis
5 | MKK 2521 Penganggaran Perusahaan 3 | Manajemen Keuangan
6 | MKK 3511 Ekonomi Kerakyatan 2 | PIE Makro, Mikro
7 | MKML 3521 | Kewirausahaan > | Pengantar Bisnis
8 | MKML 3531 | Tassawuf Amali 2 | TasawufIlI
Jumilaft SKSH |22
Semester Enam
No | Kode MK Mata Kuliah SKS Prasyarat
1 | MKDX 1622 | Akuntansi Manajemen 3 | Akuntansi Biaya,
M1inajemen Keuangan
2 | MKK 2622 | SistemnnformasiitMandjenien I| 13 /|, Pefigantar Manajemen
3 | MKK 2632 | Riset Operast 347 Matematika Ekonomi
4 | MKK 2642 | Teknik Pengambilan 3 | Penguntar Bisnis
Keputusan
5 | MKDK 1612 | llmu Keuangan Negara 2 | Teori Ekonomi II
6 | MKML 3612 | Manajemen-Agribisnis 2/~|'Pengantar Manajemen
7 | MKDK 1612 | Metodologi Penelitian 3
7 | MKDK 1632 | Bahasa Arab 2 | Man. Pemasaran II
Jumlah SKS | 21
Semester VII
No | Kode MK Mata K liah SK5 Prasyarat
1 | MKML 3711 | Manajemen Pemasarar 3
Internasional
2 | MKK 2711 [ Ekonomi Manajerial 3 | TE i, Statistika Il
3 | MKK 272t | Manujemen Strategi 3 | Man. Pemasaran 11
4 | MKML 3721 | Teknik Analisis Data 2
5 | MKML 273V | Praktikum Komputer Il
6 | MKML 3741 | Manajemer, Perdagangan | 2 | Man. Pemasaran 1I
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Islam
7 | MKML 375] | Praktikum Bahasz Arab 1
8 | MKK 2731 Studi Kelayakan Bisnis 3
Jumlah SKS | 18
Semester VIIT
No | Kode MK Mata Kuliah SKS Prasyarat
| 1 | MKDK 1812 | Seminar Manajemen Pemasaran | 2
2 | MKDK 1852 | KKN 2
3 | MKDK 1342 | Skripsi 5 | Metecdologi
Penelitian
Jumlah SKS| 10
Kurikulum dan Kode Mata Kuliah Jurusan/Keuangan dan Perbankan (D3)
Semester [
No Kode MK Mata Kuliah SKS
1 |MKDUOI11 Pend. Pancasilade Kewarganegaraan 2
2 | MKDU 0121 Pendidikan Agama ® 3
3 |MKDK 1111 Bahasa Indonesia 2
4 |MKDK 121 Rahasa Inggris 2
.5 | MKDK 1131 Matematika Biznis 3
6 { MKDK 1141 Hukum Perdata/Dagang | 2
7 | MKDK 1151 Pengantar Akuntansi 3
8 | MKDK 1161 Pengantar Manajemen Bank 3
9 | MKDK 1171 PIE Mikeo 3
Jumlah SKS 22
Semester 11
No | Kode MK Mata Kuiiah SKS Prasyarot
1 | MKDK 1212 | Bahasa Inggtis Perbankan 2 | Bahasa Inggris
2 | MKDK 1222 | Pengantar Bisnis 3
3 | MKDK 1232 | Etika Perbankan 2 | Peng. Man Bank
4 [ MKDK 1242 | P Makro 3 | PIE Mikro
5 [MKK 2212 | Analisis laporan Keuangan 3 | Pengantar Akuntansi
6 | MKK 2222 | Legalitas Perbankan dan LKL 3 7 Pengantar Manajemen
Bank
7 | MKK 2232 | Matematika Keuangan 3 | Matematika Bisnis
8 { MKML 3212 | Tasawuf] 2 | Pendidikan Agama
' Jumlah SKS | 21 )
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Semester I

No | Kode MK Mata Kuliah SKS Prasyarat
I [MNKDK 1311 | Statistika Bisnis 3 | Matematika Bisnis
2 { MKDK 1321 | Akuntansi Keuangan | 2 | Pengantar Akuntansi
3 | MKK 2311 | Ekonomi Moneter | 2 | PIE Makro
4 | MKK 2321 | Manajemen Keuangan 3 | Pengantar Akuntansi
5 | MKK 2331 | Akuntansi Bank | 2 | Pengantar Akuntansi
6 | MKK 2341 Manajemen SDM 2 | Pengantar Manajemen
7 | MKML 3311 | Tasawuf 1l 2 | Tasawufl
8 [ MKML 3321 | Prak. Bahasa Inggris | | Bahasa Inggris
Jumlah SKS | 17
Semester Empat
No Kode MK Matu Kidiah SKS Prasyarat
1 | MKDK 1412 | Akuntansi Keuangan 114 €2 | Akuntansi Keuangan I
2 | MKDK 3432 | Bank dan Lembaga 3 | Legilitas Perbankan dan
Keuangan Lainnya LKL
3 | MKK 2412 Ekonomi Moneter/Hl 3 | Ekonomi Moneter I
4 | MKK 2422 Manajemen 2 | Manajemen Peradilan
Perkreditan =)
5 | MKK 2432 M. Pemasaran bank 3 | Peng. Manajemen Bank
6 { MKK 2442 Alkontansi BankT 3711 Akunrtansi Bank I
7 | MKML 3412 |"Pengantar Komputer 2
3 | MKML 3422 | Tasawuf Il 2\ | Tasawuf II
Jumiah SKS'| 19
Semester Lima
No | Kode MK Mata Kuliah SKS Prasyarat
1 | MKDK 3541 | Analisis Kredit 3
2 MKK 2511 | Manajemen dana Bank 3" | BLKL
3 [ MKK 2521 | Lalin Pemb. Dalam dan 3 | Man. Pemasarar. Bank
Luar Negeri K :
4 | MKML 3511 | Praktikura Bank Mini 3 | Pengantar Komputer
5 [ MKML 3521 | Tasawuf ‘Amali 2 | TasawufII{
6 | MKML 3541 | Teknik Penulisan [.aporan 2
7 | MKML 3641 | Praktikum Aplikasi 2
Komputer
Jumlah SKS | 18
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Semester Enam

No | Kode MK Mata Kuliah SIS Prasyarat

1 | MKK 3612 | Praktrikum Pemasaran Bank 3 | Man. Pemasaran Bank
(simpanan)

2 | MKML 1612 | Perpajakan 2

3 { MKML 3622 | Operasional Bank Syari’ah 3

4 | MKML 3632 | Praktikum Komputer 2 | Praktikwin Aplikasi
Perbankan Komputer

5 | MKML 3643 | PKL/Laporan 3

Dari rincian

Jumiah SKS'| 13

mata kuliah yang disajikan di STIE Latifah Mubzrokiyah

nampak ada Pembelajaran Agama Islain yang khas’di lembaga ini, yakni adanya

matakuliah Tasauf sebanyak enam seméster. dan bahdsa arab sebanyak dua semester.

Untuk mata kuliah tasawuf, pada setigp semesternya | disajikan dengan kurikulum

133,

sebagai berikut™”*:

Mata Kuliah : Tasawuf I
Semester g |
Fakultas/Jurusan : Semua Fakultas' dan Jurusan
Bobot T2 8KS

Tujuan  : Mahasiswe. dapat, memahami tentang- dzikir dzahar, dzikir khofi dan
seluruh kandungan kitab/Mifiahus Sudur

Topik Inti ;

1. Pengenalan tentang dzikir

2. Inti dzikir, nafi dan isbat

3. Dazikir jahar dan khofi

4. Macam-macam dzikir

5. Talqin dan bajat

6. Kewajiban menyebut sanad Tarigat

1.

8

Bu

Menerangkan dzikir dan atsarnya terhadap pendidikan rohani
Menjelaskan cara menjaga godaan syetan dengan dzikrullah

ku wajib :

KHA. Shohibulwafa Tajul Arifin, Miftahus Sudur, PPS, 1070

18 Tim Kurikelurm Matakuliah Tasawuf STIE LM, 2000 1-17
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Mata Kuliah : Tasawuf 11

Semester : 11
Fakultz~/T=ysan : Semua Fakultas dan Jurusan
Bobot : 2 8KS

Tujuan :
1. Mahasiswa dapat memahami tentang Tharigat Qodirivah Nagsabandiyah dan-
aspek perkembangannya.

2. Mahasiswa dapat menghayati dan mengamalkan Tharigat Qodiriyah
Nagsabandiyah

3. Mahasiswa dapat memahami misi dan visi Pondok Pesantren Suryalaya.

Topik Inti :

1. - Thariqat Qodiriyan Nagsabandiyah
Pengertian TQN

Asal usul, pertumbuhan dan perkembangannya
Tokoh-tokoh TQN

Sejarah perkembangan Thariqat Qodiriyah dan Tharigat Nagsabandiyah
Inti ajaran TQN

Talqin dzikir

Dasar hukum talqin

Kaefiyat dzikrullah

Hakekat nafi dan isbat

Macam-macam dzikir, tingkatan dzikir
Faedah dzikir

stilah-istilah dalam TQN

Mursyid

Syarat-syarat mursyid

b. Murid

Adab mura wrnadap mutsyid

Adab murid terhadap diri sendiri

Adab murid terhadap orang lain
Khiqoh dan rohitoh '

Karomah, wali, kutub, safar dan kasyaf
Tasawuf, tawajuh dan ziarah
Riyadhoh, zawiyah, kholwat dan hijah

I

e e TR

o
mh‘-ﬂ

™o AR

II. Tujuan dan Amalan-amalan Tharigat
1. Tazkiat al-Nafsi
2. Taqarrub ila allah
3. Tujuan-tujuan lain
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ITL. Pondok Pesantren Suryalaya

1.
2,
3.

4,

7.

8.

Sejarah can tokoh pendiri PP. Suryalaya

Azas dan tujuan TQN dan Tanbih

Syekh H. Abdullah Mubarol. bin Nur Muhammad (Abah Sepuh) dan
Pembentukan TQN PP. Suryalaya

TQN PP. Suryalaya dan perkembangannya masa KHA. Shohibulwafa Tajul
Arifin (Abah Anom) di dalam dan di luar negeri.

Pengangkatan wakil talqin dan tugas-tugasnya

Organisasi dan sistem pembinaar pengamal TQN PP Suryalaya

a. Dazikir d7aha=- catelah shalat fardhu

b. Khotaman

c. Managiban

d. Riyadhoh _

Metode dzikrullah TQN dalam-upaya-pembinaan mental vmat di Pondok
Remaja Inabah N

Metodologi Dakwah Tharigot

Buku Wajib :
1. KHA. Shohibulwafa Tajul Arifin, Mifiehus Sudur, PPS.

2. Prof. Dr. Harun Nasution, TON; Sejarah, Asal usul dan Perkembangannya,
TAILM PPS

3. DProf. Dr. Juhaya dkk, Metode Tasawufimenurut Syari'ah, IAILM
4. Prof. Dr. Abubakac Atjeh, Pengantar limu Tarekat

Buku Ajaran:

1. KHA. Shohibulwafa Tajul ArifineMetode Ibadah di Inabah, FPS
2. Al-Ghazali, Jhya Ulumuddin

3. Syekh Abdul Qodr Al-Jaelani, Fath al-Ghaib
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Mata Kuliah
Semester

Faknltas/Jurusan
Bobot

Trjuan
Tasawuf limi.

1. Topik Inti
a. Ruang Lingkup Tasawuf
e Asal kata Tasawufl
s Pengertian Tasawuf
e Tujuan Tasawuf

: Tasawuf 111

s I

: Semua Fakultas daa Jurusan
1 2 SKS

b. Tasawuf dan llmu Pengetahuan

2. Landasan Tasawuf
» Ayat Al-Qur’an
¢ Hadits Nabi

3. Pokok-pokok -dan FErensi
Tasawuf

Ajaran

148

2 Agar mahasiswa memahami sumber/dasar hukum dan dalil-dalil

Sumber Bacaan

Ai-Islant wa at-Tasawuf, Luwis
Masinyun dan Mushthafa Abd

- Razaq, hal : 3-14

Pengantar 1lmu Tasawuf, Proyek
Pém. Perguruan Tinggi Islam, hal :
9,28

Pengantar Sejarah Sufi dan
Tasawuf, H. Abu Bakar Atjeh, hal :
15

Tasawuf dan Tagarrub, Dr. H.
Hamzah Ya’kub, hal : 9, 13, 16 dan
18

Koreksi terhadap Ajaran Tasawuf,
De. H. Abdul.Qadir Djaelani, hal :
11-14

Pengantar [imu Tasawuf, Proyek
Pemb. Perguruan Tinggi Islam, hal
135

Al-Islam wa at-Tasawuf, Luwis
Masinyun dan Mushthafa Abd
Razagq, hal : 3644

Al-qur’an

Hadits Nabi

Pengantar Ilmu Tasawuf, Proyek
Pemb. Perguruan Tinggi Islam, hal
1 35, 44, 46 dan 58

Koreksi terhadap Ajaran Tasawuf,
Dr. H. Abdul Qadir Djaelani, hal :
25



v

Al-Zuhd

Landasan Syari’ah _
Pendapat dan Pengamalan para Sufi

At-Taubah

Landasan Syari’ah
Pendapat dan Pengamalan para Sufi

Al-Wara’

o

Landasan Syari’ah
Pendapat dan Fengamalan para Sufi

Al-Mujahadah

Landasan Syari’ah
Pendapat dan Pengamalan para Sufi

Al-Faqru

Landasan Syari*ah
Pendapat dan Pengamalan para Sufi

Ash-Shabru

- Landasan Syari’ah

Pendapat dan Pengamalan.para.Sufi

At-Tawakal

Landasan Syari’ah

Pendapat dan Pengamalan para Suft

At-Taqwa

Landasan Syari’ah
Pendapat-“an Pengamalan para Sufi

Ar-Ridha

Lardasan Syari’ah
Pendapat dan Pengamalan para Sufi
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Tasawuf dan Perkembangannya
dalam Islam, Simuh, hal : 49, 56
Tasawuf dan Taqarrub, Dr. H.
Hamzah Ya’kub, hal : 236-242
Falsafah Mistisme dalam Islam,
Prof. Dr. Harun Nasution, hal ; 64-
67

Ar-Risalaty at-Tafsiriyah fi llmi at-
Tasawauf, al-Qusyairy, hal : 89
Koreksi terhadap Ajaran Tasawuf,
Dr. H. Abdul Qadic Djaelani, hal :
25

Mukasyafatul Qulub, al-Ghazali,
hal; 223

Tasawuf dan Perkembangannya
dalam Isiam, Simuh, hal ; 54
Falsafah Mistisme dalam Islam,
Prof. Dr. Harun Nasution, hal : 67
Ar-Risalatu at-Tafsiriyah fi llmi at-
Tasawuf, ai-Qusyairy, hal : 89 -

Tasawuf danPerkembangannya
dalam Islam*Simubh, hal : 60-64
Falsafah Mistisme dalam Islam,
Prof. Dr. Harun Nasution, hal ;: 68
Ar-Risalatu at-Tafsiriyah fi [lmi at-
Tasawufi-al-Qusyairy, hal : 89
Mukasyafatul Qulub, al-Ghazali,
hal : 12, 115

Tasawuf dan Perkembangannya
dalam Islam, Simuh, hal : 66
Falsafah Mistisme dalam Islam,
Prof, Dr, Harun Nasution, hal : 68
Ar-Risalatu at-Tafsiriyah fi Ilmi at-
Tasawuf, al-Qusyairy, hal : 89

Tasawuf den Perkembangannya
dalam Islam, Simuh, hal : 69
Falsafah Mistisme dalam Islam,



Al-Khulwah Al-Uzlah

Landasan Syari’ah
Pendapat dan Pengamalan para Sufi

Thariqat

Pengertian Thariqat

Faktor-faktor timbulnya thariqat
Macam-macam thariqat

Hubungan tasawuf dengan thariqat
Tokoh-tokoh dan thariqat| —yang
berkembang di Indonesia

10. Tasawuf di Indonesia
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Prof. Dr. Harun Nasution, hal : 69
Ar-Risalatu at-Tafsiriyah fi Ilmi at-
Tasawuf, al-Qusyairy, hal : §9
Koreksi terhadap Ajaran Tasawuf,
Dr. H. Abdul Qadir Djaelant, hal :
173

Tasawuf dan Taqarrub, Dr. H.
Hamzah Ya’kub, hal : 195

Tasav/uf dan Tagarrub, Dr, H.
Hamzah Ya'kub, hal : 38, 44, 45,
43

Pengantar limn Tasawuf, Proyek

Pemb. Perguruan Tinggi Islam, hal
1 R57-278

Pengantar [lmu Tasawuf, Proyek
Pemb. Perguruan Tinggi Islam, hal
T173-252

Pengantar Sejarak: Sufi dan
Tasawuf, H. Abu Bakar Atjeh, hal :
29



Mata Kuliah

Semester
Fakultas/Jurusan
Bobot
Tujuan
ajarannya
Topik Inti
1. Tasawuf Amali dan
Perbedaannya dengan
Tasawuf Ilmi/Falsafi

Al-Fana dan Al-Eaqga

% Pengertian Al-Fena dan
Al-Baqa

% Tokoh Sufi Al-Fana dan
Al-Baga

Al-Ijtihad

*» Pengertian Al-ljtihad

< Tokoh Sufi Al-ljtihad dan

ajarannya
Al-Hulul
+» Pengertian Al-Hulul
+» Tokoh Sufi dan ajarannya

Wahdatul Wujud

% Pengertian Wahdatul
Wujud

«* Tokoh dan ajarannya

Al-Isyroq

¢ Pengertian Al-Isvrog

* Tokoh Al-Isyroq dan
ajarannya

Al-Mahabbah

¢ Pengertian Al-Mahabbah

< Tokoh Al-MAhabbah dan
ajarannya
Sufi

: Tasawuf 1V

: 1V

: Semua Fakultas dan Jarusan
: 2SKS

: Agar mahasiswa mengelahui dan memahami Tasawuf falsafi, tokoh dan

Sumber Bacaan

e & s @ s/ 5 e\ ¢ o o .

Pengantar [imu Tasawuf, Proyek Pem.
Pergurvan Tinggi Islam, hal : 155

Ibid, hal : 35, 44, 49, 58
Akhlak Tasawuf, Dr. H. Mustafa, hal : 259-263

Falsafah®istisme dalam Islam, Prof. Dr. Harun
Nasution, hal : 79

Proyek, ibid; Lal : 160
Mustafa/ ibid{ hal : 269-270
Mistisme dalam Islam, hal : 80

Péngantar. Tasawuf]'\Proyek, hal : 162
Akhlak Tasawuf, Dr. H. Mustafa, hal : 269-270
Falsafah dan Mistisme dalam slam, hal : 87

Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, H. Abu
Bakar|Atjehghal : ¥03-109

Pengantar Tasawuf, Proyek, hal : 165
Akhlak Tasawuf, Dr. H. Mustafa, hal : 275-278
Falsafah dan Mistisme dalam Islam, hal : 92

Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, H. Abu
Bakar Atjeh, hal : 939, ..

Penzantar Tasawuf, Proyek, hal : 169
Akhlak Tasawuf, Dr, H. Mustafa, hal : 275-278

Falsafah dan Misiisiie dalem Islam, hal : 92
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Mata Kuliah : Tasawuf V

Semester : Vv
Fakultas/Jurusan : Semua Fakultas dap Jurusan
Bobot : 2 8KS

Tujuan :
1. Mabhasiswa dapat konsep-konsep dan 1eori-teori Tasawuf akhlaki Jari para tokoh
Sufi

2. Mahasiswa dapat menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Yasawuf dengan
herbagai dimensi spiritualnya

Topik Inti :

Pengertian Tasawuf Akhlaki

Persamaan dan perbedaan akhlak danetika

Pandangan para tokoh sufi tentang akhlak

Macam-macam akhlak beserta fungsinya

Pembentukan akhlak mu'ia

a. Takhalli

b. Tahalli

c. Tajalli

6. Alat menuju Allah

Munajat

Muraqabah

Muhasabah

Wirid dan dzikir

Mengingat kematian

Tafakkur

Dampak dzikir terhadap sikap.dam-sifatmanusia

Pengertian Tasawuf Amali

Pandangan para ahli sufi terhadap

a. Syari’ak

b." Thorigah

c. Hagiqat

d. Ma’rifat

10. Jalan mendekatkan diri kepada Allah
a. Maqamat : Taubat, Zuhud, Sabar, Tawakal, Ridho, Mahabbzah dan Ma’rifat
b. Ahwal : Khauf, Roja, Syauf, Yaqin, Qanaah,Dst.

i ol o 2

moeepFP

e
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Buku Wajib :

L.

KH. Shohibulwafa Tajul Arifin, Akhlakul Karimah, PPS, Tsm

2. Drs. Barmawy Umary, 1993, Materi Akhlag, Ramdhani, Solo

3. Prof. Dr. Abu Bakar Atjeh, 1970, Tasawyf, Ramdhani, semarang

4, Prof. Dr. Rahmat Djatnika, 1996, Sistem Etika Islam, Pustaka Panjimas, Jakarta
5. Drs. Asmaran, MA, 1994, Pengantar Studi Tasawuf, Rajawali, Jakarta

Buku Ajaran :
].

wis W

Bustanul Arifin Nasr bin Muhammad Al-Samarkondi, 1995, Tuntunar Hidup
para Waliyullah (ter).), Mutiara, Surabaya

Khulugul Myslim, Muhammad Al-Ghazali, 1970, Darul Bayan, Kuwait

Dr. Nurkhalis Madjid, 1987, uWawasar Intelektual Islam, Jakarta
Sir Al-Asrar, Abdul Qadir, Al-Jailani

Ahmad Shahibulwafa Tajul ArifingKIL Mifiahius-Sudur, PPS, Tsm
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Mata Kuliah : Tasawuf VI

Semester : VI
Fakultas/Jurusan : Semua Fakultas dan Jurusan
Baobot : 2 SKS

Tujuan  : Mahasiswa mengetahui, memahami, menghayati Tasawuf sebagai

bagian integral ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari

Topik Inti

1.
2,
3.

e

—es o fe

0.
1. Tasawuf di abad mederm, tokoh4okoh dan ajarannya (Nurcholis Madjid, Majalah
12,

Pengertian Tasawuf fHarun Nasution, hal. 55)
Asal-usul Tasawuf (Harun Nasution, hal. 56)

Tasawuf merupakan bagian integral dari- gjdran Islam (Nurcholis Madjid, Majalah
Pesantren, Vo!. 11, hal. 5)

Tujuan Tasawuf (Mustafa Zahri, hal : 10-16)

Maqamat-maqamat Tasawuf yang hafus ditempuh oleh seorang murid (Ibrahim
Basyuni, hal. 157-177)

Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Tasawuf (Ibrahim Basyuni, hal. 89)
Tasawuf di zaman Nabi (Asmaran, hal249)

Tasawuf di abad klasik (I dan II); tokoh-tokoh dan ajarannya (Asmaran, hal. 258)
Tasawuf di abad 111 dan 1V, tokoh-tokoh dan ajamnya (Asmaran, hal. 272)
Tasawuf di abad V dan VI, tokoh-tokoh dan ajarnnya (Asmaran, hal. 2336)

Pesanren, Vol.1I, hal.18)

Nisbat, Tasawuf, Thariqat, Kalam, dan Figih/(Orasi Iimiah, Dr. A. Hidayat Th.
1995, Latifah Press)

Referensi :

1.
2.
3.

4.

Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, Jakarta, Rajawali Persada, 1994

Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme, Jakarta, Bulan Bintang, 1978

Nurcholis Madjid, Tasawuf sebagai Inti Keberagamaan, Majalah Pesantren, No. 3
Vol. II, 1985

Abu Bakar Muhammad Kalabani, _4L.Ta'aruf i Mazhab ahl-Tasawuf, Mesir,
Maktabah al-Kulliyah al-Azhariyah, 1980
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LAMPIRAN : VI

Mata Kuliah
Semester
Baobot

Materi Bahasan

KURIKULUM

: Pendidikan Agama Islam
21 (satu)
:3 SKS

Mengenal Islam, sumber-sumber HukumsIslam, Tauhidullah, Alam dan Manusia
dalam Pendangan Islam, Ibadah, Harta dan”Pengaturannya dalam Islam, Nikah,
Mesjid dan Pengaturannya, Prakiik Ibadah, DiskusiyFigih Muamalah.



KURIKULUM VII

Il

KURIKULUM
MATA KULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN PENDIDIKAN
' AGAMA ISLAM

Dasar Penyusunan Acuan Pembelajaran Matakuliah Pengembangan
Kepribadian Pendidikan Agama Islam

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional Indonesia Nomor : 43/DIKTVKep/2006 tanggal 2 Juni 2066 tentang

Rambu-rambu Pelaksanaan Kelomppk Matakuliah Pengembangan Kepribadian
di Perguruan Tinggi.

Tujuan Penyusunan Acuani-Pembelajaran Matakuliah Pengembangan
Kepribadian Pendidikan Agama/lslam .
a. Sehagai acuan bagi pendidik Matakuliah Pengembangan. Kepribadian
Pendidikan Agama "Islam 'di Pergurtair-Tinggi Umum. Dalam penerapan
acuan mi, pendidik memiliki| kewenangan| yang fleksibel dalam proses
pembelajaran materi,  penentuan,_urutan ~penyampaian, dan melakukan
-evaluasi keberhasilan proses pembelajaran selama masih dalam domain visi,

misi, dan standar kompetensi Matakuliah Pengembangan Kepribadian
Pendidikan Agama Islam’

b. Untuk memperlancar pelaksanaan proses pembelajaran yang mendidik dan

dialogis serta efektif, efisien, dan menarik dalam rangka meningkatkan
keprofesionalan pendidik;

c. Sebagai panduan bagi pendidik dalam mengembangkan substansi kajian yang

lebih kontekstual, mutakhir, dan diminati, serta meadorong pendidik
Matakuliah - Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam untuk
mengeksplorasi sumber kajian lebih lanjut melalui kegiatan maidiri atau

kerjasama antar rekan sejawat.



i, Visi dan Misi Ma*akuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama

Islam

Visi

Menjadikan ajaran Islam sebagai sumber nilai dan pedoman yang mengantarkan

mahasiswa dalam mengembangkan profesi dan kepribadian Islami.

Misi

Terbinanya mahasiswa yang beriman, sertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia,
serta menjadikan ajaran Islam Sebagai ‘Idndasan berpikir dan berprilaku dalam
pengembangan profesi.

IV. Kompetensi Matakuiiah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama

Islam

A. Standar Kompeternsi |

I.

Mahasiswa mampu berpikir rasional, bersikap dewasa dan dinamis,
berpandan:zan fuas, 'Serta=memiliki” komitmen yang kuat dalam
melaksanakan ajaran Islam secara utuh.

Mahasiswa sebagai modal (kapital) intelektual mampu melaksanakan
proses belajar sepanjang hayat, untuk menjadi ilinuwau dan profesional
yang berkepribadian Islami, yang menjunjung tinggi nilai-nilai

kemanusiaan dalam kehidupan.

B. Kompetensi Dasar Matakuliah Pengembangan Képn'badian Pendidikan

Agama Islam

Mahasiswa mampu;

ményebutkan kerangka dasar ajaran Islam secara komprehensif.

2. menyebutkan sumber ajaran Islam secara hirarkhis dan sistematis.

3. memerankan dirinya sebagai seorang muslim, anggota masyarakat, dan



warganegara yang baik.

menjelaskan tujuan, fungsi, dan tugas hidup dalam Isiam.
mengaktualisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
mengaktualisasikan ajaran Islam dalam bidang studi urtuk pengembangan
profesinya masing-masing.

menyikapi segala persoalan kehidupan dengan melandaskan pada ajaran
Islam.

memberikan solusi berbagai masalah kehidupan berdasarkan ajaran Istam

Y. Materi Pembelajaran Matakuliah Pepgembangan Kepribadian Pendidikan
Agama Islam

l.

Konsep Ketuhanan dalam Islam

1.1. Filsafat Ketuhanan
1.2. Keimanan dan Ketakwaan

1.3. Implementasi Iman dan Takwa!

2. .Konsep Manusia Menurut Islam

3.

2.1. Hakikat Manusia

2.2. Martabat Manusia

2.3. Tanggung Jawab,Mansia

Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Islam

3.1. Konsep Hukum dan HAM

3.2, Sumber Hukum Islam

3.3. Fungsi Hukum [slam dalam Kehidupan Bermasyarakat

3.4. Konstribusi Umat Islam dalam Perumusan dan Penegakan Hukum

4. Etika, Moral, dan 2.khlak

4.1. Konsep Eiika, Moral, dan Akhlak

4.2. Karakteristik Etika Islam (Akhlak)

4.3. Hubungan Tasawuf dengan Akhlak

4.4. Aktualisasi Akhlak dalam Kehidupan Masyarakat



5. Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni dalam Islam
5.1. Konsep Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seui
5.2. Iman, limu, dan Amal sebagai Satu Kesatuan
5.3. Keutamaan Orang Beriman dan Berilmu

5.4. Tanggungjawab [lmuwan terhadap Alam dan Lingkungan

6. Kerukunan Antar Umat Beragama
6.1. Agama Islam Merupakan Rahmat Allah
6.2. Konsep Ukhuwah dalam Islam

6.3. Kebersamaan Uinat Beragama dalam Kehidupan Sesial (Tasamuh)

7. Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat
7.1. Konsep Masyarakat Madani
7.2. Peranan Uinat Isiam dalam Mewujudkan Masyarakat

Madani 7.3. Sistem Ekonomi Islam\dan Kesejahteraan Umat
7.4. Etos Kerja Islami

7.5. Filantropi Islam
7.5.1. Zakat
7.5.2, Wakaf

8. Kebudayaap Telam
8.1. Konsep Kebudayaan dalam
Islam 8.2. Perkembangan
Kebudayaan Islam
8.3. Masjid sebagai Pusat

Keébudayaan Islam

9. Sistem Politik dan Demokrasi dalam Islam
9.1. Pengertian Politik Islam
9.2. Prinsip-prinsip Dasar Politik dalam Islam
9.3. Deinokrasi dalam Isiam
9.4, Prinsip-prinsip Politik Luar Neger: dalam Islam
9.5. Kontribusi Umat Islam terhadap [Kehidupan Politik di [ndonesia



VI. Struktur Substansi Kompetensi Dasar
Struktur supstansi kompetensi dasar Matakuliah Pengenibangan Kepribadian

Pendidikan Agama Islam dapat disusun seperti contoh dalam tabel di bawah

nt :

qustansi Kajian Bobot Penguasaan (1/6)
' K |C |Ap |An |S |E Jml

Konsep Ketuhanan dalam Islam 2 4 3 2 11 0,5 12,5
Konsep Manusia Menurut Islam 2 4 3 2 1 0,5 | 125
Hukum dan HAM . 2 3 41 211 0,5 | 12,5
Etika, Moral, dan Akhlak 2 4 4 1 {1 0,5 | 12,5
IPTEKS dalam Islam 2 3 2 1,511 0,5 10
Kerukunan antar Umat Beragama 2 1251 3 11 0;5 10
M_asyarakat Madani dan |2 3 1251 1,5]1 0,5 | 10
Kesejahteraan Umat
Kebudayaan Islam 2 3 2 1 |1 05 | 10
Sistem Politik Islam 2 2 2 1251 0,5 | 10,5
Jumlah 18.1285| 25,5| 14,5]9 (4,5 | 100

Keterangan :

K :Knowledge C : Comprehention Ap : Application

An: Analysis S : Synthesis E :Evaluation

Untuk kemampuan aspek afekiif dan psikomotorik bisa dikembangkan matrik

serupa dan dapat dimanfaatkan untuk merancany pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan. ‘




VII. Status Tiap Substansi Kajian dalam Kesatuan Acean Pembelajaran

Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam

Status tiap substansi kajizn dalam kesatuan Acuan Pembelajaran Matakuliah
Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam disusun dalam matnk

sebagai berikut :

Substansi Kajian Status

Konsep Ketuhanan dalam Islam Kompetensi Utama
Konsep Manus:a Menurut Islam Kompetensi Utama
Hukum dan HAM Kompetensi Utama
Etika, Moral, dan Akhlak Kompetensi Utania
IPTEKS dalam Islam Kompetensi Penunjang
Kerukunan Antar Uinat Beragama Kompetensi Penunjang
Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Kompetensi Penunjang
Umat Kompetensi Penunjang
Kebudayaan Islam Konipétensi Penunjang
Sistem Politik Islam

VIII Indikator Keberhasilan"Tiap ‘Substansi.Kajiau~dalam Kesatuan Acnaw

Pembelajaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan
Agama Islam

1. Konsep Ketuhanan dalam Islam (Substansi Kajian 1) : Mcmahami dan
menganalisis landasan utama dalam pelaksanaan ajaran Islam secara utuh.

2. Konsep Manusia Menurut Islam (Substansi Kajian 2) Memahami dan
menganalisis eksistensi dan tanggung jawab manusia.

3. Hukum dan Hak Asasi Manusia (Substansi Kajian 3) Memahami dan
menganalisis hukum dan HAM dalam Islam serta menumbuhkan kesadaran

dan ketaatan hukum.

4. FEiika, Moral, dan Akhlak (Substansi Kajian 4) : Memahami dan




menganalisis tentang etika, moral, dan akhlak serta aktualisasinya dalam

kehidupan seharihari.

5. Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni dalam I[slam (Substansi Kasjian 5)
Memahami dan menganalisis integrasi antara iman, IPTEKS, dan aural.

6. Kerukunan antar Umat Beragama (Substansi Kajian 6) ; Memahami,
menganalisis, dan menumbuhkan kesadaran perlunya kebersamaan dalam
pluralitas kehidupan beragama.

7. Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat (Substansi Kajian 7) :
Memahami dan menganalisis konsep masyarakat madani dalam upaya

mewujudkan kesejahteraan uprat.

8. Kebudayaan Islam (Substansi Kajian 8)% Memahami dan menganalisis
konsep kebudayaan Islam dan petkembangannya.

9. Sistem Politik [slam (Substansi Kajian 9),{ Memahami dan menganalisis
konsep politik dan demokrasi .dalam_Islam serta kontribusinya dalam

kehidupan bermasyarakar, berbangsa, dan bernegara,

Indikator tiap substansi kajian dalaif Xesatun Acuan Peribelajaran Matakuliah

Pengembangan Kepribadian Pendidikan/Agama/Islam dapat disusun dalam tabel
berikut :

Substansi Kajian Indikator
Konsep Ketuhanan dalam Islam Landasan
Konsep Manusia Menurut Islam Wawasan dan Kesadaran
Hukum dan HAM Pemahaman, Kesadaran, dan Ketaatan
Etika, Moral, dan Akhlak Pemahaman dan Pengamalan
[PTEKS dalam Islam Wawasan
Kerukunan Antar Umat Beragama Wawasan dan Kesadaran

Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Pemahaman dan Pengalaman
Umat

Kebudayaan Islam Pengetahuan

Sistem Politik Islam Wawasan




IX. Deskripsi Substansi Kajian Acuan Pembelajaran Matakuliah

Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam.

1. Pengantar Kuliah
1.1. Konsep Mutakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
1.2. Kedudukan MPK PAI dalam Kurikulum Perguruan
Tinggi 1.3. Tujiun MPK PAI
1.4. Proses Peimbelajaran MPK PAI

2. Konsep Ketuhanan dalam Islam : Filsafat Fetuhanan dalam Islam
2.1. Siapakah Tuhan itu ?

2.2. Sejarah Pemikiran Manisia tentang Tuhan
2.3. Tuhan Menurut Agamasagama
2.4, Pembuktian Wujud Tuhan

3. Konsep Ketrhanan dalam Islam/{Keimanan dan Ketakwaan
3.1. Pengertian Iman
3.2, Wujud Iman
3.3, Proses Terbentuknya Iman
3.4. Tanda-tanda Orang Bariman

3.5. Korelasi antara Keimanan.dan XKetakwaan

4. Konsep Ketuhanan dalam Islam : Implementasi Iman dan Takwa
4.1. Problematika, Tantangan, dan Resiko dalam Kehidupan Moderen
4.2, Peran Iman dan Takwa dalam Menjawzb Problem dan Tantangan
Kehidupan Modern.

5. Konsep Manusia Menurut Islam
5.1. Hakikat Manusia
5.1.1. Siapakah Manu.iaitu?

5.1.2. Persamaan dan Perbeclaan Manusia dengan Makhluk Lain.



5.2. Martabat Manusia

5.2.1. Tujuan Penciptaan Manusia

5.2.2. Fungsi dan Peranan yang Diberikan Allan kepada Manusia
5.3. Tanggugavab Manusia

5.3.1. Tanggungjawab Manusia sebagai Hamba Allah

5.3.2. Tanggungjawab Manusia sebagai Khalifah Allah

6. Hukum dan HAM dalam Islam
6.1. Konsep Hukum dan HAM
6.1.1. Hukum Islam
6.1.2. HAM Menurut/lslam

7. Hukum I[slam dan Kontribugi/Umat Islam Indonesia
7.1, Sumber Hukum Islam
7.1.1. Al-Qur'an
7.1.2. Al-Hadis
7.1.3. Ijtihad
7.2. Fungsi Hokum Islam«dalam Kehidupan Befmasyarakat
7.3. Kontribusi Umat Islam-dalam Pérumusan dan Penegakan Hukum

7.3.1. Lahirnya UUD 1945

7.3.2. Lahimya Seperangkat Peraturan Perundang-undangan

8. Etika, Moral, dan Akhlak
8.1. Pengertian Etika, Moral, dan Akhlak
8.2. Karakteristik Etika Islam (Akhlak)
8.3. Hubungan Tasawuf dengan Akhlak
8.4. Aktualisasi Akhiak dalam Kehidupan
8.4.1. Aklilak pada Allah swt
8.4.2. Akhlak pada Diri Sendiri
8.4.3. Akhlak pada Orang lain
8.4.4. Akhlak pada Lingkungan



10.

11.

12.

13.

14.

[Imu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni dalam Islam

9.1. Konsep Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Sent (Ipteks)
9.2. Iman, [lmu, dan Amal sebagai Satu Kesatuan

9.3. Keutamaan Orang yang Beriman dan Bertlmu

9.4. Tanggungjawab Ilmuwan terhadap Alam dan Lingkungan

Kerukunan Antar Umat Bzragama
10.1. Agama Islam Merupakan Rahmat Allah
10.2. Konsep Ukhuwah dalam Islain

10.3. Kebersamaan Umat Beragama dalam Kehidupan Sosial {Tasamuh)

Masyarakat Madani dan Keséjahteraan Umat
11.1. Konsep Masyarakat Madani
11.2. Karaktenistik Masyarakat/ Madani

11.3. Peranan Umat Islam dalam Mewujudkan Masyarakat Madani

Ekonomi Islam:
12.1. Sistem Ekonomi Islam dan.Kesgjahteraan Umas

12.2. Etos Kerja Islami

12.3. Filantropi Islam: zakatywakaf, infak, dan.chadagah

Kebudayaan Islam
13.1. Konsep Kebudayaan dalam Islam
13.2, Perkembangan Kebudayaan Islam

13.3. Nilai-nilai Kebudayaan Islam
13.4. Masjid sebagai Pusat Kebudayaan Islam

Sistem Politik Islam

14.1. Pengertian Politik dalam Islam

14.2. Prinsip-prinsip Dasar Politik Islam

14.3. Demokrasi dalam Islam
14.3.1. Prinsip- prinsip Musyawarah dalam Islam
14.3.2. Prinsip daiam al-[jma’



X.

XI.

14.4. Prinsip-prins:p Politik Luar Negeri dalam Islam

14.5. Kontribusi Umat Islam dalam Kehidupan Politik di Indonesia

Pengalaman d:sin  Strategi Pembelajaran Matakuliah Pengembangan
Kepribadian Pendidikan Agama Islam

1. Pendekatan Pembelajaran

Matakuliah Pengembangan

Kepribadian

Pendidikan Apgama Islam adalah menempatkan mahasiswa sebagai subyek

pendidikan, mitra dalam proses pembelajaran, Berta sebagai umat, anggota

keluarga, masyarakat, dan warganegara.

2. Strategi Pembelajaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan

Agama Islam adalah welakukan ypefbahasan secara kritis, analitis,

induktif, deduktif, dan |reflektif melalui dialog kreatif yang bersifat

partisipatoris untuk meyakini kebenardn substansi dasar

mengamalkannya.

kajian dan

Metode Pembelajaran  Matakuliah — Pengembangan  Kepribadian

Pendidikan Agama Islam

Metode Pembelajaran Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan

Agama Islam cisusun dalam tdbel sebagai berikut :

Substansi Kajian

CT—|[D |SK|SM [P OL |Jml
Konsep Ketuhanan dalam Islam 4 4 | - 2 1 1,5 12,5
Konsep Manusia Menurut Islém 3 5 2 2,5 - 12,5
Hukum dan HAM 3 4| 1,5 L1 2 1125
Etika, Moral, dan Akhlak gl al-l1s) 5|12
IPTEKS daiam isiaim 3030 -] 1 12 ] 10
Kerukunan Antar Umat Beragama 2 312 1 1 i { 10
Masyarakat Madani dan t
2 311 1 1,51 1,51 10

Kesejahteraan Umat ‘ 1

Kebudayaan Islam 2 302 1 1 1 10
Sistem Politik Islam 30 -1 2| 1P 1] 10
Jumlah 26 | 32 6i 12,5 11,5} 11,5 100




Keterangan :

CT : Ceramah dan Tanya jawab D : Diskusi SK : 3tudi Kasus
SK : Seminar Kecil P :Penugasan  OL : Observasi
Lapangan

Dosen mengembéngkan kreatifitas pembelajaran yang berorientasi pada

mahasiswa (Student Centered Learning) dar. member: peluang kepada

mahasiswa untuk mengaplikasihan nilai-nilai agama Islam, baik di bidang

ibadah maupun muamalah.

XII. Evaluasi Proses dan Penilaian Hasil Pembelajaran Matakuliah

Pengembangan Kepribadian Pendidikan ' Agama Islam

[
-

Bentuk Evaluasi dan Penilaian

Evaluasi Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama
Islam dilaksanakan dalam bentul-Gjian tertulis, lisan, dan' penilaian tugas.
Jenis Soal

Evaluasi Matakuliah Pengembangan. Kepribadian.Pendidikan Agama
Islam menggunakan jenis soalessay, 115an, dan penulisan makalah.
Pelaksanaan Evaluasi dan/Penilaian |

Evaluasi Matakuliah | Pengethbangan - KEpribadian Pendidikan Agama
Islam dilaksanakan melalui Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir
Semester (UAS), dan Penugasan (P). Bobot nilai UTS sekitar : 30%, UAS
sekitar : 40%, dan tugas sekitar ; 30%.

Catatan : Pendidik Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama

Islam dapat mengembangkan sendiri jenis-jenis evaluasi sesuai

dengan prinsip pembelujaran berbasis kompetensi, situasi, dan

kondisi masing-masing.



XIIL.Manajemen Lingkungan Pembclajaran Matakuliah Pengembangan

Kepribadian Pendidikan Agama Islam

I Rasio antara pendidik dengan mahasiswa adalah sekitar I : 40.

2. Untuk menjaga ketertiban administrasai azkademik, peserta 'Matakuliah
Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam harus sesuai dengan
agama yang dianutnya.

3. Pendidik harus mampu menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk
mendalami materi ajaran Islam secara mandiri

4. Pendidik harus kreatif mengembangkan metode pembelajaran dengan
mengoptimalkan pemanfadtan potensi lingkungan akademik yang ada

5. Pendidik dapat meningkatkan kualitas kajian yang lebin kontekstual dan up
to date.

6. Pendidik harus memahami keragaman “latar belakang mahasiswa secara
kultural, ekonomi, dan social; antara Jain melalui Pre-Test atau Placement

Test.

7. Pendidik hands inemahawi‘keragaman-pengalanian belajar mahasiswa Serta
wawasan dan pengamalan.ajaran Islam
8. Pimpinan Lembaga harus menfasilitasi pelaksanaan pembelajaran

Matakuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam.
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TANBIH

Bismillaakirrahmaanirrahiim

Tanbib ini dari Syaekhuna Almarhum Syeikh Abdullah Mubarck bin Nur
Muhammad yang bersemayam di Patapan Suryalaya Kajembaran Rahmaniyah, Sabda
beliau kepada khususnya segenap murid-murid pria maupun wanita, tua atau muda,

Semoga ada dalam kebahagiaan, dikaruniai Allah Subhanahu wa ta'ala kebahagiaan
yang kekal dan abadi dan semoga tak akan timbul keretakan dalam lingkungan kita
sekalian. Pun pula semoga pimpinan negara bertambah kemuliaan dan keagungannya
sepaya dapat melindungi dan membimbing seluruh rakyat dalam keadaan aman, adil, dan
makmur dhohir maupun batin. Pun kami tempat orang bertanya tentang Thorekat
Qodiriyah Nagsyabandiyah menghaturkan dengan tulus ikhlas.

Wasiat kepada segenap murid-murid, berhati-hatilah dalam segala hal. Jangan sampai
berbuat yang bertentangan dengan peraturan agama maupun negara.

Taatilah kedua-duanya tadi sepantasnya, demikian sikap manusia yang tetap dalam
keimanan, tegasnya dapat mewujudkan kerelaan terhadap Hadirat llahi yang
membuktikan perintah dalam agama’'madpun’negara,

Insyafilah hai murid-murid sekalian,, janganlah terpaut oleh bujukan nafsu,
terpengaruh oleh godaan syetan., Waspadalah akan jalan penyelewengan terhadap
perintah agama maupun negara, agar dapat mengliti’diri kalau-kalau tertarik oleh bisikan
iblis yang selalu menyelinap dalam hati sanubari kita semua.

Lebih baik buktikan kebajikan yang timbul darikesucian :

1. Terhadap orang-orang yang lebih tinggi daripada kita baik dhohir maupun batin harus
kita hormati, begitulah seharusnya, hidup rukun saling harga-menghargai

2. Terhadap sesama yang sederajat dengan kita dalam segala-galanya, jangan sampati
terjadi persengketaan, sebaiknya harus bersikap rendah hatizbergotong-royong dalam
melaksanakan perintah agamawnaupun négara,jjangan/sampai-terjadi perselisihan dan
persengkataan. Jangan sampai_kita terkena Firman-Nya : “Adzabun alim” yang
berarti duka nestapa untuk s¢latma-lamadya dari/dunia sampai akhirat. Badan payah
hati susah.

3. Terhadap orang-orangnyang keadaannya_ di._bawah kita, janganlah hendak
menghinakannya atau’berbuat“tidak senonoh, “bersikap ‘angkuh. Sebaliknya, harus
belas kasihan dengan kesadaran agar mereka merasa senang dan gembira hatinya,
jangan sampai merasa takut dan liar, bagaikan tersayat hatinya. Mereka harus
dituntun, dibimbing dengan nasehat yang lemah lembut yang akan memberikan
keinsyafan dalam menginjak jalan kebajikan.

4. Terhadap fakir miskin harus saling berkasih sayang, ramah-tamah, serta bermanis
budi. Bersikap murah tangan mencerminkan bahwa hati kita sadar. Coba rasakan diri
kita pribadi, betapa pedihnya jika dalam keadaan kekurangan. Oleh karena itu,
Jjanganlah acuh tak acuh, hanya memikirkan diri sendiri yang senang. Mereka jadi
fakirmiskinbukankehendak mereka, tetapi kodrat Aliah SWT.

Demikianlah sesungguhnya sikap manusia yang penuh kesadaran meskipun terhadap
orang asing sekalipun karena mereka itu masih keturunan Nabi Adam a.s, mengingat ayat
70 surat Isro yang artinya : “Sangat Kami muliakan keturunan Adam dan Kami sebarkan
segaa yang berada di darat dan lautan, dan Kami beri diri mereka rezeki yang ada di

darat dan di lautan, juga Kami mengutamakan mereka lebih utama dari makhluk
lainnya”.



Kesimpulan dari ayat ini, bahwa kita sekalian seharusnya saling harga-menghargai,
jangan timbul kekecewaan mengingat surat Al-Maidah yang artinya : “Hendaklah tolong-
menolong dengan sesama dalam melaksanakan kebajikan dan ketakwaan dengan
sungguh-sungguh terhadap agama maupun negara, sebaliknya janganlah tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan terhadap perintah agama maupun
negara’.

Adapun soal keagamaan, itu terserah agamanya masing-masing, mengingat surat Al-
Kafirun ayat 6, “Agamamu untuk kamu, agamaku untuk aku”. Maksudnya, janganlah
terjadi perselisihan, wajiblah kita hidup rukun dan damai, saling harga-menghargai, tetapi
janganlah sekali-kali ikut campur.

Cobalah renungkan pepatah leluhur kita : “Hendaklah kita bersikap budiman, tertib,
dan damai. Andaikan tidak demikian, pasti sesal dahulu pendapatan, sesal kemudian tak
berguna, karena yang menyebabkan penderitaan diri pribadi itu adalah akibat dari amal
perbuatan diri sendiri.

Dalam surat An-Nahl ayat 112 diterangkan bahwa, Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan beberapa contoh, yakni tefpat; maupun kampung, desa maupun negara, yang
dahulunya aman dan tentram, gemah) ripah loh jinawi, namun penduduk/penghuninya
mengingkari nikmat-nikmat Allah, makaf lalu berkecamuklah bencana kelaparan,
penderitaan dan ketakutan yang disebabkan sikapidan perbuatan mereka sendiri.

Oleh karena demikian, hendaklah“segenap murid-murid bertindak teliti dalam segala
jalan yang ditempuh, guna kebaikan dlohir tnaupun batin, dunia maupun akhirat, supaya
hati tentram, jasad nyaman, jangan sekali-kali timbul persengketaan, tidak lain tujuannya
Budi Utama Jasmani Sempurna (cageur-bageur):

Tiada lain amalan kita, Thorekat'Qodiriyah Nagsyabandiyah, amalkan sebaik-baiknya
guna mencapai segala kebajikan, menjauhi segala Kejahatan dlohir-batin yang bertalian
dengan jasmani maupun_ rohani, yang selalu diselimuti bujukan nafsu, digoda oleh
perdaya syetan. Wasiat inj harus dilaksanakandengan seksama oleh segenap murid-murid
agar mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Amiin.

Patapan Suryalaya, 13 Februari 1956
Wasiat ini disampaikan kepada sekalian ikhwan,

ttd

(KH.A. SHOBUL WAFA’ TAJUL ARIFIN)

UNTAIAN MUTIARA :

JANGAN BENCI KEPADA ULAMA YANG SEZAMAN

JANGAN MENYALAHKAN KEPADA PENGAJARAN ORANG LAIN
JANGAN MEMERIKSA MURID ORANG LAIN

JANGAN BERHENTI BEKERJA MESKIPUN DISAKITI ORANG
HARUS MENYAYANGI ORANG YANG MEMBENCI KEPADAMU!

' Abah Anom, Tanbih, Tawassul, Managib Bahasa Indonesia, (Bandung: Wahana Karya
Grafika, 1987), hal. 63-65.
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Nomor - 23/8-2/UII-TAILM/X/2007 Suryalaya, 1 (.. :r 2007
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yang Terhormat,
Ketua STIELM Suryalaya
di

Suryalaya

Assalamu’alaikum Wr. Whr.

Direktur Program Pasca Sarjana Kerjasamd Ul Yopyakarta — IAILM Suryalaya
menerangkan bahwa :

Nama : Drs. KHARIS

Tempat, Tgl.lahir . Karanggintung) 03 Julv¥'1958

NIM 1 04913083

Alamat : Pontren Suryalaya Ds. Tanjungkerta Kec.Pagerageung
Tasikmalaya

Dalam rangka menyelesaikan tesis, sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian
sarjana Program Pasca Sarjana kerjasama UIL\Yogyakarta — IAILM Suryalaya,
mahasiswa tersebut bermaksud mengadakan riset pada instansi yang bapak pimpin
mulai bulan September — Nopember/2007.

Adapun judul penelitiannya adalah :

“ IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM PELAYANAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM?” (Penelitian di STIELM Suryalaya)

Oleh karena itu kami mohon kiranya bapak dapat membantu untuk kelancaran
penelitian tersebut.

Atas bantuan bapak kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wbr.

i

" Dr.H.Cecen Alha. MA



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI LATIFAH MUBAROKIYAH

SURYALAYA - TASIKMALAYA

Status Terdaftar SK Mendiknas Rl Nomor : 18/D/0/2001 Tanggal 15 Februari 2001
Alamat : Kampus STIE Latifah Mubarokiyah Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya 46158
Phone {0265) 453208 Website : www. suryalaya.org E-mail : stielm@suryalaya.org

SURAT KETERANGAN
Nomor : 010 /Ket/STIELM/V/2008

vang bertanda tangan di bawah ini Ketua Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Latifah

Mubarokiyah Suryalaya — Tasikmalaya, menerangkan :

Nama : KHARIS
NIM 1049 130 83
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Magister Studi Islam Program Pasca Sarjana Universitas Islam

Indonesia (U1} Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian / Tesis di Sekolah—Tinggi~limu Ekonomi (STIE) Latifah
Mubarokiyah Suryalaya — Tasikmalaya.dasi Bulan-September s.d_Desember-2007, dengan judul
penelitian IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM PELAYANAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM D1 STIE LATIFAH MUBAROKIYAH'SURYALAYA.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan menajdi maklum.




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Cilacap Jawa Tengah tanggal 3 Juli 1958, anak
pertama dari enam bersaudara. Ia lahir dari pasangan H. Ahmad Sumarja (Alm -
1991) dan ibu bernama Hj. Damirah Noor. Penulis menikah dengan seorang
bernama Marfu’ah S.Pdi dari daerah yang sama tahun 1987, dan telah dikaruniai
empat orang anak putra-putri. Masing-masing bernama: Farida Tuzzakiah,
Sufiyah Rahimi, Jalaluddin Shofa Muthi dan Fuad Bawazir. Alamat tinggal
sekarang komplek Pondok Pesantren Suryalaya, Kp. Godebag. RT. 01. RW. 03
Telp (0265) 457038/085223811749. Tasikmalaya Jawa Barat.

Pengalaman Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Cilacap lulus tahun 1971.
Pesantren Al-Thyaulumudin lulus MTs|N 1974 dilanjutkan pesantren di Babakan
Ciawi Tegal lulus MAN tahun 1983, 'kemudian melanjutkan pendidikan Islam
(IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung|lulus sarjana muda 1986 dan lulus tingkat
doktoral pada almamater yang sama sekarang UIN/Sunian Gunung Djati Bandung
1988.

Pengalaman Organisasi || pada‘“tahun/1972 —1974~sekretatis, urmum OSIS M.Ts
di pesantren al-lhya Ulumuddin Kesugihan Cilacap, pada tahun 1974 — 1980
bendahraa umum pada almamater yang sama, pada tahun 1981 — 1982 sekretaris I
bidang Pramuka MAN Babakan ‘Tegal,.pada ‘tahun-~1982“=\1983 ketua IPNU
wilayah Kec. Adi Werna Tegal. Pada tahun 1984 — 1986 Kabid Organisasi
CDSMFU JAIN Sunan Gunung Djati Bandung, sekretaris umum Mahasiswa
Pecinta alam (MAHAPEKA) pada almamater yang sama, pada tahun 1984 ~ 1988
Kabid Kajian Islam HMI Korkom Bandung Jawa Barat pada tahun 1990 — 2000.
Ketua Bidang Ilmu dan Dakwah Perwakilan Yayasan Serba Bakti Kabupaten
Banyumas Jawa Tengah pada tahun 2000 — sekarang.

Pengalaman Kerja : sebagai guru swasta Madrasah Diniyah dan Wustho,
pesantren Al-lhya Ulumuddin Cilacap tahun 1978 — 1980. Guru swasta dan SMP
Cileunyi Bandung tahun 1984 — 1986, guru PAI dan Bahasa Arab SMA Islam al-
Hadi dan Mubammadiyah Bandung 1986 — 1988. Sebagai Asisten Dosen dan
Doesn AIILM Suryalaya tahun 1988 - sekarang, PNS sebagai Juru Penerangan



Kab. Ciamis dari tahun 1992 — 2000, kemudian setelah dilikuidasi alih jenis
PNSD Kab. Ciamis sebagai Kepala Seksi Kesra wilayah Kecamatan

Panumbangan Ciamis tahun 2000 - 2005. Selanjutnya mutasi sebagai PNS guru
PAI SMKN 2 Ciamis tahun 2005 — 2006. Sebagai pengawas mata pelajara PAI
tingkat SMK se-Kab. Ciamis sampai sekarang.

Pengalaman pada Dunia Riset:

L.

Judul : Pandangan Teologi Al-Ghozali (Risalah Sarmud IAIN Sunan Gunung
Djati Bandung 1986)

Judul : Teori Sebab Akibat Perspektif Filsafat Al-Ghozali (Skripsi Sarjana
Lengkap IAIN Sunan Gunung Djati Bandung 1988)

Pendidikan Berkeadilan Gender ;Pendapat, Guru-guru SLTA Se-Kota
Tasikmalaya (Penelitian Dosen Muda) biaya Dipa; Dikti-Diknas tahun 2007,
Implementasi Manajemen Pendidikan dalam Pelayanan Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Sekolah Tinggi Ekonomi(STIE) Latifa Mubarokiyah (Tesis
UII Yogyakarta tahun 2008)

Judul: Ethos Kinerja Perbankan Syariah _Finjatan/ Peran Intemediasi
Perbankan Syari’ah dan Umum digKota Banjar dan Kabupaten Ciamis Jawa
Barat.

Judul : Muatan Pendidikan Sex'pada Mata Pelajaran-Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP, MTs, SMA, dan SMK (Penelitian Hibah Bersaing dalam
Proses dan dibiayai Dipa, DIKTI, DIKNAS) tahun 2008,

Jurnal IAILM “Bias Gender dalam Al-qur’an”

Tasikmalaya, November 2008

NIM. 04913083



